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ABSTRAK

MELIKAI JIHAN EL-YUNUSI (D93216080), 2020: komunikasi
interpersonal dalam  meningkatkan produktivitas  tenaga
kependididkan di lembaga pendidikan Madrasah Tsanawiyah darul
U’lum Waru Sidoarjo. Dosen pembimbing I Prof. Dr. H. Ali Mas’ud,
M.Ag, M.Pd.I. dan Dosen pembimbing Il Dr. Arif Mansyuri, M.Pd.

Komunikasi interpersonal dalam organisasi menjadi suatu hal yang
penting bagi keterlibatan individu dalam pekerjaan yang akan
memberikan pengaruh terhadap produktivitas kerja. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui: 1) Komunikasi Interpersonal Tenaga
Kependidikan di MTs “Darul ‘Ulum” Waru Sidoarjo. 2) Produktivitas
Kerja Tenaga Kependidikan di MTs “Darul ‘Ulum” Waru Sidoarjo. 3)
Komunikasi Interpersonal dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja
Tenaga Kependidikan di MTs “Darul ‘Ulum” Waru Sidoarjo. Dan 4)
Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Komunikasi
Interpersonal dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pendidik dan
Tenaga Kependidikan di MTs “Darul ‘Ulum” Waru Sidoarjo. Penelitan
ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dengan
sumber data kepala madrasah, guru dan karyawan di MTs ‘“Darul Ulum”
Waru Sidoarjo. Peneliti menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi untuk pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian
ini. Teknik analalis data yang digunakan yaitu analisis interaktif yang
meliputi: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa komunikasi interpersonal dalam
meningkatkan produktivitas kerja pendidik dan tenaga kependidikan di
MTs “Darul ‘Ulum” Waru Sidoarjo, meliputi: Pertama, Komunikasi
interpersonal tenaga kependidikan yang dikembangkan di MTs Darul
‘Ulum Waru Sidoarjo meliputi beberapa dimensi: a. Keterbukaan atau
Loyalitas, b. Empati, ¢. Dukungan, d. Sikap Positif, e. Kesetaraan, f.
Kebersamaan (immediacy), kedua Produktivitas kerja pendidik dan
tenaga kependidikan di MTs Darul ‘Ulum Waru Sidoarjo, diwujudkan
melalui beberapa aspek, yang meliputi a. Kualitas Hasil, b. Kuantitas
Hasil, c. Ketepatan Waktu, d. Biaya Operasional Kerja, e. Kesadaran
Kerja, f.  Keahlian Kerja, g. Disiplin Kerja, Ketiga Komunikasi
Interpersonal dalam meningkatkan produktivitas kerja pendidik dan
tenaga kependidikan di MTs Darul ‘Ulum Waru, telah terlaksana



secara rutin dan berkesinambungan. Komunikasi interpersonal antara
kepala madrasah dengan tenaga kependidikan dilakukan secara langsung
dalam bentuk bertatap muka dan secara tidak langsung dalam bentuk
telepon, sms, atau surat. Dengan pelaksanaan komunikasi interpersonal
yang baik, maka produktivitas kerja pendidik dan tenaga kependidikan
dapat meningkat sesuai tujuan pendidikan di Madrasah.

Faktor pendukung dan penghambat Komunikasi interpersonal dalam
meningkatkan produktivitas kerja pendidik dan Tenaga Kependidikan di
MTs Darul ‘Ulum Waru Sidoarjo adalah sebagai berikut:

Pertama, Faktor pendukung pelaksanaan komunikasi interpersonal
dalam meningkatkan produktivitas kerja pendidik dan tenaga
kependidikan adalah : iklim komunikasi yang baik antara kepala sekolah
dengan tenaga kependidikan, media komunikasi yang sudah tersedia
serta loyalitas dan dedikasi dari masing-masing tenaga kependidikan.
Kedua, Faktor penghambat pelaksanaan komunikasi interpersonal dalam
meningkatkan produktivitas kerja pendidik dan tenaga kependidikan
adalah keterbatasan waktu kosong (tenaga kependidikan dan kepala
madrasah) dikarenakan pekerjaan dari kepala madrasah dan kesibukan
dari masing masing-masing personil.

Ketiga, Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hamabatan pelaksanaan
komunikasi interpersonal dalam meningkatkan produktivitas kerja
pendidik dan tenaga kependidikan, antara lain : adanya upaya
berkesinambungan dari kepala madrasah untuk menciptakan suasana
yang rileks dengan tenaga kependidikan, kepala madrasah lebih
mengutamakan menerima tenaga kependidikan (belum PNS) yang
mampu bekerja penuh di sekolah.

kata kunci: komunikasi intersonal, produktivitas kerja, pendidik dan
tenaga kependidikan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Sumberdaya merupakan aset lembaga yang paling unik,
paling rentan, paling murni dan sukar diperkirakan. Setiap
tenaga pendidik dan kependidikan memiliki seperangkat latar
belakang yang berbeda, yang akan mempengaruhi harapan
masing-masing dan pada gilirannya akan mempengaruhi
dinamika hubungan antara manusia dengan organisasi lembaga
pendidikan. Harapan individual atau tenaga pendidik boleh jadi
sama, tidak sama atau sama sekali bertentangan dengan harapan
lembaga. Di dalam Organisasi masalah yang sering dihadapi
adalah mengapa beberapa tenaga pendidik bekerja lebih baik
dari pada tenaga pendidik lain, merupakan suatu pertanyaan
yang terus menerus muncul dan selalu dihadapi para pimpinan
unit kerja, Ada tenaga pendidik mempunyai kemampuan dan
ketrampilan serta semangat kerja yang sesuai dengan harapan
organisasi, Adakalanya tenaga pendidik yang mempunyai
kemampuan dan ketrampilan tetapi tidak pempunyai semangat
kerja yang tinggi, sehingga produktivitas tidak sesuai dengan
harapan organisasi, hal ini kiranya dapat dipahami karena
dalam suatu organisasi terdiri dari individu—individu yang
mempunyai latar belakang dan tujuan yang berbeda satu sama
lainnya dengan tujuan organisasi. Pada dasarnya suatu instansi
bukan saja mengharapkan pegawai mau dan mampu bekerja
secara giat, tetapi bagaimana memiliki produktivitas yang
tinggi. Sumber daya manusia merupakan faktor yang dominan
dalam mencapai tujuan organisasi perlu mendapat perhatian
secara khusus. Pimpinan madrasah atau instansi memiliki
kewajiban untuk selalu memotivasi pegawai agar meningkatkan
produktivitasnya, dengan demikian kerjasama dan saling
memahami tugas dan fungsi dari setiap unit kerja sangat
diperlukan.



Produktivitas merupakan sebuah alat rangkuman tentang
jumlah  dan  kualitas performa  pekerjaan, dengan
mempertimbangkan pemanfaatan sumber daya. Filosofi
mengenai produktivitas mengandung arti keinginan dan usaha
dari setiap manusia untuk selalu meningkatkan mutu kehidupan
dan penghidupannya. Pandangan ini memberi semangat cukup
mendalam dan  memungkinkan  setiap orang  yang
memahaminya memandang Kkerja, baik secara individu maupun
berkelompok dalam suatu organisasi sebagai suatu keutamaan.
Mengutamakan bekerja dengan mengacu kepada unsur
efesiensi dan efektivitas inilah yang merupakan penjabaran
secara tekhnis dari konsep produktivitas.! Kerja produktif
memerlukan keterampilan yang sesuai dengan uraian tugas
sehingga akan menimbulkan penemuan—penemuan baru untuk
memperbaiki cara kerja atau minimal mempertahankan hasil
yang sudah baik.? Produktivitas kerja memerlukan prasyarat
lain sebagai faktor pendukung yaitu : kemajuan kerja yang
tinggi, kemampuan Kkerja yang sesuai dengan isi Kkerja,
lingkungan kerja yang nyaman, penghasilan yang dapat
memenuhi kebutuhan hidup minimum, jaminan sosial yang
memadai, kondisi kerja yang manusiawi dan hubungan kerja
yang harmonis.

Menurut Malayu S.P Hasibuan mengemukakan bahwa
Produktivitas adalah Perbandingan antara output (Hasil) dengan
input (masukan). Jika produktivitas naik ini hanya
dimungkinkan ~ oleh  adanya  peningkatan efisiensi
(waktu,bahan,tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan
adanya peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya.®

Menurut teori Sinungan menjelaskan produktivitas kerja
sebagai suatu sikap mental seseorang yang selalu berpandangan
optimis sehingga dapat mempengaruhi peningkatan hasil kerja

L M. Fikri Akbar, Neysa Amallia, Ghoni Gozali “Peran Komunikasi Organisasi Terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai ”, Jurnal Global Komunika , Vol. V, No. 2 (November,

2017), 51

2Desiyana, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas kerja Karyawan”
Jurnal Portal Garuda, Vol. Ill, No.1 (Tahun, 2014)

3 Rahmat Hidayat & Uliya Hasanah, “ Hubungan Komunikasi Terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan”, jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis, VVol. 4, No. 1, (July

2016),16.



yang lebih baik lagi. Menurut Mc Cromick dan Tiffin dalam
Wexley & Yukl, pada dasarnya produktivitas kerja merupakan
hasil dari totalitas pengaruh aspek-aspek kondisi individual dan
kondisi situasional. Produktivitas kerja dipengaruhi oleh: (a)
Faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi dan
lingkungan kerja meliputi: waktu kerja, istirahat, suhu, sirkulasi
udara, penerangan, suara, umur, serta tugas-tugas kerja. (b)
Faktor- faktor yang berhubungan dengan antar manusia seperti
sistem upah, pergeseran tugas, mutu pengawasan serta interaksi
atasan dan bawahan.* Menurut Prof. Dr. Sondang P. Siagian
mengatakan: “Produktivitas masalah kemampuan memperoleh
manfaat yang sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana yang
tersedia dengan menghasilkan keluaran (output) yang optimal
bahkan kalau mungkin yang maksimal. Indikator-indikator
yang dapat menunjukkan produktivitas kerja menurut Sondang
P. Siagana adalah, pertama. Kedisiplinan kerja karyawan,
kedua. Peningkatan prestasi karyawan, ketiga. Rasa
tanggungjawab karyawan.®> Seorang ahli Flippo menjelaskan
beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja antara
lain adalah kualitas dan kuantitas kerja, kerjasama atau
komunikasi, kepribadian, keterampilan, kepemimpinan,
keselamatan kerja, pengetahuan tentang pekerjaan, kehadiran
atau absensi, kesetiaan, ketangguhan dan prestasi kerja.

Dalam perkembangan yang pesat ini di dalam bidang
pendidikan, ekonomi, industri, dan tekhnologi globalisasi
sangat dituntut dalam perkembangan dan kemajuannya
sehingga dapat selaras dan seimbang dengan dinamika zaman
dewasa ini. Selain faktor-faktor lain yang mendukung untuk
kemajuan yang seimbang tersebut juga dibutuhkan faktor
komunikasi di mana kemampuan komunikasi menunjukkan
keberhasilan seseorang dalam mengirim informasi atau pesan
secara jelas, manusiawi dan efisien. Disamping itu juga
komunikasi memiliki nilai-nilai sarana informasi, motivasi juga

4 Winari Lestari dan Rahmi Lubis “Hubungan Komunikasi Interpersonal dengan
Produktivitas Kerja Pada Karyawan Costumer Servis Bank Tabungan Negara Medan ”,
Jurnal Psikologia, Vol. 9, No.1, ( 2014), 3.

SRahmat Hidayat & Uliya Hasanah, “ Hubungan Komunikasi Terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan”, jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis, Vol. 4, No. 1, (July
2016),16.



mengekspresikan emosi dan dapat mempengaruhi orang lain
dalam mewujudkan suatu perkembangan dan kemajuan pada
suatu organisasi ataupun instansi atau perusahaan ke depan
yang lebih baik.

Patut kita sadari bahwa manusia bukan hanya terletak pada
kemampuan fisiknya saja, tetapi juga pada kemampuan
berkomunikasi dan kemampuan bekerja sama dengan
oranglain. Demikian juga halnya dalam suatu organisasi,
dimana organisasi adalah suatu wadah tempat berkumpulnya
orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama. Suatu organisasi terdiri dari berbagai komponen yang
saling berhubungan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Dengan melakukan komunikasi, tiap
personil dapat saling berhubungan satu sama lain.

Interpersonal communication can mean the ability to
relate to people in written as well as verbal communication.
This type of communication can occur in both a one-on-one
and a group setting. This also means being able to handle
different people in different situations, and making people feel
at ease. Gestures such as eye contact, body movement, and
hand gestures are also part of interpersonal communication.
The most common functions of interpersonal communication
are listening, talking and conflict resolution. Types of
interpersonal communication vary from verbal to non-verbal
and from situation to situation. Interpersonal communication
involves face-to-face communication in a way that
accomplishes the purpose and is appropriat.®

Komunikasi itu sendiri berlangsung dalam berbagai
konteks, mulai dari komunikasi intrapersonal, interpersonal,
kelompok, komunikasi organisasi sampai dengan komunikasi
massa. Masing-masing dari konteks ini memiliki karakteristik
unik yang semuanya menghendaki adanya efektifitas dalam
prosesnya.’

Komunikasi dianggap paling efektif dalam hal mengubah
sikap, pendapatan atau perilaku seseorang karena sifatnya

6 S.Ramaraju, “Psychological Perspectives On Interpersonal Communication”, Journal of
Arts, Science & Commerce, Vol. I11, Issue4.(2),(October 2012), 70.

Suciati, Komunikasi Interpersonal- Sebuah Tinjauan Psikologis dan Perspektif Islam
(Yogyakarta: Buku Litera Yogyakarta, 2017) Cet. I1l, 1



dialogis,® berupa percakapan. Melalui komunikasi antar pribadi,
lebih  memudahkan terciptanya pekerjaan vyang efektif.
Perhatian dan bimbingan yang diberikan pimpinan kepada
karyawan akan menimbulkan rasa hormat dan menghargai.
Maka akan terjalin komunikasi yang timbal balik antara
pimpinan dan karyawan, demikian juga halnya hubungan antara
sesama karyawan harus dapat berjalan harmonis dan baik,
sehingga efektifitas kerja meningkat”.® Komunikasi efektif
dalam pendidikan yaitu yang mampu menghasilkan perubahan
sikap (attitude change) pada orang lain yang bisa terlihat dalam
proses komunikasi di dalam pendidikan maupun pembelajaran.
Tujuan komunikasi yang efektik adalah agar pengiriman
informasi lebih jelas dan lengkap serta mudah ditangkap. Juga
menjadi seimbang antara pengirim pesan dan penerima pesan.*®

Menurut Chester Barnard salah seorang sarjana perilaku
organisasi dahulu, menekankan bahwa “Dalam setiap teori
exhaustivel* mengenai organisasi, komunikasi itu menduduki
tempat sentral, karena struktur, keluasan (extensiveness), dan
ruang lingkup organisasi itu hampir seluruhnya ditentukan oleh
teknik-teknik komunikasi.”*?> Seseorang akan memperoleh
umpan balik dari komunikasi, sehingga harapan, gagasan serta
keinginan mendapatkan tanggapan. Kehadiran orang lain tidak
hanya dianggap sebagai teman bicara tetapi lebih dari itu,
kehadiran orang lain akan memberikan umpan balik yang
berguna untuk meningkatkan efektifitas antar pribadi.
Peristiwva komunikasi semacam ini dinamakan komunikasi
interpersonal.’® “Setiap teori yang tuntas, komunikasi akan
menduduki tempat yang utama, karena susunan, keluasan dan

8di-a-lo-gis bersifat terbuka dan komunikatif: kita membutuhkan penjelasan yg -- untuk
masalah ini. Lihat, Desi Anwar, “Kamus Lengkap Bahasa Indonesia” (Surabaya ;
Penerbit Amelia. 2002), 120

9Effendy, OnongUchjana, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT Remaja
Rosydakarya, 2007)

OMoh.Gufron, Komunikasi Pendidikan (Yogyakarta : Kalimedia, 2016), 40.
Hexhaustiveks. yangmendalam, lengkap. e. search penyelidikan yang mendalam.
KamusBahasalnggrisVersi. 2.04. diperbarui 31 Januari 2009

2Abdullah Masmuh, Komunikasi Organisasi Dalam Perspektif Teori dan Praktek
(Malang : UPT Penerbitan Universitas Muhammadiyah, 2013), 7.

13 Devito, Joseph A., Komunikasi Antar Manusia, Edisi 5 (Jakarta: Professional

Books, 2013), 20



cakupan organisasi secara keseluruhannya ditentukan oleh
teknis komunikasi.”**

Komunikasi dalam Islam adalah berasaskan nilai-nilai
keagamaan yang bersumberkan Al-Quran dan Hadist. Islam
telah menetapkan panduan serta prinsip dalam berkomunikasi,
antaranya dengan memberi salam, bercakap secara lemah
lembut (Su>rah T}o>ha: 44), menggunakan perkataan yang
baik (Su>rahal-Isra<’: 53), bercakap benar (Su>rah al-
An’a>m: 152), menepati janji (Su>rah al-S}a>f. 21) serta
mengambil perhatian terhadap buah fikiran dan pandangan
orang lain (Su>rah al-‘Imra>n: 159). Kesimpulannya,
berkomunikasi secara interpersonal menurut perspektif Islam
akan memberi dampak terhadap kebolehpercayaan seseorang
kepada organisasi.’® Komunikasi adalah proses penyampaian
pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang
menimbulkan efek tertentu. Dalam Islam, sebagaimana hadits
yang dijelaskan oleh Sayyidina Ali bin Abi Tholib  yakni
tentang maksud dari komunikasi itu sendiri,

gy ) OiEmy O 0 5] B0 990 Loy ol 5o
“Berbicaralah kepada manusia dengan apa-apa yang mereka
pahami, apakah kau suka Allah dan Rasul-Nya didustakan?”
HR. Bukhori Ra.®

Dari hadits Sahabat Ali tersebut kita dapat mendefinisikan
komunikasi adalah proses penyampaian pesan kepada manusia
dengan maksud memberikan pemahaman sebaik-baiknya dan
tanpa ada kesalahfahaman sedikitpun.!” Tujuan utama orang

4 Miftah Toha , “Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya”, (Rajawali Pers,
2009) Cet ke-19, 181

15 Zulkifli Ariffin, Global Media Journal —~Malaysian Edition Volume 6, Issue 1, 2016
ISSN:2231-9948

16 Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqalani, “Fath}ul Ba>ri bi Sharh} Syahi>h Al-Bukha>ri>".
Juz 1 . 225. Lihat juga, Di dalam keterangan Syeikh Muhammad ibnu Sholeh Al-
Ustyamaini Ra, dalam kitabnya Syarh} Kalami “’Ali Ibn ‘Abi T}olib” Bahwa ma’na dari
lafadz “H}additsu>nna>s” ialah berkatalah kepada manusia baik dalam khutbah ataupun
bukan khutbah. Sedangkan ma’na dari lafadz “Bima> Ya rifu>na” ialah dengan sesuatu
yang sekiranya memungkinkan mereka mengerti, dan sampai kepada akal pikiran mereka
sehingga tidak akan pernah terjadi salah faham.

17 Muh. Syawir Dahlan, “ETIKA KOMUNIKASI DALAM AL-QUR’'AN DAN H}ADITH”,
Jurnal Dakwah Tabligh, Vol.15, No.1, Juni 2014: 115



mempelajari komunikasi adalah memperbaiki organisasi.
Memperbaiki  organisasi  biasanya ditafsirkan  sebagai
“memperbaiki hal-hal untuk mencapai tujuan menejemen.”
Dengan kata lain, orang memperlajari komunikasi organisasi
untuk menjadi manajer yang lebih baik. Sebagian penulis
berpendapat menejemen adalah komunikasi.*®

Paling tidak, ada tiga hal yang patut menjadi perhatian
seorang pemimpin dalam membangun komunikasi yang sukses,
diantaranya : pertama jadikan komunikasi sebagai prioritas
utama, kedua terbukalah terhadap orang lain, ketiga ciptakan
suatu lingkungan yang respensif terhadap komunikasi.
Kesalahan terbesar yang biasanya dilakukan oleh manajer-
selain yang pertama adalah berfikir bahwa semua kebijakan
berasal dari mereka — adalah kegagalan untuk memahami
bahwa komunikasi harus benar-benar dua arah. Anda harus
menyampaikan ide anda kepada orang lain dan mendengarkan
ide mereka. ltulah langkah nomer dua : terbuka terhadap orang
lain — atas, bawah dan samping.®

Dalam konteks ini, komunikasi interpersonal baik dari arah
atasan bawahan maupun sebaiknya dan sesamanya merupakan
alat yang dapat dijadikan sebagai sarana setiap orang untuk
dapat berinteraksi dengan yang lain sehingga terbentuk
kesepahaman pemikiran tentang aktivitas yang mereka lakukan.
Komunikasi  pula dipandang sebagai perekat untuk
mengoordinasikan seluruh orang dalam organisasi dan
pembentuk kerja sama dalam menjalankan sasaran organisasi
tersebut.

Menurut Zalabak Keragaman dari hubungan komunikasi
interpersonal dalam organisasi menjadi suatu hal yang penting
bagi keterlibatan individu dalam pekerjaan yang akan
memberikan pengaruh terhadap kepuasan, komitmen, dan
produktivitas kerja.

Sebagaimana yang dijelaskan para ahli bahwa, komunikasi
organisasi terutama interpersonal sangat erat kaitannya dalam

18R Wayne Pace dan Don F. Faules, penerjemah : DeddyMulyana, dkk
“KomunikasiOrganisasi , StrategiMeningkatkanKinerja Perusahaan,” (Bandung, PT
RemajaRosydakarya ; 2013), 24

YAbdulloh Masmuh, “ Komunikasi Organisasi Dalam Perspektif Teori dan Praktek”
(Malang, UPT Penerbitan Universitas Muhammadiyyah: 2010), 282



proses peningkatan produktivitas kinerja karyawan. Menurut
Handoko faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan adalah sebagai berikut: Lingkungan Kerja,
Kedisiplinan, Komunikasi, Kesehatan.?°

Efek komunikasi interpersonal paling kuat di antara tataran
komunikasi  lainnya. Dalam komunikasi interpersonal
komunikator dapat mempengaruhi langsung tingkah laku (efek
konatif) dari komunikannya, memanfaatkan pesan verbal dan
non verbal, serta mengubah atau menyesuaikan pesannya bila
didapat umpan yang negatif.?

Dengan demikian kesimpulan peneliti dari teori-teori di
atas adalah bahwasanya dari beberapa faktor pendukung
peningkatan produktivitas kerja Pendidik dan tenaga
kependidikan yang paling besar pengaruhnya dalam organisasi
adalah komunikasi, hubungan interaksi sosial , lingkungan
yang mendukung dalam suatu organisasi.

Berdasarkan hasil wawancara, data-data dan dokumen
serta lapangan sementara yang dilakukan peneliti di MTs
“DARUL ‘ULUM” Waru Sidoarjo dapat diperoleh informasi
bahwa produktivitas kerja Pendidik dan Tenaga kependidikan
di sekolah tersebut sangat baik dan disiplin kerja juga baik. Hal
ini salah satunya dilatar belakangi oleh kemampuan
komunikasi interpersonal yang efektif. Selain itu beberapa
contoh lain bukti nyata produktivitas kerja yang tinggi yakni,
beberapa tahun terakhir ini MTs “DARUL ‘ULUM” telah
memperoleh beberapa penghargaan dan juara yang diwakili
oleh peserta didiknya. Proses keterbukaan yang terjadi antara
atasan-bawahan, bawahan-atasan dan sesamanya terjalin
harmonis. Pendidik dan Tenaga kependidikan dengan
senantiasa menerapkan sistem self-disclosure (keterbukaan diri)
dalam hubungan komunikasi interpersonal. Mereka dapat
dengan santai mengungkapkan gagasan-gagasan baru serta

20 Winari Lestari dan Rahmi Lubis “Hubungan Komunikasi Interpersonal dengan
Produktivitas Kerja Pada Karyawan Costumer Servis Bank Tabungan Negara Medan ”,
Jurnal Psikologia, Vol. 9, No.1, ( 2014), 3.

2l Muhibudin Wijaya Laksana, S. Sos., M.Si “Psikologi Komunikasi-Membangun
Komunikasi yang Efektif dalam Interaksi Manusia” (Bandung ; CV Pustaka setia. 2015).
Cet. I, 22



penemuan baru yang dapat berdaya saing untuk kemajuan
sekolah tersebut.

Contoh kecil komunikasi yang terjadi, setiap hari ada
beberapa guru piket yang mengabsen peserta didik, melakukan
absen rutin 2 kali sehari, dan rutin menanyakan kabar peserta
didik tersebut apabila ada sesuatu yang terjadi. Demikian juga
dengan staf karyawan yang ada di Madrasah ini selalu
melakukan pendekatan komunikasi interpersonal kepada
beberapa staf lainnya dan peserta didik, sehingga dapat terjalin
komunikasi yang timbal balik.??

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, peneliti
melakukan  penelitian ~ dengan  judul  “Komunikasi
Interpersonal Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Di MTs “DARUL
‘ULUM” Waru Sidoarjo” sangat penting untuk diteliti secara
mendalam.

B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, Maka
Peryataan penelitian ini:

1. Bagaimana Komunikasi Interpersonal Pendidik dan Tenaga
Kependidikan di MTs “DARUL ‘ULUM” Waru Sidoarjo?

2. Bagaimana Produktivitas Kerja Pendidik dan Tenaga
Kependidikan di MTs “DARUL ‘ULUM” Waru Sidoarjo?

3. Bagaimana Komunikasi Interpersonal dalam Meningkatkan
Produktivitas Kerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan di
MTs “DARUL ‘ULUM” Waru Sidoarjo?

4. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat pelaksanaan
Komunikasi Interpersonal dalam Meningkatkan
Produktivitas Kerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan di
MTs “DARUL ‘ULUM” Waru Sidoarjo ?

2Wawancara kepada salah satu tenaga pendidik MTs “DARUL ‘ULUM” Sidoarjo pada
tanggal 28 september 2019
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka penelitian ini

bertujuan:
1.

Untuk mengetahui Komunikasi Interpersonal Pendidik dan
Tenaga Kependidikan di MTs “DARUL ‘ULUM” Waru
Sidoarjo.

Untuk mengetahui Produktivitas Kerja Pendidik dan Tenaga
Kependidikan di MTs “DARUL ‘ULUM” Waru Sidoarjo.
Untuk mengetahui Komunikasi Interpersonal dalam
Meningkatkan Produktivitas Kerja Pendidik dan Tenaga
Kependidikan di MTs “DARUL ‘ULUM” Waru Sidoarjo.
Untuk mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat
pelaksanaan Komunikasi Interpersonal dalam
Meningkatkan Produktivitas Kerja Pendidik dan Tenaga
Kependidikan di MTs “DARUL ‘ULUM” Waru Sidoarjo

D. Manfaat Penelitian

2.

Dari temuan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk :
Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah,

pemikiran, dan ide segar serta sarana untuk memahami ilmu

komunikasi Organisasi khususnya di dalam organisasi

pendidikan. Utamanya yang berkaitan dengan menejemen

komunikasi organisasi pendidikan di Indonesia. Dan sebagai

syarat tugas akhir untuk meraih gelar strata 1 (S1) pada

Fakultas Tarbiyah dan pendidikan prodi Menejemen

Pendidikan Islam di UINSA Surabaya.

Manfaat Praktis

a. Dengan memahami berbagai masalah Komunikasi
Interpersonal dalam meningkatkan Produktivitas Kerja
Pendidik dan Tenaga Kependidikan, diharapkan adanya
bentuk komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh
pihak sekolah terhadap tenaga kependidikan semakin
lebih baik, begitu pula sebaliknya.

b. Memberikan  sumbangan  pemikiran  pentingnya
Komunikasi  Interpersonal  dalam  meningkatkan
Produktivitas Kerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan.
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c. Guna memperoleh masukan untuk memecahkan masalah

yang dihadapi MTs “DARUL ‘ULUM” Waru Sidoarjo,
khususnya yang menyangkut Komunikasi Interpersonal
dalam meningkatkan Produktivitas Kerja Pendidik dan
Tenaga Kependidikan.

E. Definisi Konseptual

Dalam penelitian ini, sesuai dengan judulnya, ada beberapa
istilah yang perlu didefinisikan oleh peneliti sebagai penjelasan
konsep sesuai dengan yang dimaksudkan. Hal ini penting agar
tidak terjadi perbedaan dan bias pemahaman konsep istilah
dalam penelitian ini sehingga terjadi  kesamaan persepsi.
Adapun istilah yang didefinisikan adalah sebagai berikut:

1.

Komunikasi Interpersonal®®

Menurut para ahli, komunikasi interpersonal adalah
Menurut Joseph A. De Vito: komunikasi interpersonal
adalah interaksi verbal dan non verbal antara dua orang
atau lebih yang saling tergantung satu sama lain.?*
Menurut ~ Kathleen S, Verderber  komunikasi
interpersonal adalah proses melalui mana orang
menciptakan dan mengelola hubungan  mereka,
melaksanakan tanggung jawab secara timbal balik dalam
menciptakan makna. Unsur-unsur tambahan di dalam
proses komunikasi antarpribadi adalah pesan dan isyarat
perilaku verbal.>> Interpersonal communication is
defined as the process of delivering the news carried by
a person and the receiving of the news by another
person or a small group of people with a good result and
immediate feedback with the following the indicator: a)

ZInterpersonal adalah terjadi antara dua orang atau lebih, yang biasanya tidak diatur

secara formal.

24Komunikasi Interpersonal-Pengertian, Elemen, SifatdanPrinsip. Pdf
SFerry Afriyadi, “EFEKTIVITAS KOMUNIKASI INTERPERSONAL ANTARA ATASAN
DAN BAWAHAN KARYAWAN ”. eJournal Imu Komunikasi, 2015,3(1):362-3761SSN

0000-0000,. 36
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transparency, b) empathy, c) support, d) positivity, e)
similarity.?

Maka kesimpulan dari menurut para ahli domain
komunikasi interpersonal yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah : Keterbukaan (openness), Empati
(empathy), Dukungan (Supportiveness), Sikap Positif
(Positiveness), Kesetaraan (Equality), Kebersamaan

2. Produktivitas?” Kerja

Produktivitas juga mencerminkan keberhasilan atau
kegagalan dalam mencapai efektifitas dan efisiensi
kinerja dalam  kaitannya dengan  penggunaan
sumberdaya.?®  Menurut  Sutrisno,  produktivitas
merupakan output per unit, atau output dibagi input, atau
rasio antara output dengan input. Dari uraian di atas,
bahwa produktivitas merupakan kemampuan seseorang
karyawan dalam mengelola dan memanfaatkan
sumberdaya yang dimiliki untuk memperoleh keluaran
atau hasil yang optimal dalam rangka pelaksanaan tugas
yang telah dibebankan kepadanya serta pencapaian hasil
kerja yang telah ditentukan.?®

Maka kesimpulan dari menurut ahli yang telah
dijelaskan diatas domain Produktivitas Kerja yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah: Kualitas Kerja,
Kuantitas Kerja, Ketepatan Waktu, Biaya Operasional
Kerja, Kesadaran Kerja, Keahlian Kerja, Disiplin Kerja

3. Maksud dari Pendidik dan tenaga kependidikan dalam
penelitian ini adalah tenaga pendidik (Guru) dan tenaga
karyawan

% Wawan Ridwan, “The Relationship of Interpersonal Communication, Organizational
Commitment and Supervision to Principal's Performance”, International Journal of
Managerial Studies and Research (IJMSR), VVolume 4, Issue 11, November 2016, 22.
2’pro-duk-ti-vi-tasn ~ kemampuan untuk  menghasilkan  sesuatu;  dayaproduksi;
keproduktifan (lihatKamusBesarBahasa Indonesia, Versi. 1.1)

28Hernawaty, ‘“‘Pengaruh Komitmen Organisasi dan Budaya Terhadap produktivitas
Karyawan Pada PT home Center Medan”,Jurnal SMART, Vol. 1 No. 1 : 1-10 2017 ISSN
: 2549-5836, .3

2 Danang Agil Wicaksono, “Peningkatan Produktivitasi Kerja Karyawan Melalui
Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Motivasi, dan Kompensasi”, Jurnal. B11.2011.02123, 4
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F. Keaslian Penelitian

Untuk menjamin keaslian penelitian ini, peneliti
melakukan  penelusuran  terhadap  penelitian-penelitian
terdahulu. Adapun dalam penelusuran yang dilakukan terdapat
beberapa penelitian yang sejenis dilihat dari disiplin ilmu yang
ditempuh oleh peneliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya
maupun terdapat kemiripan-kemiripan dilihat dari tema-tema
yang diangkat oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Namun
demikian dalam penelitian ini terdapat perbedaan yang
signifikan dari beberapa penelitian terebut sehingga penelitian
ini secara keseluruhan belum pernah dilakukan sebelumnya
oleh siapapun.Agar mudah dipahami, berikut ini adalah
penjelasan persamaan dan perbedaan antara penelitian ini
dengan penelitian sejenis sebelumnya

Pertama penelitian diteliti oleh Tri wahyuni, Universitas
Hasanuddin Makassar tahun 2013 yang berjudul Pengaruh
Efektifitas Komunikasi Interpersonal dan Motivasi Kerja
terhadap Produktivitas Kerja, penelitian ini tefokus pada
Pengaruh Efektifitas Komunikasi Interpersonal dan Motivasi
Kerja dan Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT.
Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Divisi Regional VII KT
dengan menggunakan teori dari SusantoAw, Metode penelitian
yang digunakan kuantitatif dengan jenis penelitian
observasional analitik dengan rancangan CrossSectional,
Lokasi penelitian Telekomunikasi Thk. Divisi Regional VII
KTl Makassaar, penelitian ini memiliki persamaan yaitu
Mengangkat Komunikasi Interpersonal dengan Produktivitas
Kerja serta penelitian dilaksanakan untuk memenuhi tugas
akhir Strata 1 Skripsi.

Kedua penelitian Tesis diteliti oleh Deni Hidayat , [AIN
Sumatera Utara Medan 2012 yang berjudul Sistem Komunikasi
Interpersonal dalam Meningkatkan Prestasi Kerja Pegawai di
Kantor Kementereian Agama Kabupaten Aceh Tenggara,
penelitian ini terfokus pada Sistem Komunikasi Interpersonal
dan Meningkatkan Prestasi Kerja Pegawai di Kantor
Kementereian Agama Kabupaten Aceh Tenggara dengan
menggunakan Teori dari Dean C. Bamlund, Metode penelitian
yang digunakan kualitatif mendeskripsikan hasil penelitian
dan berusaha menemukan gambaran menyeluruh mengenai
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suatu keadaan, Lokasi penelitian bertempat di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Aceh, penelitian ini memiliki
persamaan yaitu Fokus pada Komunikasi Interpersonal dan
Membahas Sistem dan Pola-pola dalam Komunikasi
Interpersonal.

Ketiga penelitian diteliti oleh Annisa Hudaning tyas dwi
putri, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tahun 2015, yang berjudul Komunikasi interpersonal dalam
meningkatkan kinerja pegawai humas di Kantor Sekretariat
DPRD daerah Istimewa Yogyakarta, Penelitian ini Terfokus
pada Komunikasi interpersonal dan meningkatkan Kkinerja
pegawai humas dengan menggunakan teori Trenholm dan
Jensen, Metode penelitian yang digunakan penelitian Kualitatif,
Lokasi penelitian bertempat di Kantor Sekretariat DPRD
daerah Istimewa Yogyakarta, penelitian ini memiliki persamaan
yaitu Fokus pada Komunikasi Interpersonal serta penelitian
dilaksanakan untuk memenuhi tugas akhir Strata 1 Skripsi.

Keaslian penelitian yang diteliti maka ada beberapa faktor
yang dapat disebutkan dari penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu Fokus pada metode, bentuk dan analisis-
analisis yang digunakan dalam proses Komunikasi
Interpersonal, Fokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi,
hambatan dan solusi dalam implementasi komunikasi
interpersonal, Menekankan tentang komunikasi interpersonal
dalam perspektif tatanan Islam, Fokus pada dampak
Komunikasi Interpersonal, Membahas dampak dari Tingginya
Produktivitas Kerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Jenis
penelitian adalah penelitian kualitatif, Objek Penelitian di MTs
“DARUL ‘ULUM” Waru Sidoarjo

Dengan demikian, penelitian ini dapat dikatakan berbeda
dengan ketiga karya di atas. Penulis membahas komunikasi
interpersonal dengan mengaitkan variable produktivitas Kerja,
serta membahas secara dalam semua yang terkait dalam
komunikasi interpersonal. Penelitian ini juga berupaya
memperkaya referensi mengenai konsep  komunikasi
interpersonal dan poroduktivitas kerja dalam perspektis Agama
Islam. Hasil riset pustaka di atas akan menjadi pembanding
dalam skripsi ini.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penilitian ini dipusatkan
pada lima bab yang pada masing-masing bab memiliki sub-bab
pembahasan secara yang disajikan secara deskriptif dan fokus.
Adapun kelima pembahasan tersebut ialah Agar pembahasan
proposal ini nanti lebih terarah dan sistematis serta berkaitan
antara pembahasan masing-masing bab, maka perlu dibuat
sistematika pembahasan, yaitu sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah yang diperlukan
bagi permasalahan yang menandai mengenai  suatu
pemasalahan yang dibahas sebagai dasar pemikiran atau
pijakan dalam tulisan ini. Selanjutnya dikemukakan rumusan
yang menjadi pokok permasalahan. Fokus Penelitian, Tujuan
penelitian, Manfaat Penelitian,  Keaslian Penelitian dan
Sistematika Pembahasan.

BAB Il : KAJIAN PUSTAKA
Bab ini berisi pembahasan tentang teori Komunikasi
Interpersonal dalam Meningkatkan Produktivitas Pendidik dan
Tenaga Kependidikan.

BAB III : METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentabg Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian,
Sumber Data & Informan Penelitian, Cara Pengumpulan Data,
Prosedur Analisis dan Intepretasi Data dan Keabsahan Data

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN TEMUAN
Bab ini berisi Gambaran lokasi penelitian, Penyajian data inti,
dan analisis data dan pembahasan Temuan Data

BAB V : PENUTUP
Bab ini berisi Simpulan dan Saran
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Komunikasi Interpersonal

1. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Pada umumnya komunikasi interpersonal merupakan
komunikasi yang terjadi dan berlangsung antara dua orang atau
lebih secara kontak langsung baik dalam bentuk dialog ataupun
percakapan. Komunikasi interpersonal juga disebut sebagai
komunikasi (face to face communication) yaitu komunikasi
yang terjadi secara berhadapan atau saling bertatap muka satu
sama lainnya sehinga respon dan rangsangan dari lawan
berkomunikasi dapat diamati secara langsung.

Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran
informasi diantara seseorang dengan paling kurang seorang
lainnya atau biasanya diantara dua orang yang dapat langsung
diketahui balikannya.3® Atau seperti yang didefenisikan oleh De
Vito vyang dikutip Miftah Thoha, bahwa Komunikasi
interpersonal secara formal dapat diartikan sebagai proses
penyampaian berita yang dilakukan oleh seseorang dan
diterimanya berita tersebut oleh orang lain atau kelompok kecil
dari orang-orang dengan suatu akibat dan umpan balik yang
segera.’!

Pendapat lain dikemukakan oleh Dean C. Bamlund yang
menyatakan bahwa komunikasi interpersonal sering dikaitkan
dengan pertemuan antara dua individu atau tiga orang atau
mungkin lebih empat orang secara spontan dan tidak secara
terstruktur.?

Pada tataran ini komunikasi interpersonal dapat dipahami
bahwa komunikasi interpersonal merupakan suatu preses

30 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta :PT.Bumi Aksara, 2004), 6

31 Miftah thoha Prilaku Organisasi (konsep dasar dan Aplikasinya ) (Jakarta : Cv
Rajawali, 1990 ), 186, Cet 4

32 Alo liliweri, komunikasi Antar Pribadi ( Bandung : Citra Aditya Bakti 1997 ), 62
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penyampaian pesan dari seorang kepada orang lain/ pihak lain.
Menurut pemahaman seperti ini, komunikasi dikaitkan dengan
pertukaran informasi yang bermakna dan harus membawa hasil
di antara orang-orang Yyang berkomunikasi. Komunikasi
interpersonal menghendaki informasi atau pesan dapat
tersampaikan dan hubungan diantara orang yang berkomunikasi
dapat terjalin dengan baik.

Kompetensi Interpersonal

sekitar 73 persen komunikasi yang dilakukan manusia
merupakan komunikasi interpersonal. Orang yang dapat
melakukan komunikasi interpersonal secara efektif disebut
memiliki kompetensi interpersonal.*

Lebih lanjut, menurut Spitzberg dan Cupach yang dikutip
Fuad Nashori, bahwa yang dimaksud dengan kompetensi
interpersonal adalah: "Kemampuan seorang individu untuk
melakukan komunikasi efektif. Kompetensi interpersonal disini
terdiri atas kemampuan-kemampuan yang diperlukan untuk
membentuk suatu interaksi yang efektif. Kemampuan ini
ditandai oleh adanya karakteristik-karakteristik psikologis
tertentu yang sangat mendukung dalam menciptakan dan
membina hubungan antarpribadi yang baik dan memuaskan.
Didalamnya termasuk pengetahuan tentang prilaku nonverbal
orang lain, kemampuan untuk menyesuaikan komunikasi
dengan konteks dari interaksi yang tengan berlangsung,
menyesuaikan dengan orang yang ada dalam interaksi tersebut,
dan kemampuan-kemampuan lainnya.3*

Aspek-aspek kompetensi interpersonal tersebut ada lima,
yaitu : Kemampuan Berinisiatif, Kemampuan untuk Bersikap
Terbuka (self-disclosure), Kemampuan untuk Bersikap Asertif,
Kemampuan untuk Memberikan Dukungan Emosional,
Kemampuan dalam Mengatasi Konflik.3®

33 Fuad Nashori, Psikologi Sosial Islami,( Bandung : PT. Refika Aditama, 2008), 27

3 bid.

3 |bid, 28-29
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3. Tujuan Komunikasi Interpersonal
Setiap komunikasi mempunyai tujuan-tujuan tertentu yang
hendak dicapai ketika komunikasi tersebut sedang atau telah
berlangsung, seperti halnya komunikasi interpersonal. Tujuan
komunikasi tersebut tidak perlu disadari pada saat terjadinya
pertemuan dan juga tidak perlu dinyatakan. Tujuannya boleh
disadari dan boleh juga tidak, boleh disengaja atau tidak
disengaja. Adapun tujuan dari komunikasi interpersonal
tersebut adalah sebagai berikut: Mengenal Diri Sendiri,
Menemukan Dunia Luar, Menciptakan dan Menjaga Hubungan
yang Bermakna, Mengubah Sikap dan Tingkah Laku, Untuk
Bermain dan Mencari Hiburan, Untuk Membantu sesama.®®
Lebih lanjut tujuan-tujuan komunikasi interpersonal tersebut
dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Mengenal Diri Sendiri
Keterlibatan diri dalam komunikasi interpersonal
dengan orang lain merupakan sebuah proses pengenalan
atau penemuan diri sendiri. Komunikasi interpersonal
membuka peluang bagi siapapun untuk berbicara tentang
apa yang ia sukai atau tentang apa saja mengenai dirinya.
Dengan membuka diri kepada orang lain kita akan
mendapat perspektif baru tentang diri kita sendiri dan
memahami lebih mendalam tentang sikap dan perilaku
kita. Melalui Komunikasi Interpersonal kita juga akan
mengetahui nilai, sikap, dan perilaku orang lain sehingga
kita dapat mengenal dan memprediksi tindakan orang lain.
b. Menemukan Dunia Luar
Tujuan kedua dari komunikasi interpersonal adalah
bahwa dengan melakukan interaksi pada dunia luar atau
lingkungan, hal ini menjadikan kita memahami lebih baik
akan dunia luar, mengenai objek, kejadian-kejadian dan
orang lain. Kondisi tersebut menyebabkan kenyataan,
kepercayaan, sikap dan nilai-nilai kita akan dipengaruhi
lebih banyak oleh pertemuan interpersonal.
c. Menciptakan dan Menjaga Hubungan yang Bermakna
Komunikasi interpersonal akan menciptakan suasana
hangat dan tetap menjaga hubungan tersebut dengan penuh

36 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi............ccceeeeneeeneenns 165-167
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makna. Jalinan interpersonal tersebut didasarkan atas
perasaan Keterkaitan antara satu orang dengan yang
lainnya. Sehingga terbentuknya sebuah proses kerja sama
untuk mencapai tujuan bersama. Sebagaimana seperti yang
dinyatakan oleh Nabi SAW. dalam hadisnya vyaitu:
Artinya " Tidak sempuma keimanan seseorang sehingga ia
mencintai temannya seperti ia mencintai dirinya sendiri".%’
Atau seperti yang dijelaskan Nabi SAW. Pada hadis
lainnya." Artinya " Barang siapa yang beriman kepada
Allah dan hari akhir maka hendaklah berkata yang baik
atau diam, dan barang siapa yang beriman kepada Allah
dan hari akhir maka hendaknya memuliakan tetangganya
dan barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari
akhir, maka hendaknya memuliakan tamunya".®

Dari hadis tersebut diatas dapat dipahami bahwa
adanya terkandung nilai-nilai komunikasi interpersonal
diciptakan melalui proses komunikasi yang kemudian
ditindaklanjuti dengan usaha untuk menjaga dan tetap
menjalin hubungan tersebut dengan baik. Penegasan
makna menjalin hubungan sosial yang baik terletak pada
kalimat, " maka hendaklah memuliakan tetangganya dan
hendaknya memuliakan tamunya".
Mengubah Sikap dan Tingkah Laku

Tujuan komunikasi interpersonal yang keempat adalah
perubahan pada sikap dan tingkah laku komunikan.
Perubahan tersebut bisa kearah yang negatif atau bisa
kearah yang positif, tergantung dari sisi mana yang
dikehendaki oleh komunikator tersebut. Namun perubahan
yang dimaksud disini adalah perubahan sikap dan
tingkahlaku komunikan kerah yang lebih baik dan bersifat
positif. Hal ini senada dan sesuai dengan konsep yang
diajarkan nabi SAW. Melalui hadisnya, hal ini cocok bagi
seorang atasan atau pimpinan pada sebuah perusahaan
ataupun pada kantor pemerintahan, yaitu:

37 bnu Dagqiiqil 'led, Syarah Hadis Arba ‘in (Judul Asli : Syarah Matan Al-Arbaien Art-
Nawawiyah), Pent. Abu Umar Abdullah Asy-Syarif, (Solo : Pustaka At-Tibyan, tt), 79

% 1bid, 85
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Artinya Barang siapa (siapapun) yang melihat
kemungkaran maka hendaklah merubahnya dengan
tangannya, jika tidak mampu maka hendaklah merubah
dengan lisannya dan jika tidak mampu maka hendaknya
merubah dengan hatinya. ltulah selemah-lemah iman" 3°

Kalau kita buat pembagian tugas, orang yang merubah
dengan tangannya adalah para pejabat (penguasa), kata
tangan di interpretasikan sebagai (kekuasaan atau
kewenangan) seseorang yang mempunyai kekuatan fisik
ataupun kekuatan politik, pengaruh, managerial dan
sebagainya.  Kekuasaannya di  pergunakan  buat
mempengaruhi ~ orang  melalui  jalur  komunikasi
interpersonal terhadap orang yang dipimpinnya tentu akan
berdaya tarik yang kuat. Tentu orang yang dipengaruhinya
akan menunjukan sikap tertarik jika dilakukan dengan
komunikasi yang efektif. Merubah dengan lisan dalam
konteks komunikasi adalah orang yang mempunyai
kemampuan berbicara dengan komunikasi efektif. Kalau
ditunjuk orangnya mereka adalah para motivator, ulama,
kiyai, diplomat dan sebagainya. Kemampuan mereka
berbicara akan membawa pengaruh yang sangat kuat pada
perubahan sikap dan prilaku bagi siapapun yang mereka
ajak berbicara.

e. Untuk Bermain dan Mencari Hiburan

Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah
untuk saling berbagi cerita dan pengalaman berkenaan
dengan berbagai hal masalah kehidupan, bercanda,
bercerita dan berolah raga untuk menghabiskan waktu. Hal
ini dilakukan untuk mencari keseimbangan hidup, adanya
waktu rileks, santai setelah kepenatan dan keseriusan di
lingkungan kita.

f.  Untuk Membantu Sesama Komunikasi Interpersonal

Sangat efektif digunakan untuk membujuk, melakukan
konseling,  konsultasi, memberikan motivasi  dan
sebagainya. Perlakuan demikian merupakan sebuah

3 lbnu Dagiiqil 'led, Syarah Hadis Arba ‘in (Judul Asli : Syarah Matan Al-Arbaien Art-
Nawawiyah), Pent. Abu Umar Abdullah Asy-Syarif, (Solo : Pustaka At-Tibyan, tt), 79
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4.

perwujudan dari kepedulian antara sesama yang disalurkan
melalui bantuan moril.

Efektivitas Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpersonal yang efektif telan lama dikenal
sebagai salah satu dasar untuk berhasilnya suatu organisasi.
Sebab itu menjadi sebuah keharusan bagi seorang pimpinan
untuk mengetahui konsep-konsep dasar dari komunikasi agar
dapat diterapkan dalam mengelola organisasi dengan efektif.
Untuk mengetahui komunikasi interpersonal tersebut efektif
dengan tidaknya Joseph A. De Vito menguraikan yang dikutip
oleh Miftah Thoha, paling tidak memenuhi lima hal sebagai
berikut:  Keterbukaan, Empathy, Dukungan, Kepositifan,
Kesamaan.*® Untuk lebih lanjut akan diuraikan sebagai berikut:

a. Keterbukaan

Sikap terbuka dalam berkomunikasi amat besar
pengaruhnya  dalam  pelaksanaan ~ komunikasi
interpersonal yang efektif. Kualitas sikap terbuka
tersebut dapat diwujudkan ketika berinteraksi dengan
orang lain dengan cara menanggapi secara jujur
stimulus yang datang kepadanya. Keterbukaan dalam
sikap dimaksudkan agar diri masing-masing peserta
tidak tertutup di dalam menerima informasi dan ada
keinginan dalam dirinya untuk menyampaikan
informasi dari dirinya bahkan juga informasi
mengenai dirinya apabila dipandang relevan dalam
rangka pembicaraan antarpribadi dengan lawan
bicaranya. Sedangkan keinginan untuk menanggapi
secara jujur semua stimulus yang datang kepadanya
dapat dilakukan dengan sikap sewajarnya dan apa
adanya. Dalam keterbukaan tersebut bukan berarti
tidak ada kritik, sanggahan maupun perbedaan
pendapat. Karena baik kritik, sanggahan dan
perbedaan pendapat itu juga merupakan bagian
daripada keterbukaan sikap seseorang didalam

40 Miftah thoha Prilaku Organisasi (konsep dasar dan Aplikasinya ) (Jakarta : Cv
Rajawali, 1990 ),187, Cet 4
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komunikasi interpersonal. Dengan demikian orang
yang sanggup menyampaikan apa yang berbeda dari
dirinya merupakan sebuah kemampuan atau
kompetensi interpersonal. Apabila masing-masing
mau berinteraksi secara terbuka terhadap apa yang
dikatakan oleh masing-masing orang. Tidak ada yang
paling buruk kecuali ketidakpedulian (indifference),
dan tidak ada yang paling menyenangkan selain
penghargaan atas perbedaan pendapat.**

Empati
Berempati merupakan sebuah kemampuan bagi

seseorang dalam berkomunikasi dengan merasakan
perasaan orang lain, memahami penderitaan dan
keluhan orang lain seperti penderitaan dan keluhannya
sendiri. Empati menurut Kartono dan Dali Gulo yang
dikutip oleh Fuad Nashori, adalah kemampuan
seseorang dalam memahami pikiran-pikiran dan
perasaan-perasaan  orang lain  dengan  cara
menempatkan diri kedalam kerangka pedoman
psikologis orang tersebut.*? Aspek-aspek empati yang
dikemukakan oleh para ahli psikolog diantaranya
adalah David yang dikutip oleh Fuad Nashori, bahwa
ada empat macam aspek empati yaitu:

1. "Perspective taking, vyaitu  kecendrungan
seseorang untuk mengambil sudut pandang orang
lain secara spontan

2. Fantasy, yaitu kemampuan seseorang untuk
mengubah diri mereka secara imajinatif dalam
mengalami perasaan dan tindakan dari karakter
khayal dalam buku, film, sandiwara yang dibaca
atau ditontonnya.

3. Emphatic concern, yaitu perasaan simpati yang
berorientasi kepada orang lain dan perhatian
terhadap kemalangan yang dialami orang lain.

4. Personal distress, yaitu kecemasan pribadi yang
berorientasi pada diri sendiri serta kegelisahan

41 1bid
42 1bid. 11
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dalam menghadapi setting interpersonal yang

tidak menyenangkan. Personal distress, bisa

disebut sebagai empati negatif (negative

emphatic).*®
Dukungan

Dukungan merupakan sebuah pernyataan setuju
atau pro terhadap sesuatu. Dengan melakukan
dukungan dalam komunikasi antar pribadi maka akan
tercapai komunikasi yang efektif. Dukungan bisa
dilakukan dengan menyatakannya dan bisa dengan
tanpa pernyataan kata-kata. Dukungan yang tidak
dinyatakan melalui kata-kata bukanlah berarti
pernyataan sikap anti atau negatif tapi bisa juga berupa
pengungkapan rasa setuju terhadap sesuatu sebagai
aspek positif dari komunikasi. Gerakan-gerakan
seperti anggukan kepala, kedipan mata, senyum atau
tepukan tangan merupakan dukungan positif yang
tidak diucapkan.
Kepositifan

Salah satu faktor keberhasilan ~komunikasi
interpersonal adalah adanya sikap dan perhatian yang
positif terhadap diri seseorang. Kemudian sikap dan
rasa perhatian yang positif tadi dikomunikasikan
kepada orang lain, maka akan membawa dampak
positif dan berkembang menjadi perhatian yang baik
pula dari orang lain. Begitu juga sebaliknya jika
komunikasi terjadi diawali dengan rasa negatif yang
kemudian rasa negatif tadi dikomunikasikan kepada
orang lain maka akan membawa dampak yang negatif
yang berujung pada kegagalan komunikasi. Kemudian
agar terpeliharanya komunikasi yang baik dan efektif
terhadap orang lain, perlu dikembangkan rasa
prasangka yang baik terhadap terhadap siapapun yang
menjadi lawan berbicara. Prasangka yang baik
bertujuan untuk menumbuhkan kepercayaan dan
keberanian dari orang lain untuk bersikap terbuka,
berpartisipasi, dan berperan dalam kebersamaan.

43 1bid. 12
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Perasaan positif dalam situasi komunikasi umum,
amat bermanfaat untuk mengefektifkan kerjasama.
Tidak ada hal yang paling menyakitkan kecuali
berkomunikasi dengan orang lain yang tidak tertarik
atau tidak mau memberikan respon  yang
menyenangkan terhadap situasi yang dibicarakan.
Kesamaan

Komunikasi interpersonal akan sangat efektif jika
orang-orang yang berkomunikasi tersebut memiliki
rasa kesamaan satu dengan yang lainnya. Kesamaan
itu merupakan Kkarakteristik yang teristimewa. Karena
demikian, jika komunikasi mereka hendak efektif,
haruslah diketahui kesamaan-kesamaan kepribadian
diantara mereka tersebut. Dengan cara ini
dimaksudkan agar terdapat “pengenalan tak
terucapkan™ bahwa kedua pihak yang berkomunikasi
dihargai dan dihormati sebagai manusia yang
mempunyai sesuatu yang penting dikontribusikan
kepada sesamanya. Kata lain dari kesamaan ini adalah
apa Yyang disebut dengan konsep homophily.
Homophily adalah kesamaan derajat antara fihak yang
terikat dalam komunikasi antar pribadi, yaitu antara
fihak pemberi dan penerima informasi.

James McCroskey, Cari Larson dan Mark Knapp
menguraikan makna homophily yang dikutip Miftah
Thoha dalam bukunya sebagai berikut:

"More effective communication occurs when
source and receiver are homophilous. The more
nearly alike the people in a communication
transaction, the more likely they will share
meanings".("Komunikasi akan berlangsung lebih
efektif kalau sumber dan penerimanya adalah
homophilous. Semakin dekat kesamaan diantara
orang-orang dalam transaksi komunikasi, semakin
besar kemungkinan mereka menyamakan
pengertian™.44

4 1bid. 191
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Di dalam Islam konsep kesamaan tersebut adalah
kesamaan dalam status hamba tuhan sebagai makhluk
sosial. Atas dasar kesamaan sebagai hamba tuhan
tersebut setiap orang harus menjalin komunikasi dan
hubungan yang baik antara sesama mereka dengan
menanggalkan semua status sosial dan segala macam
bentuk atribut dan perbedaan mereka. Konsep
kesamaan tersebut diantaranya dituangkan dalam ayat
Alguran Surat An-Nisa’ Ayat 1 Sebagai berikut:

Artinya : "Hai sekalian manusia, bertakwalah
kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari
diri yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan
istrinya; dan daripada keduanya  Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu."4®

B. Produktivitas Kerja

1

Pengertian Produktivitas Kerja.

Produktivitas kerja berasa dari kata produksi, kata produksi
serimg digunakan dalam istilah membuat sesuatu. Produksi
adalah penguubahan bahan bahan dari sumber-sumber menjadi
hasil yang dinginkan konsumen. Hasil tersebut biasa berupa
barang-barang atau jasa. Istilah produksi ini sering dikaitkan
dengan isitilah produktivitas, meskipun kedua istilah tersebut
saling berkaitan, tetapi salah jika menganggap produktivitas
merupakan fasilitas produksi yang aktif. Produktivitas adalah
konsep yang menggambarkan hubungan antara hasil (jumlah
barang dan jasa yang diproduksi) dengan sumber (jumlah
tenaga kerja, modal, tanah, dll) yang dipakai untuk
menghasilkan hasil tersebut

Tohardi dalam Edy Sutrisno mengemukakan bahwa
produktivitas kerja merupakan sikap mental. Sikap mental yang

4 Al-Qur’an dan terjemahannya(Saudi Arabia:Komplek Percetakan Al-Qur’anul Karim,

1994)
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selalu mencari perbaikan terhadap apa yang telah ada. Suatu
keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih
baik dari hari ini dari pada kemarin dan hari esok lebih baik
dari hari ini.*®

Produktivitas pada dasarnya mencakup mental yang selalu
mempunyai pandangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih
baik dari hari kemarin dan esok hari hari harus lebih baik dari
hari ini. Sikap yang demikian akan menolong seseorang untuk
tidak cepat merasa puas, akan tetapi harus mengembangkan diri
dan meningkatkan kemampuan kerja dengan cara selalu
mencari perbaikan dan peningkatan.

Ada tiga aspek utama yang perlu ditinjau dalam menjamin
produktivitas yang tinggi, yaitu (a) aspek kemampuan
menajemen tenaga kerja, (b) aspek efisiensi tenaga kerja, dan
(c) aspek kondisi dan lingkungan pekerjaan. Ketiga spek
tesebut saling terkait dan terpadu dalam suatu sistemdan dapat
diukur dengan berbagai ukuran yang relative sederhana.*’

Lebih lanjut Ravianto dalam Edy Sutrisno menjelaskan
bahwa orang yang mempunya sikap seperti yang telah
dipaparkan diatas akan terdorong untuk menjadi dinamis,
kreatif, inovtif serta terbuka namun tetap kritis dan tanggap
dalam ide-ide baru dan perubahan-perubahan. Dalam kaitannya
dengan tenaga Kkerja, maka produktivitas tenaga Kkerja
merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai dengan
peran serta tenaga kerja persatuan waktu. Faktor manusia telah
memnjadi focus penghargaan dunia sejak abad ke-18 yang
popular dengn penerapan ilmu perilaku manusia. Oleh karena
itu produktivitas merupakan kepentingan tenaga kerja dan
lingkungan.*®

2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Produktivitas kerja
Setiap perusahaan berkeinginan agar tenaga kerja yang
dimilki mampu meningkatkan produktivitas yang tinggi.
Produktivitas tenaga kerja dipegaruhi oleh beberapa faktor baik

46 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Kencana, 2010), 101
47 Singodimejo ,Manajemen Sumber Daya Manusia, (Surabaya : SMMAS, 2000),.58
48 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia,..........c.ccccoeeeeensy 101
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yang berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri atau dengan
fackor lain, seperti tingkat pendidikan, keterampilan,
kedisplinan, sikap dan etika kerja, motivasi, kesehatan, tingkat
pengasilan, lingkungan kerja dan iklim kerja. Ada beberapa
factor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan,
yaitu :4°
a. Pelatihan
Latihan kerja dimaksud untuk melengkapi karyawan
dengan keterampilan dan cara-cara yang tepat untuk
menggunakan peralatan kerja. Untuk itu, latihan kerja
diperlukan bukan saja sebagai pelengkap tetapi sekaligus
untuk memberikan dasar-dasar pengetahuan. Karena
dengan pelatihan berarti karyawan akan belajar untuk
melakukan hal yang benar dan tepat.
b. Mental dan Kemampuan Fisik Karyawan
Keadaan mental dan fisik karayawan merupakan hal
yang sagat penting untuk menjadi perhatian bagi
organisasi, sebab keadaan fisik dan mental karyawan
mempunyai hubungan yang sangat erat dengan produtivitas
kerja karyawan.
¢. Hubungan antar Atasan dan Bawahan
Hubungan antara atasan dan bawahan akn
mempengaruhi  kegiatan yang dilakukan sehari-hari.
Bagaimana pandangan atasan terhadap bawahan, sejauh
mana bawahan diikutsertakan dalam penentuant tujuan.
Sikap yang saling jalin-menjalin  telah mampu
meningkatkan produktivitas karyawan dalam bekerja.

Pengukuran Produktivitas Kerja

Pengukuran produktivitas kerja dilakukan dengan
mengukur perubahan produktivitas sehingga dapat dilakukan
usaha untuk memperbaiki  produktivitas, pengukuran
produktivitas dapat bersifat prospektif dan bersifat sebgai
masukan untuk pengambilan keputusan strategis.>

49 Ibid, 103
50 Mulyadi,

Sistem Perencanaan dan Pengendalian Manajemen, ( Jakarta : Salemba

Empat, 2007), 382.
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Seorang pegawai yang tepat waktu dalam menyelesaikan
tugasnya dapat dikatakan produktif dengan demikian pegawai
dapat mengurangi jam kerja yang tidak efektif, jadi dengan kata
lain produktivitas kerja adalah menghasilkan lebih banyak dan
baik dengan usaha yang sama.®! Jadi produktivitas dapat diukur
dari efisiensi dan efektivitas karyawan dalam melaksanakan
tugasnya.

4. Indikator Produktivitas kerja Pendidik dan tenaga
Kependidikan
a. Indikator Produktivitas Kerja Tenaga Pendidik

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah no 19 tahun 2017

tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah no 74 tahun
2008 tentang guru, pasal 1 disebutkan bahwa “Guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah”, maka dapat disimpulkan bahwa
seorang guru dikatakan profesional jika sudah
melaksanakan tugas utamanya yang bukan hanya mendidik

dan mengajar di kelas akan tetapi juga melakukan
bimbingan dan arahan dalam pengembangan minat dan
bakat peserta didik, melatih dalam kegiatan pengembangan

diri sesuai dengan keahlian yang dimiliki oleh guru,
melakukan  penilaian dan  evaluasi  menyangkut
perkembangan kompetensi yang seharusnya dimiliki oleh
peserta didik. Guru yang profesional adalah standar ukur
minimal guru yang produktif. Guru yang produktif adalah
guru profesional yang selalu all out dalam melaksanakan
tugasnya dengan efektif dan efisien. Guru yang produktif
adalah guru yang senantiasa mengembangbangkan dan
meningkatkan potensi dirinya terutama pada bidang
keahliannya agar dapat memberikan pelayanan yang lebih
baik pada peserta didik dari waktu ke waktu. Guru yang

51 Umi, Sistem Perencanaan dan Pengendalian Manajemen pada Yayasan Pendidikan
Gunung Jati Gurah, (Kediri, UIN PRESS. 2007), 12
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produktif adalah guru yang berusaha optimal dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan visi, misi dan tujuan
sekolah. Guru yang produktif adalah guru yang dengan
segala kompetensi yang dia miliki berusaha mencetak
peserta didik yang lebih baik sesuai dengan standar
kompetensi lulusan yang diharapkan.

Pada konteks Produktivitas kerja SDM pendidikan,
mempunyai pengertian bahwa produktivitas adalah potensi
atau daya yang dihasilkan oleh individu (tenaga pendidik
dan kependidikan) yang digunakan secara maksimal, untuk
mencapai keluaran (output) yang lebih aktif, kreatif,
inovatif ~ dan menghasilkan keuntungan atau
kebermanfaatan. Pengukuran dapat dilakukan melalui
subvariabel-subvariabel: (1) Perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran, dengan indikator-indikator guru
melakukan pengembangan kurikulum berupa silabus,
program semester, program tahunan, RPP, rancangan
penilaian, program tindak lanjut hasil penilaian berupa
program remidial dan pengayaan dan pengembangan bahan
ajar; (2) Prestasi Akademik, dengan indikator guru
memiliki karya — karya dibidang akademik seperti buku,
keikutsertaan  dalam lomba kepala  sekolah/guru
berprestasi; bimbingan  terhadap  siswa  untuk
mengembangkan minat dan bakatnya baik dibidang
akademik maupun non akademik (3) Karya pengembangan
profesi, yang mencakup indikator penulisan artikel,
pembuatan dan penggunaan media, dan alat pembelajaran;
dan (4) Keikutsertaan dalam forum ilmiah, dengan
indikator  keikutsertaan dalam workshop, pelatihan,
pemakalah, dan peserta seminar.? Berdasarkan pengertian
tersebut, sebagai indikator Produktivitas dapat disimpulkan
bahwa tugas guru bukan saja mengajar semata, tetapi
dimulai dari pro-ses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
analisis evaluasi, dan pengayaan.

Produktivitas kerja guru yang juga tertuang dalam
tugas pokok dan fungsi guru adalah membantu dan

52 Tri Atmaji Sutikno, “Indikator Produktivitas Kerja Guru Sekolah Menengah Kejuruan”,
Teknologi dan Kejuruan, (Pebruari, 2009), 109.
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bertanggungjawab kepada kepala sekolah dalam kegiatan
belajar mengajar, diantaranya: (1) membuat kelengkapan
mengajar dengan baik dan lengkap, (2) melaksanakan
kegiatan pembelajaran, (3) melaksanakan kegiatan
penilaian proses belajar, ulangan harian, ulangan umum
dan ujian akhir, (3) melaksanakan analisis hasil ulangan
harian, (4) menyusun dan melaksanakan program
perbaikan dan pengayaan, (5) mengisi daftar nilai anak
didik; (6) melaksanakan  kegiatan  membimbing
(pengimbasan pengetahuan), kepada guru lain dalam
proses pembelajaran; (7) membuat alat pelajaran/alat
peraga; (8) menumbuh-kembangkan sikap menghargai
karya seni; (9) mengikuti kegiatan pengembangan dan
pemasyarakatan kurikulum; (10) melaksanakan tugas
tertentu di sekolah; (11) mengadakan pengembangan
program pembelajaran; (12) membuat catatan tentang
kemajuan hasil belajar anak didik; (13) mengisi dan
meneliti daftar hadir sebelum memulai pelajaran; (14)
mengatur kebersihan ruang kelas dan sekitarnya; dan (15)
mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk
kenaikan pangkat.>®

Seorang guru dapat mencapai tingkat produktivitas
yang tinggi apabila didukung oleh faktor-faktor yang
mempengaruhinya, baik internal yang datang dari guru itu
sendiri maupun yang datang dari luar diri. Dalam tinjauan
lebih umum, Sedarmayanti mengemukakan tentang ciri-ciri
individu yang produktif adalah: 1) tindakannya konstruktif,
2) percaya diri, 3) mempunyai rasa tanggung jawab, 4)
memiliki rasa cinta terhadap pekerjaannya, 5) mempunyai
pandangan ke depan, 6) mampu menyelesaikan persoalan,
7) dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan yang
berubah, 8) mempunyai kontribusi positif terhadap
lingkungan, 9) mempunyai kekuatan untuk mewujudkan
potensinya.>*

%3 Ibid, 110.
54 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja. (Bandung: Mandar
Majull, 2001), 11.
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b.

Indikator Produktivitas Kerja Tenaga Kependidikan

Produktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi

para karyawan yang ada di sekolah. Dengan adanya
produktivitas kerja diharapkan pekerjaan akan terlaksana
secara efisien dan efektif sehingga ini semua akhirnya
sangat diperlukan dalam pencapaian tujuan yang sudah
ditetapkan. Untuk mengukur produktivitas kerja, menurut
Sutrisno diperlukan suatu indikator, yaitu sebagai berikut:

1.

Kemampuan.  Mempunyai  kemampuan  untuk
melaksanakan tugas. Kemampuan seorang karyawan
sangat bergantung pada keterampilan dimiliki serta
profesionalisme  mereka dalam  bekerja.  Ini
memberikan daya untuk menyelesaikan tugas-tugas
yang diembannya kepada mereka.

Meningkatkan hasil yang dicapai. Berusaha untuk
meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan
salah satu yang dapat dirasakan oleh yang
mengerjakan maupun yang menikmati hasil pekerjaan
tersebut. Jadi, upaya memanfaatkan produktivitas
kerja bagi masing-masing yang terlibat dalam suatu
pekerjaan.

Semangat Kkerja. Ini merupakan usaha untuk lebih baik
dari hari kemarin. Indikator ini dapat dilihat dari etos
kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian
dibandingkan dengan hasil sebelumnya.
Pengembangan diri. Mengembangkan diri untuk
meningkatkan kemampuan kerja. Pengembangan diri
dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan
dengan apa yang akan dihadapi. Sebab semakin kuat
tantangannya, pengembangan diri mutlak dilakukan.
Begitu juga harapan untuk menjadi lebih baik pada
gilirannya akan sangat berdampak pada keinginan
karyawan untuk meningkatkan kemampuan.

Mutu. Berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik
dari masa lalu. Mutu merupakan hasil pekerjaan yang
dapat menunjukkan kualitas kerja seorang pegawai.
Jadi, meningkatkan mutu untuk memberikan hasil
yang terbaik yang pada gilirannya akan sangat berguna
bagi sekolah dan dirinya sendiri.
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6. Efisiensi. Perbandingan antara hasil yang dicapai
dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan.
Masukan dan keluaran merupakan aspek produktivitas
yang memberikan pengaruh yang signifikan bagi
karyawan.*®

C. Pendidik dan Tenaga Kependidikan

1. Pengertian Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Pendidik dan Tenaga kependidikan dalam penelitian ini
maksudnya adalah guru dan Staff Madrasah. Pendidik dan
Tenaga kependidikan adalah dua “profesi” yang sangat
berkaitan erat dengan dunia pendidikan, sekalipun lingkup
keduanya berbeda. Hal ini dapat dilihat dari pengertian
keduanya yang tercantum dalam Pasal 1 Undang-undang No.
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan. Dalam undang-
undang tersebut dinyatakan bahwa Tenaga kependidikan adalah
anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk
menunjang penyelenggaraan pendidikan. Sementara Pendidik
adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru,
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur,
fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya,
serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.>®

Dari definisi di atas jelas bahwa tenaga kependidikan
memiliki lingkup “profesi” yang lebih luas, yang juga
mencakup di dalamnya tenaga pendidik. Pustakawan, staf
administrasi, staf pusat sumber belajar. Kepala sekolah adalah
diantara kelompok “profesi” yang masuk dalam kategori
sebagai tenaga kependidikan. Sementara mereka yang disebut
pendidik adalah orang-orang yang dalam melaksanakan
tugasnya akan berhadapan dan berinteraksi langsung dengan
para peserta didiknya dalam suatu proses yang sistematis,
terencana, dan bertujuan. Penggunaan istilah dalam kelompok
pendidik tentu disesuaikan dengan lingkup lingkungan tempat
tugasnya masing-masing. Guru dan dosen, misalnya, adalah
sebutan tenaga pendidik yang bekerja di sekolah dan perguruan

tinggi.

55 E. Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Kencana, 2015), 104-105
5 Sudarwan Danim, Profesi Kependidikan. (Bandung: Alfabeta, 2010), 173
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Hal ini tampak sekalipun pendidik (guru) yang akan
berhadapan langsung dengan para peserta didik, namun ia tetap
memerlukan dukungan dari para tenaga kependidikan lainnya,
sehingga ia dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Karena
pendidik akan mengalami kesulitan dalam melaksanakan
tugasnya apabila berada dalam konteks yang hampa, tidak ada
aturan yang jelas, tidak didukung sarana prasarana yang
memadai, tidak dilengkapi dengan pelayanan dan sarana
perpustakaan serta sumber belajar lain yang mendukung.
Karena itulah pendidik dan tenaga kependidikan memiliki
peran dan posisi yang sama penting dalam konteks
penyelenggaraan pendidikan (pembelajaran). Karena itu pula,
pada dasarnya baik pendidik maupun tenaga kependidikan
memiliki peran dan tugas yang sama yaitu melaksanakan
berbagai aktivitas yang berujung pada terciptanya kemudahan
dan keberhasilan siswa dalam belajar.

Hal ini telah dipertegas dalam Pasal 39 UU No. 20 tahun
2003 tentang Sisdiknas, yang menyatakan bahwa (1) Tenaga
kependidikan bertugas melaksanakan administrasi,
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan
teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan
pendidikan, dan (2) Pendidik merupakan tenaga profesional
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada
perguruan tinggi.>’

Mencermati tugas yang digariskan oleh Undang-undang di
atas khususnya untuk pendidik dan tenaga kependidikan di
satuan pendidikan sekolah, jelas bahwa ujung dari pelaksaan
tugas adalah terjadinya suatu proses pembelajaran yang
berhasil. Segala aktifitas yang dilakukan oleh para pendidik dan
tenaga kependidikan harus mengarah pada keberhasilan
pembelajaran yang dialami oleh para peserta didiknya.
Berbagai bentuk pelayanan administrasi yang dilakukan oleh
para administratur dilaksanakan dalam rangka menunjang

57 Muh Noor Syam, Pengantar Dasar-dasar Kepedidikan.(Surabaya: Usaha Nasional,

2009), 75
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kelancaran proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru;
proses pengelolaan dan pengembangan serta pelayanan-
pelayanan teknis lainnya yang dilakukan oleh para manajer
sekolah juga harus mendorong terjadinya proses pembelajaran
yang berkualitas dan efektif. Lebih lagi para pendidik (guru),
mereka harus mampu merancang dan melaksanakan proses
pembelajaran dengan melibatkan berbagai komponen yang
akan terlibat dalamnya. Sungguh suatu tugas yang sangat berat.

Ruang lingkup tugas yang luas menuntut para pendidik dan
tenaga kependidikan untuk mampu melaksanakan aktifitasnya
secara sistematis dan sistemik. Karena itu tidak heran kalau ada
tuntutan akan kompetensi yang jelas dan tegas yang
dipersyaratkan bagi para pendidik, semata-mata agar mereka
mampu melaksanakan tugasnya dengan baik.

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh para
pendidik jelas telah dirumuskan dalam pasal 24 ayat (1), (4),
dan (5) PP No. 19 tahun 2005 tentang Standard Nasional
Pendidikan. Dalam PP tersebut dinyatakan bahwa pendidik
harus memiliki kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya.5®

2. Konsep Kinerja Guru

Setiap individu yang diberi tugas atau kepercayaan untuk
bekerja pada suatu organisai tertentu diharapkan mampu
menunjukkan kinerja yang memuaskan dan memberikan
konstribusi yang maksimal terhadap pencapaian tujuan
oraganisasi tersebut.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kinerja diartikan
sebagai sesuatu yang dicapai atau prestasi yang diperlihatkan.
Kinerja adalah sebuah kata dari bahasa Indonesia dari kata
dasar “kerja” yang menerjemahkan kata dari bahasa asing

58 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 19 Tahun 2005 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, 5
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prestasi. Bisa pula berarti hasil kerja.>® Sedangkan menurut
Sholihin sebagaimana mengutip dari Sulistyorini menegaskan
bahwasannya kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang
atau kelompok orang dalam melaksanakan tugas dan
kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar yang telah
ditetapkan.®®

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan
bahwasannya kinerja guru adalah tingkat keberhasilan seorang
guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya dalam pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan.

Indikator-indikator Kinerja Guru

Kinerja sesorang dapat ditingkatkan apabila ada kesesuaian
antara pekerjaan dengan keahliannya, begitu pula halnya
dengan penempatan guru pada bidang tugasnya. Menempatkan
guru sesuai dengan keahliannya secara mutlak harus
dilakukukan. Apabila guru diberikan tugas yang tidak sesuai
dengan keahliannya akan berakibat menurunnya cara kerja dan
hasil pekerjaan mereka, juga akan menimbulkan rasa tidak puas
pada diri mereka. Rasa kecewa akan menghambat
perkembangan moral kerja guru.

Selain dipengaruhi oleh keahlian dan kemampuan dari
seorang guru, kinerja dipengaruhi juga oleh kepuasan kerja
yaitu perasaan individu terhadap pekerjaan yang memberikan
kepuasan bathin sehingga pekerjaan tersebut disenangi dan
dilaksanakan dengan baik. Untuk mengetahui keberhasilan
kinerja perlu dilakukan evaluasi dengan berpedoman pada
parameter dan indikator yang telah ditetapkan.

Kinerja guru sangat penting untuk dievaluasi karena guru
mengemban tugas professional artinya tugas-tugas hanya dapat
dikerjakan dengan kompetensi khusus yang diperoleh melalui
program pendidikan.® Guru memiliki peranan yang sangat
besar bagi terlaksananya kegiatan belajar mengajar yang dapat

5https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kinerja?_e_pi=7%2CPAGE_ID10%2C6391549112
60 Moh. Solihin, Etika Profesi Keguruan (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 47

&1 1bid



36

diklasifikasikan sebagai berikut: Guru sebagai demonstrator,
Guru sebagai pengelola kelas, Guru sebagai mediator dan
fasilitator, Guru sebagai evaluator.®?

Jadi peran guru dalam proses belajar mengajar yaitu
sebagai demonstrator sehingga guru itu mampu meragakan apa
yang di ajarkannya, maksutnya apa yang disampaikan oleh
guru tersebut betul-betul dimiliki oleh anak didik. Hendaknya
mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar, lingkunga
sekolah yang perlu diorganisasi, diatur dan diawasi agar
kegiatan belajar mengajar terarah kepada tujuan pendidikan.
Selain itu guru pun menjadi mediator atau perantara dalam
hubungan antar manusia, maka guru harus trampil
mempergunakan pengetahuan tentang bagaimana berinteraksi
dan berkomunikasi. Demikian pula dalam satu kali proses
belajar mengajar guru hendaknya menjadi evaluator yang baik,
maksudnya untuk mengetahui apakah tujuan yang telah
dirumuskan itu tercapai atau belum, dan apakah materi yang di
ajarka sudah cukup tepat, semua pertanyaan tersebut akan dapat
di jawab melalui kegiatan evaluasi atau penilaian.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan indikator kinerja guru
antara lain:

a. Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan
mengajar

Penguasaan materi yang akan diajarkan

Penguasaan metode dan strategimengajar

Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi.®®

Keterkaitan Komunikasi Interpersonal dengan

Organisasi yang berjalan dengan lancar dan baik
merupakan suatu hal yang sangat diharapkan oleh setiap
organisasi. Untuk menjaga agar organisasi dapat berjalan

b.
c.
d. Pemberian tugas-tugas kepada siswa
e. Kemampuan mengelola kelas
f.
D.
Produktivitas Kerja
62 Ibid

83 Moh. Solihin, Etika Profesi Keguruan (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 51



37

dengan lancar dan baik diperlukan alat pengikat dari hubungan
dalam organisasi yaitu komunikasi, karena itu semua organisasi
baik dalam bentuk apapun serta tujuannya akan dibantu dan
disatukan dalam melakukan fungsinya melalui proses
komunikasi.

Komunikasi sangat penting dalam menciptakan kerjasama
dalam organisasi. Komunikasi yang efektif dapat memudahkan
penerimaan informasi yang tepat antara atasan dan bawahan
serta bawahan kepada atasan, sehingga memudahkan
pencapaian tujuan organisasi.

Komunikasi adalah saluran untuk memberi dan menerima
pengaruh, mekanisme perubahan, alat untuk mendorong dan
mempertinggi motivasi serta perantara dan sarana yang
memungkinkan organisasi dapat mencapai tujuannya.
Komunikasi sangat diperlukan secara lisan, tertulis, maupun
dengan isyarat saja. Komunikasi sangat diperlukan dalam
mameberi tugas maupun mengingatkan para bawahan yang
telah diberikan tugas unutk mencapai tujuan perusahaan

Seorang pemimpin sangat berperan dalam menciptakan
suasana yang kondusif diantara sesama anggota organisasi,
maupun unit kerja lainnya agar tujuan yang diinginkan dapat
terlaksan dengan baik. Pencapaian tujuan dan saran harus
didukukng oleh komunikasi yang efektif dan efisien, sehingga
pada gilirannya dapat meningkatkan semangat dan kepuasan
kerja dan akhirnya Kinerja pegawai juga dapat meningkat.

Komunikasi yang baik adalah komunikasi dua arah. Akan
tetapi dalam organisasi sering terjadi komunikasi melalui
perantara sehingga terjadi komunikasi tidak langsung,
sedangkan komunikasi satu arah sering mngalami kesukaran
karena komunikasi cukup jelas, sehingga komunikasi dapat
diartikan lebih luar dari pada hanya sekedar brtukar informasi
atau menyampaikan katra yang menimbullkan hubungan
timbak balik.

Komunikasi yang efektif antara atasan dan karyawan atau
antar karyawan dengan karyawan mutlak diperlukan untuk
menhasilkan kinerja seperti yang diinginkan. Komunikasi juga
dapat mmpengaruhi kelangsungan kegiatan organisasi secara
berkesinambungan karena menyamngkut bagaimana atasan
memotivasi, memberi perintah dan memimpin pegawainya,
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sebaliknya komunikasi yang tidak efektif dapat menghambat
peningkatan kinerja pegawai.

Komunikasi juga dapat meningkatkan keharmonisan kerja
dalam suatu organisasi atau instansi apabila komunikasi itu
dilakukan secara efektif, karena komunikasi yang efektif tidak
hanya penting dilakukan secara vertikal tetapi juga secara
horizontal artinya komunikasi antar pegawai dengan pegawai
lainnya juga penting demi menjaga keharmonisan dalam
lingkungan kerja sehingga iklim kerja yang baik dapat tercipta
dan kinerja karyawan dapat terdorong juga untuk lebih baik.

Meningkat atau menurunnya produktivitas kerja suatu
perusahaan dapat disebabkan oleh keefektifan komunikasi yang
terjadi dalam suatu perusahaan tersebut karena dalam mencapai
tujuan perusahaan diperlukan kerjasama yang baik dimana
kerjasama itu bisa terbentuk apabila ada komunikasi yang baik
pula baik antara karyawan terhadap atasannya maupun
karyawan dengan karyawan lainnya

Menurut Sutrisna Dewi, keterampilan pimpinan dan
pegawai berkomunikasi dalam berbagai bentuk akan
menentukan keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan
bisnis. Komunikasi yang buruk dalam perusahaan bisa merusak
hubungan perusahaan dengan berbagai pihak, baik internal
maupun eksternal. Rusaknya hubungan hubungan dengan
berbagai pihak akan merugikan perusahaan. Misalnya, para
pegawai sering melakukan kesalahan.®*

Hubungan kerja yang baik antara atasan dan bawahan
merupakan salah satu pemicu tumbuh dan meningkatnya
kinerja karyawan. Selain hubungan antara karyawan dan atasan,
hubungan komunikasi antara karyawan dengan karyawan
lainnya harus baik. Komunikasi horizontal mampu
meninkatkan  koordinasi antar  bagian, meningkatkan
kekompakan, dan meningkatkan produktivitas perusahaan
secara keseluruhan.®®

Hal ini tidak dapat dipungkiri karena komunikasilah yang
berperan. Proses komunikasi inilah diharapkan pekerjaan yang
telah direncanakan dengan baik dapat terlaksana dan alat untuk

64 Sutrisna Dewi, Komunikasi Bisnis, (Yogyakarta : Andi, 2007), 26

% 1bid, 34
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mencapainya adalah kinerja tenaga kependidikan. Sehingga
diyakini bahwa ada hubungan antar komunikasi dengan
produktivitas kerja.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
komunikasi mempunyai peranan dalam menumbuhkan dan
meningkatkan produktivitas kerja sehingga lembaga sekolah ini
dapat terus menjalankan kegiatannya secara berkesinambungan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Adapun kerangka
pikir keterkaitan komunikasi interpersonal dan produktivitas
kerja sebagai berikut:
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Keterkaitan Komunikasi Interpersonal dalam Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja

\ 4

Komunikasi
Interpersonal
\ 4
1. Keterbukaan
(openness)
2. Empati(empathy)
3. Dukungan
(Supportiveness)
4. Sikap
Positif(Positiveness)
5. Kesetaraan(Equality)
6. Kebersamaan

el N

oo

Kualitas Kerja
Kuantitas Kerja
Ketepatan Waktu
Biaya Operasional
Kerja

Kesadaran Kerja
Keahlian Kerja

Disiplin Kerja

\ dikemukakan oleh/

Devito \

Sydney  Marshall
Jourad Landasan
Teori yang
digunakan  dalam
penelitian ini adalah
teori pengungkapan
diri  (self disclosure
Theory) yang

v

1. Serdamayanti
2. Sulistyani dan
Rosidah
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan, fokus penelitian, obyek penelitian, maupun
sumber data yang akan dikumpulkan, maka dapat diketahui
bahwa penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field
Research), field Research ini terutama mendasarkan diri pada
penelitian di tengah kancah atau lapangan,®® maka metode yang
digunakan penelitian adalah metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologis. Fenomenologis memandang prilaku
manusia yaitu apa yang dikatakan dan dilakukan orang sebagai
produk dari orang tersebut menafsirkan dunianya, maka
fenomenologis berusaha memberi arti peristiwa dan kaitannya
terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu.®’

Dengan demikian diketahui bahwa pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif,
sebab dalam melakukan tindakan kepada subyek adalah untuk
mengungkapkan makna dari Komunikasi interpersonal dalam
Meningkatkan Produktivitas Kerja Pendidik dan Tenaga
kependidikan di MTs “DARUL ‘ULUM” Waru Sidoarjo.

B. Lokasi Penelitian

Pemilihan lokasi penelitian hendaknya didasarkan pada
pertimbangan-pertimbangan kemenarikan, keunikman dan
keseuaian dengan topik yang dipilih. Lokasi hendaknya
diuraikan secara jelas, misalnya, letak geografis jika perlu

66 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial. (Bandung; Mandar Maju, 2006),,
47.

67 Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosda
Karya,2011), 9.
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disertakan peta lokasi, suasana sehari-hari lokai penelitian dan
informasi lain yang dianggap perlu untuk dikemukakan.®®

Penelitian ini dilakukan di MTs “DARUL ‘ULUM” Waru
Sidoarjo. Peneliti tertarik melakukan penelitian di MTs
“DARUL ‘ULUM”  Waru Sidoarjo. Dikarenakan MTs
“DARUL ‘ULUM” Waru ini bernaung di bawah yayasan
lembaga Islam, yang tentunya semua perilaku organisasi
dilandasi agama Islam.

Sumber Data dan Informan Penelitian

Menurut Lofland dan Lofland dalam Moleong sumber data
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen, data tertulis,
foto dan lain-lainnya.®® Secara praktis, pengumpulan berbagai
data dalam penelitian ini diperoleh melalui sumber data dan
informasi, baik kata-kata, tindakan, maupun dokumentasi,
seperti arsip, media massa, buku dan sumber-sumber lain yang
memiliki relevansi. Hal ini didukung dengan penegasan Yin,
bahwa prinsip pengumpulan data studi kasus adalah: (a)
berbagai sumber bukti yaitu bukti dari dua atau lebih sumber,
tetapi menyatu dengan serangkaian fakta atau temuan yang
sama, (b) data dasar yaitu: kumpulan formal bukti yang
berlainan dari laporan akhir studi kasus, dan (c) serangkaian
bukti vyaitu keterkaitan yang eksplisit antara pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan data yang terkumpul dan konklusi-
konklusi yang ditarik.” Dengan demikian, maka data-data yang
dikumpulkan peneliti bersumber dari:

1. Informan utama dalam hal ini adalah Kepala Madrasah dan
para wakilnya, para Ustadz/ah, komite sekolah dan para
murid.

8 Wahid Murni dan Nur Ali, Penelitian Tindakan kelas, Pendidikan Agama dan Umum,
(disertasi Contoh Hasil Penelitian, UIN MALIKI Malang,2006),.32

8 Moleong, lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosd, 2011), 20
70 Robert K Yin, Studi Kasus: Desain dan Metode, terjemahan M. Djauzi Mudzakir dari
Case Study Research: Desain and Methods (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 4
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2. Dokumen (file) tentang Komunikasi interpersonal dalam
meningkatkan produktivitas kerja Pendidik dan Tenaga
Kependidikan di MTs “DARUL ‘ULUM” Waru Sidoarjo.

3. Rekaman hasil pengamatan dan interview

D. Cara Pengumpulan Data

Dalam melaksanakan penelitian ini, yaitu pengambilan
data dilakukan secara langsung di lapangan, maka penulis
dalam mengungkapkan data menggunakan teknik observasi,
interview dan dokumenter yang diuraikan sebagai berikut:

Observasi

Yaitu suatu teknik pengumpulan data dimana
penulis mengadakan pengamatan terhadap gejala-
gejala atau peristiwa yang terjadi pada obyek.”
Adapun teknik pengamatan yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah pengamatan tersembunyi
dan pengamatan terbuka, hal ini dimaksudkan untuk
mendapatkan situasi yang alamiah dari data yang
diperoleh valid dan realistis.”

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengamati secara langsung tentang keadaan sarana
dan prasarana. Bertujuan untuk melihat secara
langsung apa yang terjadi di lapangan seperti kegiatan
pendidikan, Kegiatan keseharian peserta didik, iklim
komunikasi organisasi, peran komunikasi
interpersonal kepala Madrasah dan data lainnya yang
berhubungan dengan penelitian ini.

Interview

Yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan
tanya jawab sepihak yang dilanjutkan secara sistematis
dan berdasarkan pada tujuan penelitian,”® Sedangkan
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan: Interview
terpimpin atau guided interview, yaitu wawancara

71 Sutrisno Hadi, Metodologi Riserch, Jilid Il (Yogyakarta, Fak Psikologi UGM 2011,),

136.

2 S.nasetion, Metode Penelitian Naturalistik Kwalitatif (Bandung, Tarcito, tt), 2.
73 Marzuki, Metodologi Reaserch, Cet Il (Y ogyakarta; Fak. Ekonomi, U11,2007), 83.
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yang dilakukan dengan menggunakan pedoman
wawancara yang akan dipersiapkan oleh peneliti
terlebih dahulu. Pedoman wawancara yang telah
dibuat dan dipakai dalam penelitian ini dapat dilihat
pada bagian lampiran.

3. Dokumentasi

Data Dokumenter yaitu laporan tertulis dari suatu
peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan dan
pemikiran terhadap peristiwa itu, serta ditulis dengan
sengaja  untuk  menyiapkan atau  meneruskan
keterangan mengenai peristiwa tersebut.”* Sebagai
aplikasi metode ini, peneliti juga menggunakan buku-
buku juga arsip-arsip yang dimiliki oleh lembaga
tersebut, bentuk dokumen tersebut antara lain berupa
tulisan, gambar serta statistik.

Teknik dokumentasi ini  digunakan untuk
mendapatkan data tentang ; Sejarah singkat MTs
“DARUL ‘ULUM”, Profil madrasah, Visi-Misi,
Struktur organisasi, Data tentang Pendidik dan Tenaga
kependidikan, Data tentang peserta didik, program dan
agenda, data prestasi, peran komunikasi organisasi
interpersonal, komitmen organisasi dan peningkatan
produktivitas kerja, serta data lain yang terkait dengan
penelitian.

E. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data

Analisis data kualitatif menurut Bondan dan Biklen
merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan
transkipsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain
yang telah di kumpulkan untuk meningkatkan pemahaman
sendiri  mengenai  materi-materi  tersebut dan  untuk
memungkinkan menyajikan apa yang sudah di temukan pada
orang lain.

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis data tersebut. Analisis data dilakukan pada saat

74 Winarno Surahmad, Dasar dan Teknik Research dengan Metodologi lImiah, (Bandung;
Tarsito, 2010),125.
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pengumpulan data dan setelah pengumpulan data. Teknik
analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis domain
dengan membuat langkah-langkah melalui tiga cara, yaitu:
1. Reduksi Data
Data yang sudah terkumpul ketika berada di lapangan
yang diperoleh dari wawancara, dokumentasi, dan
observasi, setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah, maka
langkah pertama ialah mengadakan reduksi data yaitu
memilih data mana yang menjadi obyek formal dari teori
yang digunakan untuk membedah fenomena itu. Tujuan
pokok dari reduksi data, selain untuk menyederhanakan
data, juga untuk memastikan bahwa data yang diolah itu
adalah data yang tercakup dalam scope penelitian, dimana
dalam scope penelitian inilah permasalahan penelitian
berada. ®
2. Penyajian Data atau Display Data
Display data adalah proses penyusunan informasi yang
kompleks ke dalam bentuk sistematis, sehingga menjadi
lebih sederhana dan selektif, serta dapat dipahami
maknanya. Dengan display data ini akan membantu
peneliti untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau
bagian-bagian tertentu dari data hasil penelitian. Dalam hal
ini peneliti membuat matrik untuk data, agar peneliti dapat
menguasai data dan tidak tenggelam dalam tumpukan
detail.”®
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Verifikasi atau mengambil kesimpulan adalah langkah
yang terakhir yang dilakukan peneliti dalam menganalisis
data dengan terus menerus, baik pada saat pengumpulan
data atau setelah pengumpulan data. Pada awalnya
kesimpulan bisa dibuat longgar dan terbuka kemudian
meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar pada pokok
temuan. Pada penarikan kesimpulan ini peneliti berusaha
untuk mencari makna data yang dikumpulkan. Untuk itu
peneliti  mencoba mencari pola, tema, hubungan,

75 Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif- Kuantitatif, (Malang: UIN —Maliki Press,
2010), 368-367.

78Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), 132
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persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan
sebagainya. Jadi dari data yang diperoleh penelitian sejak
mulanya mencoba mengambil kesimpulan. Kesimpulan
tersebut senantiasa harus diverifikasi selama penelitian
berlangsung, verifikasi dapat singkat dengan mencari data

baru.
Ketiga macam kegiatan analisis tersebut saling
berhubungan dan berlangsung terus salama

penelitian dilakukan. Jadi analisis adalah kegiatan yang kontinu
dari awal sampai akhir penelitian.

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar
data yang dihasilkan dapat dipercaya dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pengecekan keabsahan
data merupakan suatu langkah untuk mengurangi kesalahan
dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya akan
berimbas terhadap hasil akhir dari suatu hasil penelitian. Dalam
proses pengecekan keabsahan data pada penelitian ini
dilakukan melalui beberapa teknik pengujian data sebagai

Dalam penelitian kulitatif, peneliti langsung terjun
ke lapangan dan ikut serta dalam kegiatan-kegiatan
subyek penelitian. Keikutsertaan tersebut tidak hanya
dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan
waktu yang lebih lama dari sekedar untuk melihat dan
mengetahui subyek penelitian. Dengan perpanjangan
keikutsertaan ini berarti peneliti tinggal di lapangan
penelitian sampai data yang dikumpulkan penuh.”

Dengan demikian dapat diketahui bahwa
perpanjangan keikutsertaan yang dimaksud adalah
perpanjangan masa penelitian. Cara ini penulis
lakukan agar dapat memperoleh cukup waktu untuk
melaksanakan observasi dan pengamatan secara terus

F. Keabsahan Data
berikut:
1. Perpanjangan Keikutsertaan
7 Lexy. J.

2005), 327

Meloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (PT. Remaja Rosda Karya, Bandung,
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menerus  terhadap  subyek  penelitian  untuk
mempertajam dan memperdalam pemahaman peneliti
tentang data yang diperoleh melalui berbagai peristiwa
yang terjadi. Cara sangat bermanfaat untuk
memperoleh bukti yang lebih lengkap, terinci dan
mendalam serta untuk memeriksa konsistensi dan
tindakan atau motivasi para informan.

Ketekunan Pengamatan

Ketekunan  pengamatan  dimasudkan  untuk
menentukan data dan informasi yang relevan dengan
persoalan yang sedang dicari oleh peneliti, kemudian
peneliti memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci.

Trianggulasi

Trianggulasi dilakukan dengan cara
membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari
informen yang satu ke informasi lainnya. Misalnya
dari guru yang satu ke guru yang lainnya, dari kepala
Madrasah ke wakil kepala Madrasah dan lain
sebagainya.

Dalam pengecekan keabsahan data pada
penelitian ini, penulis juga menggunakan trianggulasi,
yaitu teknik pemeriksaan data dengan memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data tersebut bagi keperluan
pengecekan atau sebagai bahan pembanding terhadap
data tersebut. Untuk pengecekan data melalui
perbandingan terhadap data dari sumber lainnya.”
Triangulasi teknik adalah triangulasi teknik untuk
menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data dengan sumber yang sama. Dalam
penelitian ini, peneliti berusaha membuktikan data
hasil wawancara dengan observasi dan dokumentasi.”

Trianggulasi dilakukan dengan maksud untuk
mengecek  kenbenaran  data  tertentu  dan
membandingkannya dengan data yang diperoleh dari

8 1bid, 330
" lbid, 333
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sumber lain pada berbagai fase penelitian lapangan
pada waktu yang berlainan dan menggunakan teknik
yang lain. Trianggulasi dalam penelitian ini ada tiga
cara yang dilakukan; yakni dengan data, sumber data,
dan teknik pengumpulan data. Trianggulasi data,
bukan hanya digunakan untuk menguji kebenaran data
saja tetapi untuk melihat lebih tajam hubungan antara
berbagai data untuk mengecek kesalahan dalam
analisa data. Trianggulasi sumber data digunakan
untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber. Jadi
tidak semata-mata memberikan gambaran tentang
masalah yang dihadapi. Hal ini dilakukan karena bila
ditemukan perbedaan informasi  justru akan
merangsang pemikiran yang lebih mendalam dan
memudahkan peneliti untuk mendapatkan keabsahan
temuan.

Sedangkan trianggulasi teknik atau metode
digunakan jika informasi atau data yang berasal dari
hasil wawancara perlu diuji dengan hasil observasi
maupun teknik lainnya. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa trianggulasi digunakan karena
keinginan peneliti untuk bersikap hati-hati terhadap
data yang disampaikan informan, dengan jalan
membuktikan data hasil dengan observasi dan data
dokumentasi, sehingga data yang diperoleh benar-
benar valid dan reliabilitas.



49

BAB IV

PAPARAN DAN ANALISI DATA

A. Gambaran Lokasi

1. Identitas Madrasah

a. Nama Sekolah : MTs. “ Darul Ulum”
b. NSM 121 235 150 051
c. NPSN : 20582218
d. NPWP Madrasah  :02.391.651.3-643.00
e. Alamat Madrasah
1. Jalan : Kol. Soegiono 101-103
2. Desa :Kureksari (RT.01 RW.02)
3. Kecamatan *Waru
4. Kode Pos : 61256
5. Kabupaten : Sidoarjo
6. Propinsi : Jawa Timur
7. Nomor Telepon : Kode 031
8. Telepon : 8540767
9. Alamat Email : tsanduwa@yahoo.co.id
10. Website : www.mtsduwaru.sch.id
11. Geographic Information Sistem
> Latitude : -7.35567
» Longitude 1 112.735361
f. Status Sekolah : Terakreditasi A
g. Sertifikat Akreditasi : BAN-SM
1. Nomor : Dp. 056820
2. Tanggal : 25 Oktober 2016
h. Nama Yayasan :AMANU  (Amanat  Nahdlatul
Ulama)
i. Tanggal Berdiri : 13 Januari 1969
j. Luas Tanah : 1.919 m? (bersertifikat)

k. Akte Pendirian Yayasan
1. Notaris Sidoarjo : Ariek Wijayanto, SH.
2. Nomor / Tanggal : 05 Tanggal 10 Maret 2015


mailto:tsanduwa@yahoo.co.id
http://www.mtsduwaru.sch.id/
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SK. Menkumham RI :

1. Nomor :AHU-0003881.AH.01.04.
Tahun 2015

2. Tanggal : 16 Maret 2015

m. Nama Kepala Madrasah : Drs. Amiruddin, M.Pd.1

n. Tempat Tgl. Lahir : Sidoarjo, 4 Juni 1969

0. Alamat : Griya Pasegan Asri D2-15
Sukodono

p. No. Telepon : 08179326347

g. Latar Belakang Pendidikan : PAI/S2

r. Latang Belakang Organisasi :Gerakan Pramuka
(Ka.Pusdiklatcab)

s.  Pengalaman manajerial :Diklat manajemen

a.

(MBS/Kamad) Kanwil, Diklat PKB On Line ProDEP
PATKI IPA, Bandung (Kemendiknas-Kemenag)
SK. Kepala Madarasah

1. Nomor : 06/PY.AMANUY/1/2016
2. Tanggal : 17 Januari 2016
Data Bank / Nomor Rekening Sekolah
Nama Bank : BRI
1. Unit :Bungurasih Waru
2. Nomor Rekening . 3172-01-014739-53-0
3. Atas Nama : MTs. Darul Ulum
Nama Bank (BOS) : BANK JATIM
1. Cabang : Sidoarjo
2. Nomor Rekening : 0262600980
3. Atas Nama : MTs. Darul Ulum (BOS)
Nama Bank (NON BOS) : BANK JATIM
1. Cabang/KCP : Sidoarjo / Waru
2. Nomor Rekening :0832009105 dan
0267697370
3. Atas Nama : MTs. Darul Ulum

2. Gambaran Umum MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo

a.

Sejarah Singkat Berdirinya MTs. Darul Ulum Waru
Madrasah ini didirikan pada tanggal 13 Januari

1969/24 Syawwal 1344 H., semula dengan nama PGA NU,

kemudian Muallimin-Muallimat NU. Madrasah ini telah



51

berjasa ikut mencetak tenaga-tenaga guru yang siap terjun
mengajar di MINU/SD. Realitasnya hingga saat ini
mayoritas MINU di lingkungan Kecamatan Waru terdapat
tenaga guru yang berasal dari Alumni PGA tersebut,
bahkan sudah banyak yang dipercaya menjadi Kepala
Madrasah. Pada tahun 1976 sesuai dengan peraturan yang
berlaku nama PGANU berubah menjadi MTs-MA “Darul
Ulum” hingga saat ini. Waktu terus berlalu perbaikan dan
pembenahan baik secara fisik maupun kwalitatif setiap
tahun mengalami peningkatan yang cukup signifikan, dan
tahun ini jumlah siswa MTs. tercatat kurang lebih 1.061
siswa. Dan Akreditasi terakhir MTs. Darul Ulum pada
tanggal 25 Oktober 2016 Madrasah Tsanawiyah ‘“Darul
Ulum” Waru tetap dapat mempertahankan status
akreditasinya A (Sangat Baik).

MTs. Darul Ulum kini telah berbenah untuk
memenuhi standar pelayanan pendidikan yang ideal seiring
dengan tuntutan zaman dan harapan masyarakat/orangtua
siswa, khususnya dalam hal penyediaan sarana dan
prasarana serta sumber belajar siswa. Hal ini telah
dilakukan secara bertahap dan hasilnya tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap MTs. Darul Ulum terus
meningkat, indikatornya jumlah siswa setiap tahun
mengalami peningkatan dan sampai saat ini masih menjadi
MTs. dengan jumlah siswa terbanyak se Kabupaten
Sidoarjo. Dan yang membuat kami bangga adalah cukup
banyak siswa kita berasal dari putera-puteri alumni
MTs.MA. Darul Ulum.

Untuk memperkuat dan memposisikan MTs. Darul
Ulum Waru sebagai Lembaga Pendidikan Islam yang
paling di Rekomendasi. Mulai tahun pelajaran 2014-2015,
membuka program kelas intensif dengan penambahan jam
belajar (prioritas penajaman pendalaman pengetahuan
agama/Bimbingan Penerapan Ibadah, pengembangan diri
yang terintegral) dan dengan program melengkapi fasilitas
PBM secara terus menerus, melakukan pembenahan sarana
prasarana demi kenyamanan siswa agar lebih betah belajar
di kelas dan terpenuhinya sumber dan media belajar yang
efektif, serta menciptakan lingkungan belajar yang
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kondusif. Awal 2017 MTs. Darul Ulum merintis berdirinya
Ma’arif Mart, dan kini telah terwujud, selanjutnya Bulan
Desember 2017 MTs. Darul Ulum menyelesaikan
Renovasi Perpustakaan menjadi “Istana Baca”. Sebuah
tempat yang sangat representatif buat siswa untuk
mengembangkan budaya baca dan literasi.

Dalam hal kualitas, pendidikan dan prestasi MTs
Darul Ulum Waru- Sidoarjo tidak ketinggalan dengan
sekolah—sekolah lain. Hal ini terbukti dengan prestasi yang
diraih oleh siswa—siswi MTs Darul Ulum Waru- Sidoarjo.
Piagam—piagam penghargaan, piala—piala yang terpajang
membuktikan prestasi yang diraih di bidang akademik
maupun non akademik.&°
Profil Sekolah

Madrasah ini bernama MTs Darul Ulum Waru —
Sidoarjo yang beralamat di JI. Kolonel Soegiono 101-103
Kureksari kecamatan Waru kabupaten Sidoarjo dengan
nama Yayasan AMANU yang menaungi madrasah ini.
Madrasah ini juga memiliki izin NPSN dengan nomer
20502319 yang berstatus akreditasi A dengan SK
akreditasi bernoomer A/Kw.13.4/MTs/345/2005 pada
tanggal 25 April 2005.

Letak Geografis MTs Darul Ulum Waru-Sidoarjo

MTs Darul Ulum Waru - Sidoarjo terletak di
Kecamatan Waru, tepatnya di Jl. Kolonel Soegiono 101-
103 Kureksari Waru-Sidoarjo berjarak + 500 m dari jalan
raya Ahmad Yani yang menghubungkan antara Surabaya
dengan Sidoarjo Adapun batas-batas Desa Sumput adalah
sebagai berikut :

1. Sebelah barat berbatasan dengan jalan raya Ahmad

Yani.

2. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Brebek.
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Pabrik Soda.
4. Sebelah utara berbatasan dengan Perumahan

Penduduk.

80 Wawancara dengan Bapak Wakil Kepala MTs Darul Ulum Waru — Sidoarjo (14
nopember 2019), dikuatkan dengan dokumentasi beberapa prestasi yang sudah di peroleh
lembaga, lihat lampiran 1( prestasi madrasah )
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Sedangkan luas bangunan MTs Darul Ulum waru —
sidoarjo adalah 5985 m2. Dengan tempat yang strategis dan
tanah yang seluas ini MTs Darul Ulum Waru — Sidoarjo
sekarang mempunyai jumlah siswa sebanyak  1.061
dengan 57 guru.®!

d. Visi dan Misi MTs Darul Ulum Waru-Sidoarjo.
1. Visi : Membentuk generasi muslim yang berakhlaqul
karimah, kreatif dan inovatif
2. Misi:

i. Menerapkan Sistem Pembelajaran yang berbasis
teknologi dan berkarakter ~Ahlussunnah Wal
Jama’ah.

ii. Mengembangkan sistem pembelajaran  yang
bernuansa pada bertumbuuh kembagnya perbedaan
kompetensi dasar individu.

iii. Menyelenggarakan sistem kelembagaan dengan
prinsip “menjaga tradisi lama yang baik, dan
mengambil hal baru yang lebih baik”

e. Tujuan
1. Siswa senantiasa terjaga motivasinya  untuk
berkompetisi secara sehat, sehingga mereka aktif
berekspresi dan berkreasi
2. Siswa memiliki rasa kebersamaan dan kebanggan
yang tinggi menjadi bagian dari MTs. Darul Ulum
3. Setelah mengikuti proses pendidikan selama 3 tahun
siswa mampu secara aktif malaksanakan ibadah
yaumiyah dengan benar dan tertib, dan Mampu
menghafal Al-Qur’an Juz 30 (Juz Amma).
f.  Target

Target penyelenggaraan pengajaran dan pendidikan di
MTs Darul ‘Ulum Waru Sidoarjo adalah sebagai berikut:
1. Diterimanya lulusan MTs Darul ‘Ulum Waru di

lembaga pendidikan tingkat lanjutan baik negeri

maupun swasta yang berkualitas.

2. Diperolehnya prestasi akademik yang baik bagi
alumnus MTs Darul ‘Ulum selama di sekolah tingkat
menengah

81 Dokumentasi jumlah siswa dan guru MTs Darul ulum Waru Sidoarjo, pada lampiran 2
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g.

3. Terciptanya kehidupan yang relegius di lingkungan
madrasah yang diperlihatkan dengan perilaku ikhlas,
mandiri, sederhana, ukhuwah dan kebebasan
berkreasi.

Strategi
Strategi yang dilakukan di MTs Darul ‘Ulum Waru

untuk tercapainya target yang dicanangkan adalah sebagai

berikut:

1. Menciptakan suasana kehidupan yang kreatif, inovatif,
apresiatif, sehat, senang dan religious

2. Menyiapkan tenaga pendidik yang profesional dan
mau ikhlas beramal.

3. Menjaring calon siswa sebagai input dari lulusan Ml,
dan SDS/SDN yang baik.

4. Menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang

refresentatif.

Melakukan studi banding ke madrasah/sekolah lain.

Mengembangkan  proses  pembelajaran  dalam

mengantisipasi era otonomi daerah dan persaingan

global.

7. Mengadakan kerjasama pendidikan dengan berbagai

fihak terkait.

Menyediakan perpustakaan yang memadai.

Mengadakan/mengikutsertakan pelatihan berkala bagi

guru dan karyawan.

Methode Pembelajaran
Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada

terbentuknya pribadi siswa yang seimbang antara

kemampuan intelektual ~dan  kepatuhannya pada
sunnahtullah, dalam wujud:

1. Student Active Learning/Learning by doing\

2. Contectual Teaching and Learning

3. Ekstra kurikuler yang bertumpu pada bakat dan minat

4. Proses pembiasaan yang bermuara pada akhlaqul
karimah

o

8.
9.
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Struktur Organisasi Mts Darul Ulum Waru-Sidoarjo.

Table 4.1 Sturktur Organisasi MTs Darul Ulum Waru
Sidoarjo

PENGURUS /YAYASAN
Drs. H. ISMAIL MARZUQI

INSTANSI TERKAIT

KOMITE MADRASAH

H. M.SULTON

PENILIK/PENGAWAS

Drs. MAS'UD

WAKA BID. KURIKULUM
NUR AZIZAH S.Pd
M. IDRIS NASRULLOH, S.Pd

WAKA BID. KESISWAAN
M. SYUKRON HADI, S.Pd.I

{

[

WAKA BID. SARPRAS
SADDAM HUSEIN, S.Pd

)

STAF KEUANGAN

WAKA BID.HUMAS-SOS-MEDSOS
ABDUL HALIM, S.Ag

ITAUL KHUSNA

TATA USAHA / ADM
L ROUDHOH — HILMIYAH HIDAYATI

KEPALA BID

N\ —

!

ANG ( KABID )

[

KA. PERPUS KALAB. IPA KALAB. BAHASA KALAB & P.KOMP.
M. FARIZ, S.Pd R. LUTHFIYAH, S.Pd QURROTA A'YUN FAKUL HIBAT, S.Com
[ [ [ |
KABID OSM PUSAT DATA/OP BINA LINGKUNGAN BUMS

SAYYIDAH CHALIMAH HIKMIYAH HILMIYAH

UMAR AL-FARUQ, S.Pd MASLIKAN, S.Pd

KORWALAS

GURU
KETERANGAN
— = Garis Komando SISWA
= Garis Konsultasi

Keadaan Guru dan Karyawan
Sidoarjo.

MTs Darul Ulum Waru-

Pada waktu penelitian dilaksanakan, keadaan guru dan
karyawan di MTs Darul Ulum Waru — Sidoarjo dapat

dilihat dari table berikut:



56

Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan
latar belakang pendidikan (keahlian)

Table 4.2 Data Guru dan Karyawan MTs Darul Ulum

Waru-Sidoarjo

Jumlah guru dengan

latar belakang

Jumlah guru dengan
latar belakang

No pendidikan sesuai pendidikan TIDAK |Jumlah
Guru dengan tugas sesuai dengan tugas
mengajar mengajar
D1/|D3/Sar-{ S1/ [S2/S|D1/|D3/Sa|S1/D|S2/S
D2 | mud |D4| 3 | D2 |rmud| 4 3
1| PKn - - 3 < - = - - 3
) Pendidikan i i 1l s % s 1 ] 18
Agama
3 Bahasa _ X of [0 ) g ) ] 4
Indonesia
4| Bahasa Inggris| - - 51 -1 - - - : 5
5| Penjasorkes - = 3 L - - 4 R 3
6| Matematika - - 5| - | - - - - 5
71 IPA - - 51 -] - - - - 5
8| IPS . - 5 | Sl - - - 5
9| SeniBudaya - - 1] -1]1 = - - 2
10| TIK/Prakarya - = 2 | - - z - - 2
BK Dan
1 Penyuluhan i " 2 - - ) . 2
12| Muatan Lokal
a. Bahasa
daerah i ) B A 1 . 1
b. Aswaja - - 20 - | - - - i 2
Jumlah - - 49| 5 | 1 1 1 - 57

1. Keadaan Siswa MTs Darul Ulum Waru-Sidoarjo
Dari tahun ke tahun jumlah siswa MTs Darul
Ulum waru sidoarjo semakin bertambah, pada waktu
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penelitian dilaksanakan siswa MTs Darul Ulum Waru
— Sidoarjo berjumlah 974 siswa, dengan rincian
sebagai berikut:

Table 4.3 Keadaan Siswa MTs Darul Ulum Waru-
Sidoarjo. T.A 2019/2020

TINGK. KLS LAKI- PEREMPUAN | JUMLAH KLS. PARAREL
LAKI

Kelas VII 152 189 341 11 Kelas
Kelas VIII 175 181 356 10 Kelas
Kelas IX 199 165 364 10 Kelas
Jumlah 526 535 1.061 31 Kelas
Total

1. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Darul Ulum

Waru-Sidoarjo

Pada waktu penelitian dilaksanakan keadaan
sarana dan prasarana MTs darul Ulum Waru -
Sidoarjo adalah sebagai berikut :

Table 1.4 Keadaan Saran dan Prasaran MTs Darul
Ulum Waru-Sidoarjo

JUMLAH KONDISI
NO JENIS RUANG Jml Luas
(m2)
1 Ruang Kelas 31 56 Kurang 2
Ruang
2 Perpustakaan 3 178 Baik
“Istana Baca”
3 Ruang Tata Usaha 1 28 Baik
Ruang Kepala .
4 Madrasah 1 15 Baik
5 Ruang Wakil Kamad 1 22 Baik
6 Ruang Guru 1 84 Baik
7 | Ruang Lab. 1 46 Baik
Komputer
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Ruan .

8 Laborgatorium IPA 1 >6 Baik

9 Ruang Lab. Bahasa 1 56 Baik

10 | Ruang Gudang 4 18 Cukup
Ruang

1 Koperasi/Usaha 2 >6 Cukup

12 | Ruang OSIS 1 28 Cukup

13 | Ruang UKS 1 18 Cukup

14 | Sanggar Pramuka 1 18 Cukup
Ruang Alat Orah

15 | raga dan Hasil 1 26 Cukup
Keterampilan

16 | Ruang Tatibsis 1 18 Cukup

17 Ruang Kantor BTQ- 1 78 Baik
BPI

18 | Ruang BK il 28 Baik

19 | RuangTU 1 18 Baik
Keuangan

29 | RuangTamu- 1 18 Baik
Resepsionis

21 | Ruang Garasi Mobil 1 28 Baik

22 | Aula Musholla 1 267 Baik

Profil Civitas Akademik MTs Darul Ulum Waru-Sidoarjo

Madrasah Tsanawiyah “Darul Ulum” sebagai Lembaga
Pendidikan tingkat pertama mempunyai keunggulan di bidang
pemahaman agama Islam, secara fisik citra yang ditampilkan
adalah bernafaskan Islam, sehingga terkesan berwibawa, sejuk,
rapi dan indah. Cerminan pokok yang ditampilkan Madrasah
Adalah Islami dan dihuni oleh orang-orang yang dekat dengan
Allah SWT, berperan dimasyarakat, selalu tersenyum serta
peduli terhadap lingkungannya.

Ditinjau dari  kelembagaan Madrasah  Tsanawiyah
mempunyai tenaga akademik yang handal dalam pemikiran,
memiliki, memilki manajemen yang kokoh yang mempu
menggerakkan potensi untuk mengembangkan kreatifitas-
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civitas akademika Madrasah Tsanawiyah, serta memiliki
kemampuan antisipasi yang mampu mengakomodasikan
seluruh potensi yang dimiliki menjadi kekuatan penggerak
lembaga secara menyeluruh.

Cerminan yang diharapkan dari Profil Civitas Akademika
MTs. “Darul Ulum” Waru Sidoarjo adalah sebagai berikut :
a. Profil Guru MTs Darul Ulum

1.

2.

8.

9.

Selalu menampilkan diri sebagai seorang mukmin dan
muslim dimana saja ia berada

Memiliki wawasan keilmuan vyang luas serta
profesionalisme dan dedikasi yang tinggi

Kreatif, dinamis dan inovatif dalam pengembangan
keilmuan

Bersikap dan berperilaku amanah, berakhlag mulia
dan dapat menjadi contoh civitas akademika yang lain.
Berdisiplin tinggi dan selalu mematuhi kode etik guru.
Memiliki kemampuan penalaran dan ketajaman
berfikir ilmiah yang tinggi

Memiliki kesadaran yang tinggi didalam bekerja yang
didasari oleh niat beribadah dan selalu berupaya
meningkatkan kualitas pribadi

Berwawasan luas dan bijak dalam menghadapi dan
menyelesaikan masalah.

Memiliki kemampuan antisipasi masa depan dan
bersikap proaktif.

b. Profil Pegawai MTs Darul Ulum

1.

2.

o s

Selalu menampilkan diri sebagai seorang mukmin dan
muslim dimana saja ia berada

Bersikap dan berperilaku jujur, amanah, disiplin dan
berakhlak mulia

Memiliki  profesionalisme yang tinggi dalam
melaksanakan tugas keadministrasian dan mencintai
pekerjaan.

Berorientasi pada kualitas pelayanan

Selalu tersenyum dan ramah dalam pelayanan

Cermat, cepat, tepat dan ekonomis dalam mengambil
keputusan dan pelaksanaan tugas

Sabar dan akomodatif
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8. Selalu mendahulukan kepentingan orang lain diatas
kepentingan pribadi dan ikhlas.

9. Berpakaian rapi serta sopan dalam ucapan dan
perbuatan

10. Mengembangkan  husnudzdzan dan  menjahui
suudzdzan

c. Profil Siswa MTs Darul Ulum

1. Berakhlaqul Karimah

2. Memiliki penampilan sebagai seorang muslim yang
ditandai dengan kesederhanaan, kerapian, patuh, dan
penuh percaya diri.

3. Disiplin tinggi

4. Haus dan cinta ilmu pengetahuan

5. Memiliki keberanian, kebebasan dan keterbukaan

6. Kreatif, inovatif dan berpandangan jauh kedepan

7. Dewasa dalam menyelesaikan segala persoalan

8. Unggul dalam hal keilmuan agama.

d. Profil Lulusan MTs Darul Ulum

1. Kemantapan akidah dan kedalaman spiritual

2. Keagungan akhlag atau moral

3. Keluasan ilmu pengetahuan

4. Percaya diri dan mandiri

5. Lebih arif dalam menyikapi segala persoalan, baik
dengan diri sendiri maupun dengan orang lain.

6. Siap berkompetisi dengan lulusan sekolah (SMP/MTS)
lain

7. Mampu menjunjung tinggi nama baik sekolah

(almamater)

B. Penyajian Data Inti

Setelah peneliti mengadakan penelitian melalui partisipasi
langsung, vaitu langsung ke lapangan dan secara penuh
memperhatikan fenomena-fenomena yang terjadi yang
berkaitan dengan peran komunikasi organisasi interpersonal
dalam meningkatkan produktivitas kerja di MTs “Darul ‘Ulum”
Waru Sidoarjo. Maka pada bab ini peneliti akan
mengemukakan data dan temuan yang peneliti peroleh dari
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lokasi atau objek penelitian, baik yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, maupun dokumentasi yang mengacu
pada fokus penelitian.

1. Komunikasi Internpersonal Pendidik dan Tenaga
Kependidikan di MTs Darul Ulum Waru-Sidoarjo

Komunikasi Interpersonal sebagaimana telah dikemukakan
pada pembahasan terdahulu merupakan hal yang sangat vital
dalam terselenggaranya sebuah organisasi yang efektif. Begitu
juga pada lembaga pendidikan.

Mengetahui Komunikasi Interpersonal seseorang dapat
dilihat dari beberapa aspek yaitu: keterbukaan atau loyalitas,
empati, dukungan, sikap positif dan kesetaraan. Dalam
penelitian ini untuk mendapatkan gambaran mengenai
Komunikasi Interpersonal di MTs Darul ‘Ulum Waru Sidoarjo,
peneliti  memperolehnya dari observasi langsung dan
wawancara dengan para tenaga baik tingkat paling atas, tengah
ataupun paling rendah pada beberapa kegiatan yang
dilaksanakan di  Madrasah  tersebut. ~ Secara umum,
menggunakan beberapa dokumentasi dan fenomena-fenomena
serta bukti-bukti. Mengenai komunikasi yang terjalin antar
individu di MTs Darul ‘Ulum Waru sangat baik. Pada pihak
internal, komunikasi sudah sangat baik dan hangat.®? Untuk
melihat lebih dalam tentang Komunikasi Interpersonal,
beberapa dimensi dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Keterbukaan dan Loyalitas

Sikap terbuka dalam berkomunikasi amat besar
pengaruhnya dalam pelaksanaan komunikasi interpersonal
yang efektif. Kualitas sikap terbuka tersebut dapat
diwujudkan ketika berinteraksi dengan orang lain dengan
cara menanggapi secara jujur stimulus yang datang
kepadanya.

Hubungan keterbukaan atau loyalitas di MTs Darul

‘Ulum Waru sangatlah dikembangkan, karena melihat

seluruh personal leluasa mengeluarkan pendapat. Hal ini

dilihat dari data-data hasil observasi langsung dan

wawancara kepada beberapa tenaga yang bersangkutan di

82 \Wawancara dengan Bapak Drs. Amiruddin, M.Pd.I pada tanggal 23 Nopember 2019
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madrasah, baik dari tingkat kepala sekolah, tengah ataupun
tingkat paling bawah, diantara hasil wawancara tersebut
adalah;

Sebagaimana hasil wawancara dengan lbu Nur
Azizah, S.Pd selaku Wakil Kepala Bidang Kurikulum
mengenai hubungan keterbukaan di madrasah;

“Sangat terbuka dengan manajemen, program
kegiatan, bukti keterbukaan di sini itu guru bebas
mengetahui dana/keuangan, memberikan saran bermaksud
untuk kemajuan melalui adanya ide, masukan guru di
rapat.”8®

Dari hasil wawancara dengan ibu Nur Azizah, S.Pd
selaku Wakil Kepala Bidang Kurikulum di atas sangatlah
tergambar bagaimana sistem keterbukaan yang terjalin di
dalam madrasah tersebut. Hal ini sama dengan hasil
wawancara dengan Bapak Drs Amiruddin, M.Pd.l selaku
Kepala Madrasah;

“Komunikasi sangat penting untuk membangun sistem
manajemen di sekolah maka kami ajak komunikasi secara
intens untuk mengetahui mancari tahu sejauh mana
pencapaian  kegiatan-kegiatan yaang diprogramkan
dibuktikan dengan mengadakan rapat kepada guru-guru
dan staf yang memang perlu diajak komunikasi secara
khusus bersifat pembinaan, mengingkatkan, tenyata dari
situ guru-guru bisa menyampaikan apadanya sama
memberikan masukan ke kita dan kami meminta masukan
kepada guru-guru tentang pembelajaran, tentang
penanganan anak-anak ini semua untuk membangun sistem
kinerja dan sistem koordinasi

Hubungan keterbukaan ini, juga didukung oleh
pendapat bu Astuti Novita sari, SE selaku kepala Tata
Usaha;

“Saat rapat berlangsung, jika ada yang kurang setuju
atau ada yang ingin berpendapat maka langsung
mengungkapkannya. lya, selama itu baik untuk lembaga.
Tanpa ada rasa takut.”

8 Wawancara ibu azizah, SP.d pada tanggal 25 nopember 2019
84 Wawancara dengan Bapak Drs Amiruddin, M.Pd.l pada tanggal 25 nopember 2019
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Hasil wawancara salah satu guru lbu Lutfiyah S.Pd
Selaku guru IPA, masalah komunikasi interpersonal yang
terjadi di madrasah tersebut, ialah;

“Kami hampir seperti keluarga saling terbuka, dengan
adanya rapat yang diadakan di sana kami saling
berkomunikasi apa kendala serta dapat dicarikan solusi
bermasa untuk tiap kendala-kendalanya.” 8

Hasil wawancara di atas, diperkuat dengan dengan
observasi yang dilakukan peneliti. Disini  peneliti
mengamati bagaimana loyalitas dan hubungan yang terjalin
antara beberapa tenaga kerja serta antara tenaga dengan
peserta didik. Sangat akrab dan suasana yang terjalin
nyaman serta cair. Tak kalah juga walaupun cair para
peserta didik tetap menghormati dan sopan kepada para
tenaga pendidik dan kependidikan. Peneliti juga melihat
situasi saat bapak Kepala sekolah menyapa para Wakil
kepala dan menanyakan beberapa perihal pekerjaan,
suasana yang terjadi pada saat itu terlihat sangat akrab,
nyaman, kekeluargaan, senang dan tanpa ada tekanan
apapun. Juga diperkuat pada saat peneliti jalan-jalan dan
seorang guru menyapa peserta didiknya dan terkadang
mengajak bergurau tentang pelajaran. Disana terlihat sekali
suasana yang menyenangkan dan penuh rasa kekeluargaan,
di samping itu juga tidak menghilangkan rasa hormat yang
ada pada peserta didik. Mereka semua tetap mengucap
uluk salam dan menerapkan sopan-santun sebagaimana
semestinya.?® Hal ini tampak dimensi keterbukaan di
lembaga ini dikembangkan oleh kepala madrasah.

b. Empati

Berempati merupakan sebuah kemampuan bagi
seseorang dalam berkomunikasi dengan merasakan
perasaan orang lain, memahami penderitaan dan keluhan
orang lain seperti penderitaan dan keluhannya sendiri. Dan
empati adalah perasaan dimana seseorang dapat

85 Wawancara dengan Ibu Lutfiyah, S.Pd pada tanggal 25 nopember 2019

86 QObservasi langsung pada tanggal 3 — 4 desember 2019 di MTs Darul ‘Ulum, diperkuat
dengan dokumentasi EDS pada lampiran 3. Dalam pedoman EDS ini menunjukkan bahwa
lembaga yang melakukan EDS menunjukkan adanya keterbukaan, empati, dukungan,
kebersamaan dalam melakukan evaluasi untuk perbaikan lembaga ke depan.
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menempatkan dirinya pada peranan atau posisi orang lain.
Empati yang terjadi di madrasah ini tidak semata-mata
empati biasa.” Merupakan suatu hubungan empati yang
luar biasa. Hal ini sejalan dengan penjelasan dengan Bapak
Drs Amiruddin, M.Pd.| selaku Kepala Madrasah;

“Kami selaku pimpinan memang secara terus menerus

berusaha untuk kepedulian setidaknya 3 hal:;, yang

meliputi:
1. Kesejahteraan
2. Bidang sosial

Kami mempunyai wakil kepala sekolah bidang
humas dan sosial disana antara lain program sosial
adalah guru-guru di ikutkan dalam BJS kesehatan,
Ketenaga kerjaan yaris 100% ada beberapa guru yang
sebelumnya sudah terikat dengan BPJS maka kami
menyuruh  untuk  meneruskan,  pernah  kami
mengikutkan asuransi aliens tapi tidak maksimal
karena bersamaan dengan adanya program BPJS maka
kami wajibkan pada program BPJS, dengan program
ini sudah banyak dirasakan oleh para guru-guru disaat
sakit sudah tercover oleh BPJS bagaimana
pembiyaannya ada partisipasi sedikit oleh sekolah
lewat guru-guru ada 70% dibantu dari sekolah.
Kemudian ada program-program yang diprogramkan
oleh WAKA Humas&Sosial antara lain Program
anjangsana, Program saling menjenguk dan Voucher
untuk bisa dibelanjakan di maarif mart dan kantin
sekolah ini juga memperdayakan usaha sekolah
dibidang kantin dan penyediaan kebutuhan-kebutuhan
pokok
Melibatkan keluarga besar guru dalam hal program
khusus kegiatan seperti refreshing dengan memberikan
angket untuk pelaksanaannya.”%®

87 Lihat dokumen TATIB guru dan karyawan di MTs Darul ‘Ulum Waru Sidoarjo, pada

lampiran 4

88 \Wawancara dengan Bapak Drs Amiruddin, M.Pd.I pada tanggal 3 desember 2019
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Diperkuat hasil wawancara dengan ibu Nur
Azizah, S.Pd selaku Wakil Kepala Bidang Kurikulum,

“Dari pihak sekolah memfasilitasi BPJS, bila ada
guru yang sakita kami memberikan bantuan dalam
sesama itu juga tinngi untuk pemberian dana sosial
jika ada keluarga yang sakit, orang tua meninggal.”%°

Mengenai empathi, peneliti juga mendapatkan
informasi melalui ibu Astuti Novita sari, SE selaku
Kepala tata usaha;

“Salah satu contoh kecil, saat pak satpam di depan
sakit kemarin. Kami-beberapa yang sudah selesai
pekerjaanya- menyempatkan untuk menjenguknya.
Kemudian, jika ada guru hajatan, sekolah diliburkan
dan guru kesana bersama-sama jika memungkinkan.
Jika tidak memungkinkan maka hanya beberapa
saja.%”

Ada pendapat dari Agus budiman selaku salah
satu peserta didik;

“Jika ada guru yang tidak masuk maka guru
siapapun yang tahu langsung menegur. Tidak pandang
itu siapa. Ini adalah bentuk rasa empati guru kepada
peserta didik karena kekosongan jam pelajaran.Selain
itu, juga pernah ada satu peserta didik yang sangat
kreatif nakalnya. Akhirnya dikeluarkan dari ribathnya.
Kemudian satu kelas dari pihak sekolah membuat
video motivasi agar anak tersebut tetap semangat
melanjutkan belajar di manapun ia berada.”®

Diperkuat juga dengan observasi yang dilakukan
peneliti, tampak pada kegiatan sehari-hari yang
diperlihatkan oleh para guru dalam melaksanakan
tugasnya tidak lepas dari saling peduli untuk saling
membantu agar dapat menghasilkan kerja yang
bermutu. Contohnya tugas guru dalam melaksanakan
program kerja sekolah. Antar guru terutama guru

89 Wawancara dengan ibu Nur Azizah, S.Pd pada tanggal 3 desember 2019
9 Wawancara dengan ibu Astuti Novita sari, SE Pada tanggal 3 desember 2019
91 Wawancara dengan Agus budiman, Pada tanggal 3 desember 2019.
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melakukan kerja sama dalam mengerjakan tugas
tersebut untuk ketercapaian tujuan pendidikan.®2
Dari hal tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
rasa empati yang ada di Madrasah ini baik secara garis
horizontal ataupun vertikal terbilang dikembangkan
secara baik.
c. Dukungan

Dukungan merupakan sebuah pernyataan setuju atau
pro terhadap sesuatu. Dengan melakukan dukungan dalam
komunikasi antar pribadi maka akan tercapai komunikasi
yang efektif.

Dukungan atau motivasi yang di lakukan di madrasah,
baik atasan kepada para staf ataupun langsung kepada
anak-anak sangatlah dikembangkan. Hal ini, sesuai dengan
yang diutarakan oleh Agus Budiman selaku salah satu
Peserta didik;

“Kami selalu dimotivasi oleh para guru, wali kelas,
kesiswaan, kurikulum bahkan bapak kepala sekolah
hamper setiap hari. Beliau memberi suntikan motivasi,
dukungan biasanya saat setelah sholat dhuha dan waktu
istirahat sambil mengontrol keadaan madrasah.%”

Kutipan tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan
oleh dengan ibu Nur Azizah, S.Pd selaku Wakil Kepala
Bidang Kurikulum mengenai dukungan atau motivasi yang
diberikan bapak kepala madrasah kepada para guru dan
staf;

“Sering sekali, bapak kepala madrasah setiap kali
santai selalu menyelipkan kata-kata motivasi dan
memberikan  dukungan  berupa-menanyakan  kabar
keluarga, dan dukungan perhatian yang lain, terutama
masalah pekerjaan.®”

Ibu Lutfiyah S.Pd Selaku guru IPA juga
menambahkan ungkapan tentang sosok bapak kepala
sekolah,

92 Observasi dilakukan pada tanggal 3 — 4 desember 2019. Diperkuat dengan dokumentasi
tentang PROKER sekolah pada lampiran 5

9 Wawancara dengan Agus budiman siswa pada tanggal 3 desember 2019

94 Wawancara dengan ibu Nur Azizah, S.Pd pada tanggal 4 desember 2019
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“Beliau  adalah sosok yang tidak pernah lelah
memberikan motivasi kepada staf, guru dan peserta didik
beliau. Dengan komunikasi yang baik seperti ini, kita
menjadi lebih enjoy dan santai, serta kita secara tidak
langsung tertuntut menjadi staf atau tenaga yang lebih baik
dan berusaha menjadi lebih baik lagi. Kita merasa malu
dan kecewa apabila tidak bisa memenuhi keinginan beliau
atau madrasah.®s”

Berdasar hasil pengamatan peneliti, bapak kepala
madrasah memperkuat organisasi sekolah sebagai bentuk
dukungan, antara lain
1. Membentuk Forum wali kelas . Forum wali kelas ini

di dukung oleh guru BK katabsis dan kesiswaan dan

ini setiap bulan ada pertemuan maka kalo ada yang

tidak proaktif maka disana pasti terjadi komunikasi
dan ada kesan tidak bekerja kalo kesan tidak bekerja
maka harus evaluasi kinerjanya untuk ini maka
dibangun untuk dituntut untuk berkerja

2. Membentuk Forum MGMP (musyawarah guru mata
pelajaran). Ini forum rumpun pelajaran itu ada
namanya MGMP dilingkungan MTs sendiri , sesama

guru serumpun pelajara  membentuk MGMP di

sekolah  sendiri disamping ikut sertakan MGMP

tingkat kabupaten disekolah sendiri. Dan hal ini diberi
sk oleh kepala madrasah dan dibiayaai dengan
anggaran. Dan pimpinan MTs ini biasanya disetiap
tahun memberikan rewerd bagi tenaga kependidikan
yang punya kinerja bagus kerja dukungan yang
diberikan kepala madrasah terhadap tenaga pendidik
dan kependidikan yang kinerjanya berprestasi. Dan
semua Kkegiatan yang terencana didukung dengan
rencana dana yang transparan.

Dengan begitu dapat disimpulkan bentuk
dukungan pimpinan lembaga terhadap tenaga pendidik

9 Wawancara dengan ibu lutfiyah S.Pd pada tanggal 4 desember 2019

9% Observasi peneliti dilakukan pada tanggal 4 desember 2019, diperkuat dengan
dokumentasi RAPBM dan RAKM, lihat lampiran 6. Semua kegiatan didukung dana yang
terencana.
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dan kependidikan sangat dikembangkan, sehingga

motivasi Kerja untuk ketercapaian tujuan pendidikan

terbentuk di lembaga ini.
d. Sikap Positif

Salah  satu  faktor  keberhasilan  komunikasi
interpersonal adalah adanya sikap dan perhatian yang
positif terhadap diri seseorang. Kemudian sikap dan rasa
perhatian yang positif tadi dikomunikasikan kepada orang
lain, maka akan membawa dampak positif dan berkembang
menjadi perhatian yang baik pula dari orang lain. Begitu
juga sebaliknya jika komunikasi terjadi diawali dengan
rasa negatif yang kemudian rasa negatif tadi
dikomunikasikan kepada orang lain maka akan membawa
dampak yang negatif yang berujung pada kegagalan
komunikasi.

Sikap positif disini adalah bagaimana para staf
memandang penting elemen yang lain. Menurut hasil
penelitian sikap positif yang terjalin antar guru, staf
ataupun lainnya adalah sangat dikembangkan. Sesuai
dengan ungkapan dalam wawancara dengan Bapak Drs
Amiruddin, M.Pd.I selaku Kepala Madrasah;

“Sangat penting sekali. Pemimpin itu apa sih mbk.
Ibaratnya dia hanya kepala/otak. Sedangkan, tugasnya
kepala itu apa dia ingin ini ingi itu banyak konsep di otak.
Tapi yang menjalankan siapa? Ya tetap kaki, tangan,
badan dll. Ndak bisa kepala jalan sendiri tanpa adanya
anggota tubuh yang lain.Sangat penting sekali dan kita
tidak segan memuji jika memang itu hal yang
memuaskan dan baik”.%

Hal itu sesuai dengan ungkapan hasil wawancara ibu
Nur Azizah, S.Pd selaku Wakil Kepala Bidang
Kurikulum;®

“Penting sekali, karena kan kita ibarat jari tangan mbk.
Gak jalan satu maka kita bisa apa tanpa mereka?”

97 Wawancara dengan Bapak Drs Amiruddin, M.Pd | 7 desember 2019.
9% Wawancara dengan ibu Nur Azizah, S.Pd pada tanggal 7 desember 2019 pukul 08.00
wiB
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, suasana saling
menghargai, adanya keramah tamahan antar unsur sekolah
dalam menerim tamu, dalam pergaulan  keseharian
sehingga keharmonisan dalam hubungan sangat dirasakan,
baik dari pimpinan kepada guru, staf dan siswa. Seperti:
masih adanya salam, sapa dan senyum saat saling bertemu,
para siswa juga dididik untuk bersalaman dan uluk salam
jika bertemu dengan orang lebih tua.®® Dengan bergitu,
tampak sifat positif dikembangkan di lembaga ini,
sehingga keharmonisan dalam bekerja mewarnai di
lembaga ini.

e. Kesetaraan

Komunikasi interpersonal akan sangat efektif jika
orang-orang yang berkomunikasi tersebut memiliki rasa
kesetaraan satu dengan yang lainnya. Kesetaraan itu
merupakan Kkarakteristik yang teristimewa. Karena
demikian, jika komunikasi mereka hendak efektif, haruslah
diketahui kesamaan-kesamaan kepribadian diantara mereka
tersebut. Dengan cara ini dimaksudkan agar terdapat
"pengenalan tak terucapkan" bahwa kedua pihak yang
berkomunikasi dihargai dan dihormati sebagai manusia
yang mempunyai sesuatu yang penting dikontribusikan
kepada sesamanya.

Kesetaran ini dapat dilihat dari beberapa pertanyaan
yang diajukan oleh peneliti kepada beberapa pihak
mengenai pengakuan penting dan berharganya satu pihak
dengan pihak yang lain. Serta setiap individu apakah juga
merasa atau mempunyai sesuatu yang penting untuk
disumbangkan kepada yang lain.

Sebagaimana penjelasan Ibu Lutfiyah S.Pd Selaku
guru IPA adalah;

“Sangat penting dan kami semua adalah sama. Baik

itu tertinggi ataupun yang paling bawah. Tanpa satu orang
kami akan kurang sempurna. Kami juga merasa penting

9 Observasi dilakukan pada tanggal 8 desember 2019 diperkuat dengan dokumentasi
TATIB guru dan karyawan pada lampiran 7
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untuk mereka karena memang kami punya sumbangsih,
begitupun sebaliknya.®

Hal ini diperkuat oleh ungkapan agus budiman selaku
salah satu peserta didik yang menyatakan mengenai
kesetaraan antar peserta didik,*

“Disini semua sama dan bahkan keluarga, pernah dulu
ada teman yang kreatif (nakal) sering bolos sekolah
walikelas langsung meminta kita untuk membuat video
motivasi dan dukungan satu kelas kepadanya. Alhasil ia
rajin sekolah. Kita juga ada acara perayaan ulangtahun
sekelas, kita ambil tiap bulannya siapa saja yang ulang
tahun kemudian berdo’a dan merayakan bersama dengan
wali kelas.” Ia juga menambahkan, kesetaraan tersebut
tidak terjadi pada pendidikan keilmuwan saja, namun
dalam bidang organisasi dan kegiatan apapun selalu
begitu.”

Seperti juga hasil pengamatan peneliti di madrasah ini,
mengenai kesetaraan yang terjadi antara guru dengan guru
baik dari tingkat atas ataupun sangat bawah itu semua
sama. Misalnya, saat membagi-bagi hasil penyembelihan
hewan qurban semua diratakan. Baik dari tingkat atas atau
paling bawah semua sama.!%?

Berdasar penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa kesetaraan yang terjadi di madrasah ini, baik dari
atasan kepada bawahan ataupun guru kepada peserta didik
sangatlah dikembangkan.

Kebersamaan (immediacy)

Proses kebersamaan atau lebih nyaman dikatakan
sebagai kekeluargaan. Di madrasah ini, kekeluargaan
adalah hal yang paling menonjol. Karena seluruh personal
dianggap sebagai keluarga baik dari pangkat terbawah atau
pun teratas.

Hal ini sama dengan apa yang diutarakan oleh Bapak
Drs Amiruddin, M.Pd.| selaku Kepala Madrasah;%3

100 Wawancara dengan Ibu Lutfiyah S.Pd tanggal 8 desember 2019.

101 Wawancara dengan agus budiman pada tanggal 8 desember 2019

102 Hasil observasi peneliti pada tanggal 8 desember 2019, diperkuat dengan dokumentasi
profil sdm pada lampiran 8.

103 Wawancara dengan Bapak Drs Amiruddin, M.Pd.l pada tanggal 8 desember 2019
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“Semua staf disini itu kami anggap sebagai keluarga.
Kami para yang sepuh sesame sepuh seperti saudara. Kami
kepada yang lebih muda seperti adik-kakak. Kami kepada
para staf muda seperti anak kami sendiri. Begitu pun
mereka kepada kami.”

Begitu pun sama dengan apa yang dituturkan oleh
bapak Saddam Husein, S.Pd selaku selaku Wakil Kepala
Bidang Sarana Prasarana,

“Disini semua sama mbak, saya lebih nyaman disini.
yang saya cari adalah kenyamanan. Dulu pernah ditawari
seseorang yang lebih bagus, namun saya nyaman disini.
dan disini semua adalah keluarga saya.”%

Berdasar pengamatan peneliti, tampak jalinan
kebersamaan sangat dikembangkan di lembaga ini,
terutama dalam pengerjaan tugas untuk keberhasilan tujuan
sekolah. Baik tugas akademik maupun penyelesaian tugas
yang bersifat administratif.1%

Dengan begitu suasana kebersamaan di lembaga ini
sangat dikembangkan untuk kenyamanan dalam bekerja
sehingga kepentingan Kketercapaian tujuan pendidikan
berhasil diwujudkan.

2. Produktivitas Kerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan di
MTs Darul Ulum Waru-Sidoarjo
Sebuah produktivitas kerja adalah menyangkut kualitas
kerja dan hasil. Oleh karena itu, membicarakan produktivitas
erat kaitannya dengan proses dan hasil. Selain bagus dalam
prosesnya juga sempurna hasilnya. Pembahasan produktivitas
kerja meliputi:
a. Kualitas Hasil
Membahas tentang kualitas hasil  sebelum
menyimpulkan, peneliti terlebih dahulu akan memaparkan
hasil dialog-dialog dan wawancara santai bersama

104 Hasil wawancara bapak Saddam Husein, S.Pd pada tanggal 8 desember 2019
105 Observasi dilakukan pada tanggal 8 desember 2019, diperkuat dengan dokumentasi
PANCA SETYA MADRASAH pada lampiran 9
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beberapa tenaga. Serta hasil observasi sendiri tentang
kualitas hasil. Sebagaimana penjelasan Bapak Drs
Amiruddin, M.Pd.I selaku Kepala Madrasah;

“Kita terus menerus berusaha untuk meningkatkan
kaulitas kerja guru yang tugas pokoknya adalah mengajar,
staff karyawan yang tugas pokoknya tenaga kependidikan
untuk meningkatkan kualitas itu tidak ada cara lain kecuali:
1. Mengikutsertakan kegaiatan-kegiatan untuk

meningkatkan SDM seperti pelatihan, workshop,

seminar, latihan-latihan dll
2. Yang paling rutin di madrasah ini melalui forum

MGMP dimana saling berdiskusi untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran baik dari sisi media,metode,

maupun kemampuan pengelolaan kelas

Dan sebagai hasil akhir untuk mengukur kualitas guru
tugas guru sebagai pendidik adalah Hasil penilaian akhir
yang kita programkan pada akhir semester ada dua kriteria
akademik & non akademik dapat mengetahui kulitas
kerja. Bagaimana sub babnya antara lain media untuk
mendukung kualitas kerja guru yaitu dengan Tersedianyan
beberapa sarpras untuk melaksanakan contoh kelas-kelas
sudah kami sediakan sarana prasarana media
pembelajaran mulai dari buku-bukunya, buku paket, buku
pegangan guru , LCD fasilitas komputer dan internet
yang disidiakan di kantor guru-guru meningkatkan
kualitas menggali sumber belajar dan yang paling penting
adalah kita menyediakan sumber belajar bagi guru dan
siswa dipusat sumber belajar yaitu di perputakaan atau di
istana baca disana memang mau saya sediakan sumber
belajar bagi para guru dan siswa ini adalah upaya untuk
meningkatkan kualitas yang ada di sumber belajar adalah
buku-buku alat penunjang kemudian alat- alat
pembelajaran yang dibutuhkan oleh guru’’1%

Ungkapan Bapak Drs Amiruddin, M.Pd.l selaku
Kepala Madrasah tersebut, hampir sama dengan apa yang
dijelaskan oleh ibu Nur Azizah, S.Pd selaku Wakil
Kepala Bidang Kurikulum;

108 \Wawancara dengan Bapak Drs Amiruddin, M.Pd.l pada tanggal 8 desember 2019



“Kami tidak bisa mengatakan bagus atau bagaimana.
Namun ada beberapa hasil yang dapat dirasakan bersama.
Yakni madrasah kita memakai buku panduan belajar atau
LKS, selain karangan dari pemerintah. Kami juga
membuat buku kumpulan soal-soal keagamaan Ujian
Akhir 107

Sedangkan menurut Ibu Lutfiyah S.Pd Selaku guru
IPA adalah;

“Salah satu hasil yang membuat kualitas tenaga kerja
baik pendidik atau kependidikan terakui di madrasah ini
adalah pengakuan anak terhadap guru. Di madrasah
seluruh tenaga kerja baik pendidik atau kependidikan
harus diakui dalam arti dekat dengan anaknya. Jika tidak,
maka menandakan kualitas guru terebut kurang baik.”1%®

Berdasarkan pengamatan peneliti, tampak kualitas
kerja bisa dilihat dari kompetensi yang dimiliki para
tenaga kependidikan, mereka selalu memperdalam
pengetahuan sesuai bidangnya dengan aktif mengikuti
pelatihan-pelatihan. Adanya kreativitas dan selalu
berinovasi dalam  bekerja, sehingga selalu ada
perkembangan kemajuan hasil kerja. Dan bahkan
beberapa tenaga pendidik maupun karyawan memiliki
catatan prestasi dalam bekerja. Dan hasilnya prestasi
selalu meningkat yang diraih para siswa.*®

Dengan begitu kualitas kerja Dapat tercermin dari 1)
Kesesuaian pekerjaan dengan standar pekerjaan 2)
Kesesuaian pekerjaan dengan keinginan pimpinan dan
klien 3) Melakukan perubahan terus menerus demi
kemajuan lembaga.

b. Kuantitas Hasil

73

Kuantitas hasil maksudnya pekerjaan yang dihasilkan

selalu meningkat sesuai target yang direncanakan lembaga.
Sebagaimana penjelasan Bapak Drs Amiruddin, M.Pd.|

selaku Kepala Madrasah;

107 Wawancara dengan ibu Nur Azizah, S.Pd pada tanggal 8 desember 2019
108 \Wawancara dengan lbu Lutfiyah S.Pd pada tanggal 8 desember 2019

109 Observasi pada tanggal. 10 desember 2019 diperkuat dengan dokumentasi beberapa

prestasi siswa pada lampiran 10
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“Tentang kuantitas hasil yang telah dihasilkan di Mts
Darul ‘Ulum Waruy, ini bisa dikatakan berproses selalu
meningkat. Salah satunya terbukti dari jumlah peserta didik
baru yang dari tiap tahunnya meningkat, terbukti juga
tahun ini MTs Darul ‘Ulum Waru membangun beberapa
lokal kelas lagi.**

Hal ini juga diperkuat dengan penjelasan ibu Nur
Azizah, S.Pd selaku Wakil Kepala Bidang Kurikulum;

“Selain itu jumlah cetakan beberapa hasil PTK yang
dilakukan tenaga pendidik terbilang meningkat. Hal ini
menunjukkan tingkat kesadaran guru dalam melakukan
penelitian selalu bertambah jumlahnya untuk perbaikan
mutu belajar siswa.”*!?

Berdasar hasil pengamatan  peneliti, bahwa
meningkatnya kualitas kerja tenaga kependidikan, seperti
prestasi guru, prestasi kerja karyawan yang berdampak
pada prestasi siswa meningkat, tidak lepas juga dari jumlah
hasil kerja meningkat. Hal ini ini tidak terlepas dari
motivasi yang diberikan kepala madrasah.!!?

Dengan begitu kuantitas kerja dapat tercermin dari (1)
Jumlah pekerjaan sesuai dengan target yang ditetapkan
oleh lembaga (2) Jumlah pekerjaan sesuai dengan target
yang ditetapkan oleh pimpinan
Ketepatan Waktu

Untuk ketepatan waktu, tenaga pendidik dan
kependidikan dapat dikatakan baik. Karena melihat
beberapa faktor, seperti pencapaian program tujuan setiap
tahun. Di MTs Darul ‘Ulum Waru para tenaga kerja baik
pendidik ataupun kependidikan mempunyai program kerja
yang akan dicapai setiap semester. Dan melihat hasil
beberapa tahun silam rata-rata memenuhi target. Bahkan
ada beberapa yang memang bukan program kerja tapi
dianggap terobosan tengah tahun yang baik, maka
langsung dilaksanakan. Hal ini setara dengan apa yang

110 Wawancara dengan Bapak Drs Amiruddin, M.Pd.l pada tanggal 10 desember 2019

11 Wawancara dengan ibu Nur Azizah, S.Pd pada tanggal 10 desember 2019

112 QObservasi pada tanggal 10 desember 2019, diperkuat dengan dokumentasi beberapa
prestasi hasil kerja pada lampiran 11
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dijelaskan oleh Bapak Drs Amiruddin, M.Pd.I selaku
Kepala Madrasah;

“Program kerja dibuat tahunan. Tepatnya awal tahun.
Namun, tidak menutup kemungkinan kita masukkan
beberapa program yang mungkin bagus pada pertengahan
jalan atau tahun. Banyak yang seperti itu, belum ada di
dalam program Madrasah, namun saya dan teman-teman
mempunyai ide bagus untuk madrasah, akhirnya setiap
selesai ngobrol santai kita musyawaroh dan langsung kita
laksanakan.”*®

Pernyataan itu dapat menghasilkan pengertian, bahwa
banyak ide-ide cemerlang dan bagus pada tiap-tiap
Pendidik atau pun Tenaga kependidikan.

Sementara penjelasan Ibu Lutfiyah S.Pd Selaku guru
IPA adalah;

“Selain itu jika ada beberapa yang tidak terselesaikan
dalam tiap semester pasti akan terselesaikan dalam kurun
waktu satu tahun. Namun, hal seperti ini hanya ditemukan
beberapa saja”. 14

Diperkuat dengan penjelasan Bapak M.Syukron Hadi,
S.Pd Wakil Kepala Bidang Kesiswaan;

“Program kerja disini tahunan mbak baik pendidik
atau pun kependidikan, namun tiap semester juga harus
sudah terselesaikan. Jika belum selesai di semester gasal
maka pasti akan terselesaikan di semester genap”'®

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, dapat
dijelaskan bahwa setiap mengadakan rapat terutama rapat
monev sebagai fungsi pengawasan, bapak kepala madrasah
selalu menanyakan hasil kerja yang dlakukan oleh tenaga
pendidik dan kependidikan. Hal itu dilakukan selain
memberi motivasi juga sekaligus sebagai bentuk fungsi
control kepala madrasah, sehingga waktu penyelesaian
hasil kerja tidak molor dari rencana semula. Kedisiplinan
tenaga kependidikan sangat diutamakan.

113 Wawancara dengan Bapak Drs Amiruddin, M.Pd.l pada tanggal 10 desember 2019
114 Wawancara dengan Ibu Lutfiyah S.Pd pada tanggal 10 desember 2019
115 Wawancara dengan Bapak M.Syukron Hadi, S.Pd pada tanggal 10 desember 2019
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Biaya Oprasional Kerja

Sumber biaya atau keuangan di MTs Darul ‘Ulum
berasal dari BOS, iuran, serta wali peserta didik tiap bulan
serta dari pemerintah. Menurut penjelasan Bapak Drs
Amiruddin, M.Pd.I selaku Kepala Madrasah;

“Biaya operasional kerja di MTs ini dapat terbilang
meningkat baik. Dikarenakan banyak relasi. Serta tidak
pernah membeda-bedakan kebutuhan materi yang
dikeluarkan berdasarkan jabatan yang diemban. Dapat
dikatakan proses operasional bersifat pemerataan. Selama
itu baik untuk madrasah maka, seluruh biaya di ambil alih
oleh pihak madrasah.”*'6

Diperkuat dengan penjelasan ibu Nur Azizah, S.Pd
selaku Wakil Kepala Bidang Kurikulum;

“Contoh saja, menerbitkan sebuah buku atau tulisan
yang mana bermanfaat untuk madrasah, seperti kumpulan
artikel, cerpen, buku pegangan dan lainnya. Semua
kebutuhan peserta didik ditanggung oleh madrasah. Dan
madrasah memberikan fasilitas untuk seluruh peserta didik
namun yang di atasnamakan perpustakaan. Dan hanya
tidak boleh untuk dijadikan kepemilikan pribadi.”*’

Jadi dengan begitu, peserta didik baik dari kalangan
mampu atau pun kurang mampu, dapat merasa ringan atas
kewajiban mempunyai buku pegangan untuk belajar setiap
harinya.

Berdasarkan pengamatan peneliti, mulai semua
kegiatan baik kegiatan guru, kegiatan karyawan, kegiatan
siswa, kebutuhan sekolah baik kebutuhan material maupun
kebutuhan immaterial didukung dengan dana yang
terencana yang didasari dengan transparan.t*®

Dengan begitu tampak kepala madrasah sangat
memberi support dan dukungan secara penuh dengan
merancang biaya operasional sekolah dengan terbuka dan
akuntabilitas.

116 \Wawancara dengan Bapak Drs Amiruddin, M.Pd.l.pada tanggal 11 desember 2019

117 Wawancara dengan ibu Nur Azizah, S.Pd tanggal 11 desember 2019

118 Observasi pada tanggal. 11 desember 2019 diperkuat dengan dokumentai RAPBM dan
RAKM, pada lampiran 13
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e. Kesadaran Kerja

Kesadaran kerja para tenaga di MTs Darul Ulum Waru
ini sangat berkembang. Hal ini dirasakan oleh para peserta
didik dengan adanya motivasi yang tinggi dari tenaga
kependidikan.

Sebagaimana penjelasan Bapak Drs Amiruddin,
M.Pd.I selaku Kepala Madrasah;

“Banyak tenaga kerja yang senang saat melaksanakan
atau  menghabiskan ~ waktu di  Madrasah  demi
menyelesaikan  beberapa tugas. Para guru selalu
bekerjasama dalam melakukan tugas sehari-harinya.
Mereka saling support untuk selalu meningkatkan prestasi
kerja. Kemudian beliau menambahkan bahwa setiap
individu disini sangat berusaha untuk melaksanakan
tanggungjawab atau amanat yang dibebankan Allah SWT.
Juga karena motivasi dan dukungan yang diberikan oleh
bapak kepala sekolah kepada para tenaga kerja di madrasah

ini.”11°

Menurut penuturan Safitri selaku salah satu peserta
didik:

“Para guru juga selalu aktif mengajar begitu pun para
tenaga kependidikan. Walaupun tidak mempunyai jam
aktif selalu memprioritaskan tetap datang ke madrasah.”1%°

Data ini sama dengan apa yang diutarakan oleh Bapak
Yusuf selaku guru BK:

“jika ditanya tentang kesadaran bekerja, para pekerja
di MTs ini sangat sadar perihal wajibnya tanggungjawab
yang dibebankan. Karena, dari saya sendiri, saya akan
merasa sangat malu dan merasa bersalah jika ada beberapa
pekerjaan yang belum terselesaikan tepat waktu. Terutama
kepada bapak kepala sekolah yang telah sabar dan ikhlas
membimbing kami.”*?!

Diperkuat penjelasan Bapak M.Syukron Hadi, S.Pd
Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, bahwa kesadaran kerja

119 Wawancara dengan Bapak Drs Amiruddin, M.Pd.l pada tanggal 12 desember 2019
120 \Wawancara dengan Safitri (peserta didik) pada tanggal 12 desember 2019
121 Wawancara dengan Bapak Yusuf pada tanggal 12 desember 2019
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yang dimiliki adalah selalu meningkat. Beliau juga
menambahkan;

“Bahwa komitmen para tenaga sangat bagus dan
mereka sangat merasa nyaman. Dari situlah mereka sadar
akan besarnya tanggungjawab dan amanat.”*??

Untuk menyadarkan para tenaga, seringkali para
pimpinan mengamati dari cara kerja dan semangat kerja.
Dan seringkali para pimpinan memberikan kesadaran
tentang makna kerja dan pengabdian. Salah satunya,
seperti yang dilakukan Ibu Lutfiyah S.Pd Selaku guru IPA
berdasarkan wawancara kepada beliau;

“Sering kali saya menanyakan beberapa hal terkait
penyadaran para tenaga kerja melalui beberapa penakan
tugas-tugas yang ditanggungnya. apa yang kamu rasakan
ketika sedang mengajar atau bekerja?, sebenarnya apa yang
anda cari? Dan siapa sebenarnya yang anda dampingi atau
tangani?. Pertanyaan-pertanyaan ini yang selalu membuat
mereka nyaman dan sadar akan apa yang seharusnya ia
lakukan.”'%3

Berdasar pengamatan peneliti: Bapak kepala madrasah
melakukan beberapa pendekatan untuk menciptakan
kesadaran bekerja. Para pimpinan juga selalu
memperhatikan keadaan tenaga kerja ataupun keluarganya.
Sehingga, ketika mereka merasa sangat diperhatikan maka
pastilah lambat laun akan terbentuk sebuah kesadaran
bekerja, tanpa harus dengan kekerasan.'?* Dari sana
mereka akan mempunyai sebuah komitmen yang besar
sehingga akan menekan sebuah kesadaran bekerja dan
kualitas yang membanggakan.

Keahlian Kerja

Mengenai keahlian kerja, para tenaga kerja baik
pendidik atau kependidikan di madrasah ini secara eksplisit
terbilang bagus. Hal ini terbukti dari beberapa pernyataan
para atasan dan jajaran petinggi dalam structural madrasah.
Selain itu juga dilihat dari produktivitas yang dihasilkan

122 \Wawancara dengan Bapak M.Syukron Hadi, S.Pd pada tanggal 12 desember 2019

123 Wawancara dengan ibu lutfiyah S.Pd pada tanggal. 12 desember 2019

124 Observasi pada tanggal 12 desember 2019 diperkuat dengan dokumentasi TATIB guru
dan karyawan pada lampiran 14
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para tenaga kerja baik pendidik atau kependidikan selama
beberapa tahun. Sebagaimana penjelasan Bapak Drs
Amiruddin, M.Pd.I selaku Kepala Madrasah;

“Walau di madrasah ini tidak terlalu memandang
jurusan  atau  latarbelakang  pendidikan  tenaga
kependidikan, namun madrasah tetap mementingkan
keahlian, bakat, ketekunan serta kemampuan.”?®

Hal ini sama seperti kutipan Ibu Lutfiyah S.Pd Selaku
guru IPA,;

“Madrasah ini  tidak menjadikan latarbelakang
pendidikan no satu. Yang penting ia ahli dan mampu serta
menguasai akan hal tersebut. Kenapa tidak? Hal ini akan
menjadi lebih maksimal akan pekerjaan yang dilakukan
dan hasil yang akan diperoleh nantinya.”*?

Berdasar pengamatan peneliti tampak para tenaga
kependidikan memang ahli sesuai tugas masing-masing.
Hal itu tampak dari sertifikasi yang sudah dimiliki para
tenaga kependidikan, sehingga prestasi siswa dapat
berkembang lebih baik setiap tahunnya.*?” Dengan begitu,
dapat disimpulkan bahwa rekrutmen guru keahlian kerja
lebih diutamakan dibanding hanya sekedar gelar yang
diraih.

g. Disiplin Kerja

Dalam hal kedisiplinan kepala Madrasah menjadi
figure utama yang patut dicontoh dan selalu memberikan
teladan yang baik. Menurut penjelasan Bapak Drs
Amiruddin, M.Pd.I selaku Kepala Madrasah;

“Tingkat disiplin kerja di MTs ini terbilang
meningkat dan bagus. Hal ini, dikarenakan aktifnya para
staf humasy dan para guru piket yang memantau. Juga
didukung akan kesadaran bekerja tiap individu.*?8

Menurut penjelasan ibu Nur Azizah, S.Pd selaku
Wakil Kepala Bidang Kurikulum;

125 \Wawancara dengan bapak Drs Amiruddin, M.Pd.l pada tanggal 12 desember 2019

126 \Wawancara dengan ibu lutfiyah S.Pd pada tanggal 12 desember 2019

127 Observasi.pad tanggal 13 desember 2019 .diperkuat dengan dokumentasi kondisi profil
keahlian guru pada lampiran 15

128 wawancara dengan Bapak Drs Amiruddin, M.Pd.l pada tanggal 13 desember 2019
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“Dalam pelaksanaan pemantauan disiplin kerja di
madrasah ini, selain dari guru piket yang mengisi absen
setiap hari juga hasil pantauan atau penilain dari para
peserta didik. Yang mana setiap minggu menyerahkan
hasil kedisiplinan atau kehadiran para peserta didik dan
guru. Tidak hanya keterangan hadir atau tidak, namun pada
jam dan menit ke berapa guru tersebut masuk atau mulai
pelajaran.”?°

Hal ini, sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh
Bapak M.Syukron Hadi, S.Pd Wakil Kepala Bidang
Kesiswaan;

“Alhamdulillah, kedisiplinan di madrasah ini baik
peserta didik atau pun staf nya terbilang meningkat dan
bagus. Karena memang selain dari pantauan beberapa
pihak juga dibilang kesadaran mengajar dan bekerja para
staf sangat baik. Hal ini tidak lain dari suntikan motivasi
dan dukungan dari atasan masing-masing serta bapak
kepala madrasah.”t*

Dan dari beberapa observasi, para guru menjadi lebih
dispilin dikarenakan adanya tuntutan dari para orangtua
yang mana setiap hari menanyakan perihal keadaan anak.
Beberapa tahun terakahir para orang tua dapat memantau
anak meraka melalui group WhatsApp. Sistem ini dapat
diakses seluruh wali peserta didik yang mempunyai
android. Dari sistem ini, para wali peserta didik dapat
mengetahui sejauh mana keadaan sang anak, tanggungan
sekolah, kegiatan yang dilakukan, keaktifan dalam belajar
serta informasi-informasi lain yang berhubungan dengan
peserta didik di madrasah.t3!

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan
kerja menjadi perhatian yang sangat urgen dalam semua
proses belajar mengajar di MTs Darul ‘Ulum Waru
Sidoarjo, karena dalam meningkatkan produktivitas kerja
tidak akan berhasil tanpa kedisiplinan kerja.

129 Wawancara dengan ibu Nur Azizah, S.Pd pada tanggal 13 desember 2019

130 Wawancara dengan Bapak M.Syukron Hadi, S.Pd pada tanggal 13 desember 2019

131 Hasil Observasi tanggal 13 desember 2019 diperkuat dengan dokumentasi TATIB
tenaga kependidikan pada lampiran 16
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Sedangkan hasil penelitian tentang indikator
keberhasilan dalam produktivitas kerja tenaga pendidik di
MTs Darul Ulum Sidoarjo, menurut bapak kepala
madrasah dapat disimpulkan, sebagai berikut: a) membuat
kelengkapan mengajar dengan baik dan lengkap, b)
melaksanakan kegiatan pembelajaran, c) melaksanakan
kegiatan penilaian proses belajar, ulangan harian, ulangan
umum dan ujian akhir, d) melaksanakan analisis hasil
ulangan harian, €) menyusun dan melaksanakan program
perbaikan dan pengayaan, f) mengisi daftar nilai anak
didik; g) melaksanakan  kegiatan =~ membimbing
(pengimbasan pengetahuan), kepada guru lain dalam
proses pembelajaran; h) membuat alat pelajaran/alat
peraga; i) menumbuh-kembangkan sikap menghargai karya
seni; j) mengikuti kegiatan pengembangan dan
pemasyarakatan kurikulum; k) melaksanakan tugas tertentu
di sekolah; 1) mengadakan pengembangan program
pembelajaran; m) membuat catatan tentang kemajuan hasil
belajar anak didik; n) mengisi dan meneliti daftar hadir
sebelum memulai pelajaran; o) mengatur kebersihan ruang
kelas dan sekitarnya; dan p) mengumpulkan dan
menghitung angka kredit untuk kenaikan pangkat.

Dan indikator keberhasilan dalam produktivitas kerja
tenaga kependidikan sebagai berikut: a) Membantu kepala
Madrasah dalam kegiatan Madrasah (surat menyurat dan
ketatausahaan)  yang  berkaitan  dengan  proses
pembelajaran, b) Melaksanakan urusan kepegawaian, baik
urusan administrasi tenaga pendidik maupun tenaga
kependidikan, ¢) Membantu dalam pengelolaan keuangan
sekolah, d) Mengurus perlengkapan / logistik sekolah, €)
Turut menbantu pengelolaan secretatiat dan kesiswaan.**2

Ditambah perkuat penjelasan guru IPA:

“Indikator produktivitas guru dapat dilihat dari
ketercapaian tugas-tugas keseharian, dari membuat
persiapan, pelaksanaan sampai pada pengevaluasian
mengajar kepada siswa. Sedangkan indikator produktivitas

132 \Wawancara dengan kepala Madrasah pada tanggal 29 Desember 2019 pukul 07.30 di
kantor kepala madrasah.
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tenaga kependidikan adalah membantu semua kepentingan
administrasi sekolah untuk kelancaran ketercapain tujuan
sekolah.”133

Diperkuat penjelasan WAKA kurikulum, sebagai
berikut:

“Kerja tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
sebenarnya tidak bisa dipisahkan karena merupakan satu
kesatuan dari keberhasilan proses pembelajaran di sekolah.
Indikator produktivitas kerja guru adalah a) Kemampuan
membuat  perencanaan dan  persiapan  mengajar,
b) Penguasaan materi yang akan diajarkan c) Penguasaan
metode dan strategi mengajar d) Pemberian tugas-tugas
kepada siswa €) Kemampuan mengelola kelas f)
Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi. Sedangkan
indikator produktivitas kerja tenaga kependidikan adalah
membantu dalam kelancaran semua administrasi sekolah,
baik itu administrasi kesiswaan, kepegawaiana, kurikulum,
keuangan, sarana prasarana, dan administrasi hubungan
masyarakat.”1%*

Hasil pengamatan lapangan menunjukkan setiap rapat
mingguan, setiap bulan, tri wulan dan semester, kepala
sekolah selalu mengadakan rapat bersama antara tenaga
pendidik dengan tenaga kependidikan dikarenakan
memang dalam pelaksanakan tugas tidak bisa dipisah.*3®

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa keberadaan
tenaga pendidik dan kependidikan merupakan satu
kesatuan untuk ketercapaian keberhasilan proses
pembelajaran di sekolah.

133 Wawancara dengan guru IPApada tanggal 31 desember 2019 pukul 08.00 di kantor
134 Wawancara dengan WAKA kurikulum pada tanggal 31 desember 2019 pukul 08.30 di

kantor

135 Hasil Observasi tanggal 31 desember 2019 diperkuat dengan dokumentasi TATIB
tenaga kependidikan pada lampiran
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3. Komunikasi Interpersonal dalam Meningkatkan
Produktivitas Kerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan di
MTs Darul Ulum Waru-Sidoarjo.

Pembahasan peningkatan produktivitas kerja Pendidik

dan Tenaga Pendidik melalui komunikasi interpersonal di
MTs Darul Ulum Waru ini, meliputi sebagai berikut:

a.

Pendekatan Pelaksanaan Komunikasi Interpersonal
dengan Tenaga Kependidikan di MTs Darul Ulum
Waru.

Kepala  sekolah melakukan komunikasi
interpersonal dengan dua pendekatan, yaitu langsung
dan tidak langsung. Sebagaimana penjelasan Bapak
Drs Amiruddin, M.Pd.| selaku Kepala Madrasah;

“Bertatap muka dipilih sebagai sarana komunikasi
interpersonal secara langsung. Sedangkan SMS,
Surat/Email dan Telepon, dipilih sebagai sarana
komunikasi tidak langsung.”**® Sebagaimana gambar
di bawah ini:

Langsung Tidak Langsung

Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah

Nara Sumber : Kepala Sekolah

Gambar 1.1 Cara Komunikasi Kepala Sekolah

Cara komunikasi langsung dan tidak langsung
dibenarkan oleh Ibu Lutfiyah S.Pd Selaku guru IPA
menyatakan;

136 Wawancara dengan Bapak Drs Amiruddin, M.Pd.l pada tanggal 13 desember 2019
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“Hal yang sama bahwa komunikasi dilakukan
secara langsung dan tidak langsung sebagai cara
komunikasi interpersonal yang dilakukan kepala
sekolah. Bentuk secara langsung yang biasa digunakan
adalah : pertemuan dan musyawarah. Bentuk bisa
berubah menyesuaikan keperluan atau permasalahan
yang akan dibahas.”%

Sejalan dengan pendapat Bapak M.Syukron Hadi,
S.Pd Wakil Kepala Bidang Kesiswaan;

“Komunikasi interpersonal berperan dalam
menciptakan komunikasi yang terbuka antara kepala
sekolah dengan guru, serta mampu meningkatkan
kerja sama dan kinerja anggotanya.”*3®

Berdasar pengamatan peneliti, ditemukan bahwa
komunikasi yang dikembangkan kepala madrasah
tampak sangat fleksibel. Bisa melalui menghadap
kepala madrasah secara langsung, misalnya tenaga
pendidik dan kependidikan yang membutuhkan saran
dan bimbingan untuk perbaikan kinerja ke depan. Tapi
bapak kepala madrasah juga melayani konsultasi atau
pembinaan dengan pendekatan tidak langsung,
misalnya melalui SMS, telpon bahkan email
sekalipun. Hal ini tampak kepala madrasah sangat
memudahkan dan membuat nyaman bawahannya
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai
tenaga kependidikan. Proses ini dikatakan sebagai
fungsi supervisi dari kepala madrasah*3®

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
sekolah dengan guru dapat disimpulkan pelaksanaan
komunikasi interpersonal di MTs Darul ‘Ulum Waru,
sebagai berikut:

1. Komunikasi interpersonal antara kepala
sekolah dengan guru dapat memperlancar
kerja sama dan hubungan baik sehingga dapat
meningkatkan produktivitas kerja tenaga

187 Wawancara dengan Ibu Lutfiyah S.Pd pada tanggal 13 desember 2019

138 \Wawancara dengan Bapak M.Syukron Hadi, S.Pd pada tanggal 13 desember 2019

139 Observasi pada tanggal 13 desember 2019 .diperkuat dengan dokumentasi supervisi
pada lampiran 17.
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pendidik dan kependidikan. Komunikasi
interpersonal antara kepala sekolah dengan
guru dapat dilakukan secara secara primer
(langsung) maupun sekunder (tidak langsung)
serta dapat pula dilakukan secara formal
maupun non formal.

2. Komunikasi interpersonal mampu
menciptakan suatu iklim kerja yang kondusif
dalam suatu organisasi sekolah. Dengan
tujuan yaitu menciptakan hubungan yang
harmonis antara pimpinan dengan bawahan,
sehingga berbagai aktivitas yang dilakukan
dalam suatu lingkup organisasi seperti
penyampaian informasi atau penyampaian
perintah dapat berlangsung dengan baik,
sehingga dapat memotivasi meningkatkan
produktivitas kerja tenaga pendidik dan
kependidikan.

Sistem Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah
dengan Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTs
Darul Ulum Waru.

Komunikasi interpersonal mengandung dimensi
emphaty, sehingga selain untuk menyampaikan
informasi, juga sarana membangun hubungan baik
dengan guru. Untuk ini kepala sekolah sangat
memperhatikan waktu agar tidak mengganggu waktu
guru sekaligus menumbuhkan keakraban. Kepala
sekolah sering memanfaatkan waktu luang atau disela-
sela aktifitas yang ada.

Bentuk komunikasi interpersonal yang dilakukan
oleh kepala sekolah dengan guru di MTs Darul ‘Ulum
Waru bervariasi. Sebagaimana Menurut Kketerangan
Bapak Drs Amiruddin, M.Pd.l selaku Kepala
Madrasah menjelaskan bahwa,

“Bentuk komunikasi interpersonal di sekolah
adalah breafing rutin pada hari senin setelah upacara,
dan secara insidentil saat guru berkonsultasi langsung
diluar hari senin guna membahas pekerjaan guru yang
akan disampaikan kepada kepala sekolah. Selain itu
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juga banyak bentuk komunikasi interpersonal yang
bersifat non formal antara kepala sekolah dengan guru,
walaupun tidak bersifat penting tetapi memiliki tujuan
untuk menjalin keakraban dan hubungan baik.”*4

Sejalan dengan pendapat tersebut, bentuk
komunikasi interpersonal juga disampaikan oleh Ibu
Lutfiyah S.Pd Selaku guru IPA yang menyatakan
bahwa :

“Topik yang disampaikan dalam breafing atau
dalam pertemuan lain menyesuaikan kebutuhan saat
itu, secara garis besar dapat digolongkan personal dan
lainnya bersifat resmi.”4*

Sejalan dengan penjelasan ibu Astuti Novita sari,
SE selaku Kepala tata usaha;

“Pembahasan mengenai pelaksanaan tugas
sekolah atau kinerja termasuk dalam topik resmi.
Topik lain yang langsung atau tidak langsung
berkaitan dengan kinerja juga sering didiskusikan,
tentu juga dengan maksud menunjukkan emphaty
kepala sekolah terhadap bawahan (guru). Tiga topik
diluar Kkinerja adalah berkomunikasi tentang apapun
yang ingin disampaikan sesuai dengan kondisi.”4?

Berdasar pengamatan peneliti, sehabis upacara
hampir selalu ada yang menghadap bapak kepala
madrasah untuk banyak kepentingan baik dari tenaga
pendidik maupun karyawan. Diantaranya
menyerahkan tugas yang sudah selesai dikerjakan,
konsultasi kegiatan yang sedang dan akan dilakukan
dan pemberian breafing kepala madrasah terhadap
tenaga pendidik dan karyawan. Tapi di hari-hari selain
senen, terkadang juga secara mendadak, beberapa guru
atau karyawan menghadap bapak kepala madrasah
untuk  konsultasi  hal-hal yang membutuhkan
penyelesaian secara cepat, misalnya kebijakan

140 Wawancara dengan Bapak Drs Amiruddin, M.Pd.l.pada tanggal 13 desember 2019
141 Wawancara dengan Ibu Lutfiyah S.Pd pada tanggal 13 desember 2019
142 \Wawancara dengan ibu Astuti Novita sari, SE pada tanggal 13 desember 2019.
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menyelesaikan masalah kenakalan siswa yang
membutuhkan penyelesaian secara bijak.'4®

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
sekolah dan guru, dapat diketahui bahwa  bentuk
pelaksanaan komunikasi interpersonal di MTs Darul
‘Ulum Waru antara lain :

1. Terjadwal: Pelaksanaan komunikasi
interpersonal yang terencana antara lain
breafing yang dilakukan setiap hari senin
setelah upacara.

2. Insidental atau mendadak Komunikasi
interpersonal yang bersifat insidental terjadi
apabila terdapat kegiatan mendadak dan tidak
terjadwal sebelumnya atau komunikasi yang
terjadi di saat waktu luang (jam istirahat)
berlangsung.

c. Fungsin Manajemen Kepala Madrasah dalam
Pelaksanaan Komunikasi Interpersonal dengan Tenaga
Kependidikan di MTs Darul Ulum Waru.

Peran kepala Madrasah sangat penting dalam
pelaksanaan komunikasi interpersonal, sebagaimana
Bapak Drs Amiruddin, M.Pd.l selaku Kepala
Madrasah mengatakan bahwa;

“Sebagai kepala madrasah harus aktif dalam
menyampaikan informasi kepada bawahannya baik
dalam bentuk pengarahan, bimbingan, atau bahkan
petunjuk kerja.1#

Sejalan dengan pendapat ibu Astuti Novita sari,
SE selaku Kepala tata usaha;

“Peran kepala sekolah sangatlah penting dalam
mencapai tujuan sekolah. Karena kepala sekolah harus
mampu memberikan motivasi, bimbingan,
pengarahan, serta mengevaluasi kinerja para guru.”4°

143 Observasi pada tanggal 13 desember diperkuat dengan dokumentasi kegiatan supervisi
pada lampiran 18

144 \Wawancara dengan Bapak Drs Amiruddin, M.Pd.l pada tanggal 14 desember 2019

145 \Wawancara dengan ibu Astuti Novita sari, SE pada tanggal 14 desember 2019



88

Sejalan juga dengan penjelasan Bapak Yusuf
selaku guru BK:

“Bapak kepala madrasah sangat intens dalam
mengelola kerja kita, sehingga tenaga pendidik dan
kependidikan, sehingga Kkita sebagai bawahannya
sangat termotivasi dengan pola kepemimpinan kepala
madrasah. Dan Kkita bisa menghasilkan kerja yang
memuaskan semua fihak, sehingga tujuan pendidikan
yang sudah di targetkan sekolah dapat tercapai.”**6

Berdasar pengamatan peneliti, dapat disimpulkan
bahwa: Kepala madrasah MTs Darul Ulum ini sangat
terbuka kepada semua bawahannya, baik kepada guru
maupun  karyawan, seperti dalam  pemberian
pembinaan selalu menerima kritik dan usulan dari
bawahannya dengan legowo, sehingga keputusan rapat
selalu melalui musyawarah dengan bawahannya.
Sehingga bawahannya merasa nyaman dalam
melaksanakan tugasnya untuk Kketercapaian tujuan
pendidikan.#’

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
sekolah dan guru, fungsi kepala sekolah dalam
pelaksanaan komunikasi interpersonal di MTs Darul
‘Ulum Waru antara lain :

1. Kepala Madrasah Sebagai Komunikator

Dalam pelaksanaan komunikasi
interpersonal di MTs Darul ‘Ulum Waru,
kepala madrasah berperan aktif dalam
menyampaikan informasi dengan
menciptakan iklim keterbukaan dengan
bawahannya. Dengan tujuan untuk membina
kebersamaan.

2. Kepala Madrasah Sebagai Manajer.

Tugas kepala madrasah sebagai manajer
adalah menggerakkan setiap guru untuk dapat

146 \WWawancara dengan Bapak Yusuf pada tanggal 14 desember 2019
147 Observasi pada tanggal 14 desember 2019 diperkuat dengan dokumentasi PROKEM
madrasah, pada lampiran 19
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bekerja seoptimal mungkin sesuai dengan
tugasnya, Vyaitu dengan cara memberi
motivasi, memberikan petunjuk kerja sesuai
dengan arah dan tujuan yang jelas.
d. Media Pelaksanaan Komunikasi Interpersonal di MTs
Darul Ulum Waru.

Dalam pelaksanaan komunikasi interpersonal
terdapat beberapa media yang digunakan dalam
penyampaian suatu informasi atau pesan. Menurut
keterangan M.Syukron Hadi, S.Pd Wakil Kepala
Bidang Kesiswaan menyatakan bahwa;

“Media yang digunakan dalam pelaksanaan
komunikasi interpersonal selain dengan surat resmi
sekolah, dapat pula menggunakan telepon.”48

Sejalan dengan pendapat tersebut, Ibu Lutfiyah
S.Pd Selaku guru IPA menyatakan bahwa;

“Media komunikasi yang sangat mendukung
dalam mempermudah penyampaian informasi antara
kepala sekolah dengan guru adalah handphone, laptop,
serta surat.”14°

Berdasar pengamatan peneliti, ditemukan bahwa
kepala madrasah maupun guru jika ingin
menyampaikan suatu informasi yang bersifat penting
biasanya dengan bertatap muka secara langsung
dengan tujuan agar penyampaian informasi lebih jelas
dan diterima dengan baik, dan menggunakan surat
sebagai media penyampaian pesan atau informasi yang
sifatnya resmi (surat tugas, surat pemberitahuan, dll),
serta menggunakan telepon sebagai media untuk
mempermudah dalam penyampaian informasi. Dengan
menggunakan telepon, baik kepala sekolah maupun
guru dapat saling bertukar informasi walau dalam
keadaan tempat yang berbeda.°

148 \Wawancara dengan M.Syukron Hadi, S.Pd pada tanggal 16 desember 2019

149 Wawancara dengan ibu lutfiyah S.Pd pada tanggal 16 desember 2019

150 Observasi pada tanggal 16 desember 2019, diperkuat dengan dokumentasi pembinaan
kepala madrasah (supervisi) pada lampiran 20
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Dengan begitu, menurut hasil wawancara dengan
kepala sekolah dan guru dapat diketahui media yang
digunakan dalam pelaksanaan komunikasi
interpersonal di MTs Darul ‘Ulum Waru:

1.

Pertemuan atau bertatap muka.

Cara yang dilakukan baik kepala sekolah
maupun guru jika ingin menyampaikan suatu
informasi yang bersifat penting biasanya
dengan bertatap muka secara langsung
dengan tujuan agar penyampaian informasi
lebih jelas dan diterima dengan baik.

Surat

Dalam pelaksanaan komunikasi
interpersonal di MTs Darul ‘Ulum Waru juga
menggunakan  surat  sebagai media
penyampaian pesan atau informasi yang
sifathya ~ resmi  (surat  tugas, surat
pemberitahuan, dll)

Telepon atau SMS.

Dalam pelaksanaan komunikasi
interpersonal di MTs Darul Ulum Waru juga
menggunakan telepon sebagai media untuk
mempermudah dalam penyampaian
informasi. Dengan menggunakan telepon,
baik kepala sekolah maupun guru dapat
saling bertukar informasi walau dalam
keadaan tempat yang berbeda.

4. Faktor Pendukung dan Penghamat Komunikasi
Interpersonal dalam meningkatkan produktivitas kerja
tenaga kependidikan di MTs Darul Ulum Waru-Sidoarjo.

a. Faktor Pendukung
Komunikasi merupakan hal yang sangat penting

bagi

berjalannya suatu  kegiatan  organisasi.

Komunikasi akan berjalan dengan baik apabila faktor
pendukung yang ada dapat dioptimalkan.
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Hasil wawancara tidak menemukan penolakan
guru terhadap komunikasi interpersonal yang
dilakukan kepala sekolah. Kenyataan ini menunjukan
pentingnya komunikasi interpersonal yang selama ini
dilakukan kepala sekolah. Menurut keterangan Bapak
Drs Amiruddin, M.Pd.l selaku Kepala Madrasah
mengatakan bahwa;

“Faktor pendukung pelaksanaan komunikasi
interpersonal antara lain : adanya rasa kebersamaan
antara kepala sekolah dengan guru, tersedianya alat
komunikasi, serta loyalitas dan dedikasi dari masing-
masing guru tentunya juga membantu pelaksanaan
komunikasi interpersonal.”%!

Sejalan dengan pendapat tersebut, M.Syukron
Hadi, S.Pd Wakil Kepala Bidang Kesiswaan
menyatakan;

“Faktor pendukung pelaksanaan komunikasi
interpersonal antara lain keterbukaan dari masing-
masing pihak baik dari kepala sekolah maupun dari
guru dan hubungan yang baik pula serta media atau
alat komunikasi yang sudah tersedia misalnya telepon,
laptop sebagai pendukung dalam penyampaian
informasi (e-mail, media sosial).””*>?

Berdasar pengamatan peneliti, dapat dijelaskan
bahwa sangat tampak dukungan dari berbagai fihak
tentang komunikasi interpersonal yang dikembangkan
oleh kepala madrasah, hal itu tampak pada adanya rasa
keterbukaan antara kepala sekolah dengan guru,
misalnya jika ada masalah dalam pekerjaan dapat
dipecahkan secara bersama-sama. Dan adanya
kemampuan guru untuk menyelesaikan pelaksanaan
perintah dalam hal penerimaan informasi dan intruksi
yang diberikan oleh pimpinan. Serta meskipun kepala
sekolah dengan guru berada pada tempat yang
berjauhan namun tetap dapat berkomunikasi, salah

151 Wawancara dengan Bapak Drs Amiruddin, M.Pd.l pada tanggal 16 desember 2019
152 \Wawancara dengan M.Syukron Hadi, S.Pd pada tanggal 16 desember 2019
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satunya menggunakan fasilitas telepon (telepon

rumah, telepon genggam).15®

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan
guru dapat diketahui faktor-faktor pendukung dalam
pelaksanaan komunikasi interpersonal di MTs Darul
‘Ulum Waru sebagai berikut :

1. Adanya rasa keterbukaan antara kepala sekolah
dengan guru, dalam artian jika ada masalah dalam
pekerjaan dapat dipecahkan secara bersama-sama.

2. Media komunikasi yang sudah tersedia

Meskipun kepala sekolah dengan guru berada
pada tempat yang berjauhan namun tetap dapat
berkomunikasi, salah satunya menggunakan
fasilitas telepon (telepon rumah, telepon
genggam).

3. Sumber daya guru yang memadai

sumber daya guru yang dimaksud adalah
kemampuan  guru  untuk  menyelesaikan
pelaksanaan perintah dalam hal penerimaan
informasi dan intruksi yang diberikan oleh
pimpinan.

4. Loyalitas dan dedikasi guru

Loyalitas dan dedikasi yakni melakukan
pekerjaan yang bersumber pada visi, misi dan
tujuan sekolah. Dedikasi dan loyalitas tidak
diberikan secara personal akan tetapi pada
lembaga/sekolah.

b. Faktor Penghambat.

Namun perlu diperhatikan, kenyataan ini bukan
berarti tidak ada hambatan dalam pelaksanaan
komunikasi interpersonal. Menurut keterangan Bapak
Drs Amirrudin, M.Pd.l selaku kepala madrasah
menyatakan bahwa:

”Keterbatasan waktu kosong/luang, benturan
waktu menjadi faktor penghambat. Karena disini
masih banyak guru honorer yang tidak mengajar

153 Observasi pada tanggal 16 desember 2019, diperkuat dengan dokumentasi pembinaan
kepala madrasah pada lampiran 21
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penuh sehingga menyebabkan minimnya pertemuan
yang terjadi.*>*

Sejalan dengan pendapat tersebut, ibu Nur
Azizah, S.Pd selaku Wakil Kepala Bidang Kurikulum
berpendapat bahwa;

“Faktor penghambat komunikasi interpersonal di
madrasah ini yaitu adanya benturan waktu dari
masing-masing pihak baik itu kepala sekolah maupun
guru-guru. Karena setiap personil memiliki waktu
tugas yang berbeda. Seperti halnya antara guru satu
dengan guru yang lain belum tentu mengajar di kelas
pada jam yang sama.”*>®

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan
guru dapat diketahui faktor penghambat pelaksanaan
komunikasi interpersonal di MTs Darul ‘Ulum Waru
antara lain :

1. Hambatan waktu

Sulit mencari waktu yang sesuai karena
terdapat beberapa guru yang mengajar juga di
sekolah lain.

2. Hambatan pekerjaan.

Baik kepala Madrasah maupun guru memiliki
kesibukan masing-masing sehingga minimnya
komunikasi interpersonal yang dilakukan.

c. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan
dalam pelaksanaan komunikasi interpersonal di MTs
Darul Ulum Waru

Hambatan atau kendala yang terjadi dalam
pelaksanaan komunikasi interpersonal seringkali
berdampak pada kelancaran aktivitas organisasi.
Menurut keterangan Bapak Drs Amirrudin, M.Pd.I
selaku kepala madrasah menyatakan bahwa.

“Upaya yang dilakukan guna mengatasi hambatan
pelaksanaan komunikasi interpersonal yaitu dengan
menciptakan suasana komunikasi yang rileks antara

154 Wawancara dengan Bapak Drs Amirrudin, M.Pd.l pada tanggal 16 desember 2019
155 Wawancara dengan ibu Nur Azizah, S.Pd pada tanggal 16 desember 2019
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kepala sekolah dan guru sehingga akan memberikan
kelancaran baik itu dalam penyelesaian tugas maupun
hubungan interpersonal. Selain itu kami juga
mengutamakan  untuk  menerima guru  yang
belum/tidak mengajar di sekolah lain sehingga lebih
fokus dalam membagi waktu.”’15¢

Sejalan dengan pendapat tersebut, Ibu lutfiyah
S.Pd selaku guru IPA menyatakan:

“Upaya yang dilakukan untuk mengatasi
hambatan komunikasi interpersonal yaitu, “dengan
mengadakan komunikasi terbuka antara kepala
sekolah dengan guru sehingga rasa nyaman akan
muncul dari kedua belah pihak. Apabila hubungan
tersebut sudah ada, maka untuk meluangkan waktupun
akan lebih mudah karena adanya rasa kekeluargaan.®’

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah
dengan guru di MTs Darul ‘Ulum Waru dapat
diketahui upaya yang dilakukan kepala madrasah
dalam mengatasi hambatan pelaksanaan komunikasi
interpersonal diantaranya :

1. Adanya upaya yang berkesinambungan dari
kepala sekolah untuk menciptakan suasana yang
rileks dan terbuka dengan para guru. Misalnya
dengan melakukan komunikasi yang ringan dan
humor.

2. Kepala sekolah lebih mengutamakan menerima
guru yang mampu mengajar penuh di sekolah
agar waktu yang tersisa dapat digunakan untuk
melakukan hubungan interpersonal dengan
sesama guru, kepala sekolah dan unsur sekolah
lainnya

156 \Wawancara dengan Bapak Drs Amirrudin, M.Pd.l pada tanggal 16 desember 2019
157 Wawancara dengan Ibu lutfiyah S.Pd pada tanggal 16 desember 2019
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C. Analisis Data

Melihat latar belakang objek penelitian, bahwa dapat
dikatakan bahwa madrasah tersebut memiliki perjuangan
sejarah yang penuh perjuangan. Madrasah tersebut berangkat
dari kondisi yang sangat minim, dari meminjam sarana dan
prasarana belajar. Sampai saat ini madrasah tersebut dapat
dikatakan mempunyai peningkatan yang drastis dan signifikan.
Mulai dari sarana bangunan tempat belajar sendiri, beberapa
prestasi-prestasi membanggakan telah diraih dan peningkatan
kuantitas peserta didik setiap tahunnya, dan lainya. Melihat
lokasi madrasah yang sudah terkondisi dengan persaingan
yang cukup ketat dalam bidang pendidikan, bapak kepala
sekolah selalu dan terus-menerus berusaha memberikan dan
meningkatkan layanan yang terbaik untuk masyarakat dan
peserta didik. Guna meningkatan dan menanamkan rasa
kepercayaan dalam hati masyarakat.

Sebagaimana yang telah Kkita bahas pada bab-bab
sebelumnya, telah ditemukan data yang peneliti harapkan. Baik
data dari hasil penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara
atau interview, observasi dan dokumentasi. Maka selanjutnya
peneliti akan melakukan analisis data untuk menjelaskan lebih
lanjut hasil penelitian. Pada bab ini penulis akan menguraikan
bahasan penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian dan
tujuan penelitian.

Sesuai dengan teknik analisis data yang dipilih oleh
peneliti yaitu menggunakan teknis analisis kualitatif deskriptif
yaitu pemaparan dengan analisis data yang telah peneliti
kumpulkan melalui hasil wawancara atau interview, observasi
dan dokumentasi selama peneliti mengadakan penelitian
dengan lembaga yang terkait. Di bawah ini adalah hasil analisis
peneliti, yaitu:

1. Analisis Komunikasi Interpersonal Pendidik dan Tenaga
Kependidikan di MTs Darul Ulum Waru-Sidoarjo.
Komunikasi interpersonal yang efektif telan lama
dikenal sebagai salah satu dasar untuk berhasilnya suatu
organisasi. Sebab itu menjadi sebuah keharusan bagi



96

seorang pimpinan untuk mengetahui konsep-konsep dasar
dari komunikasi agar dapat diterapkan dalam mengelola
organisasi dengan efektif.

DeVito menuturkan bahwa komunikasi interpersonal
“The five major purposes of interpersonal communication
are to learn about self, others, and the world; to relate to
others and to form relationship; to influence or control the
attitudes and behaviours of others; to play or enjoy
oneself; to help others.” (komunikasi interpersonal adalah
komunikasi untuk belajar diri sendiri, orang lain, bahkan
dunia, melalui komunikasi interpersonal kita dapat
mengetahui siapa dan bagaimana orang lain dan dapat
mengetahui pendapat orang lain tentang diri kita sendiri).
Kita semakin mengenal diri kita sendiri, orang lain serta
dapat mengenal lingkungan kita sendiri serta dunia.®

Komunikasi interpersonal tenaga kependidikan yang
dikembangkan di MTs Darul ‘Ulum Waru Sidoarjo
meliputi beberapa dimensi: a. Keterbukaan atau Loyalitas,
b. Empati, c. Dukungan, d. Sikap Positif, e. Kesetaraan, f.
Kebersamaan (immediacy)

Komunikasi interpersonal tersebut efektif dengan
tidaknya, Joseph A. De Vito menguraikan yang dikutip
oleh Miftah Thoha, paling tidak memenuhi lima hal
sebagai berikut: a. Keterbukaan, b. Empathy , c. Dukungan
.d. Kepositifan, e. Kesamaan'®®

Sedangkan efektifitas komunikasi interpersonal
menurut Nelson dan Quicks (2006) tergantung pada 5
kunci komunikasi, yaitu: expresive speaker (pembicara
yang expesif), empathic listeners (pendengar yang
empatik), persuasive leader (pemimpin yang persuasif),
sensitive people (sensitif pada perasaan lawan bicara), dan
informative managers (manajer yang informatif).1¢°

1% Rakhmat, Jalaluddin “Psikologi Komunikasi” (Bandung; PT. Remaja Rosdakarya.
2017) cet. Ke-27, 15

1% Miftah thoha Prilaku Organisasi (konsep dasar dan Aplikasinya ) (Jakarta : Cv
Rajawali, 1990 ),187, Cet 4

160 Nelson, Debra L., James Campbell Quick. Organizational Behavior. Foundations,
Realities & Challenges.( Ohio: Thomson South-Western, 2006), 173
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Griffin dan Moorhead (2007) menyatakan bahwa
perilaku  komunikasi interpersonal yang  saling
menguntungkan harus didasari oleh saling kenal atau
saling mengetahui (know each other), memiliki rasa saling
hormat (have mutual respect), memiliki rasa memiliki atau
afeksi (affection), dan rasa senang dan nyaman (enjoy
interacting with one another).1%?

Dan Kaitannya dengan komunikasi interpersonal
Pendidik dan tenaga kependidikan yang berada di MTs
Darul ‘Ulum Waru Sidoarjo bentuk komunikasi yang
diterapkan dan dilakukan disana adalah komunikasi yang
bersifat hubungan interpersonal. Yang dituangkan dalam
beberapa sikap diantaranya: Bentuk Komunikasi
Interpersonal menurut sifatnya;

a. Percakapan Berlangsung dalam suasana bersahabat
dan informal

b. Dialog Berlangsung dalam situasi yang lebih intim,
lebih dalam dan lebih personal.

c. Komunikasi Kelompok Kecil Proses komunikasi yang
berlangsung antara tiga orang atau lebih secara tatap
muka, dimana angggotanya saling berinteraksi satu
sama lain. Dan komunikasi kecil ini banyak dinilai
dari sebagai bentuk komunikasi antarpribadi karena ;
1. Anggota terlibat dalam proses komunikasi yang

berlangsung secara tatap muka

2. Pembicaraan berlangsung secara terpotong-
potong dimana semua peserta bisa berbicara
dalam kedudukan yang sama. Dengan kata lain
tidak ada  pembicaraan  tunggal  yang
mendominasi.

3. Sumber penerima sulit diidentifikasi. Dalam
situasi seperti saat ini semua anggota bisa
berperan sebagai sumber dan juga sebagai
penerima,62

161 Griffin, Rcky W., Gregory Moorhead. Organizational Behavior, Managing People and
Organizatios. (Boston: Houghton Mifflin Company, 2007) , 231

162 Utami, Eka Nur Wahyu “Komunikasi Interpersonal Anggota Organisasi OI”(Thesis :
UIN Sunan Ampel), 30
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Hal tersebut, sama dengan teori Stewart L. Tubbs dan
Sylvia Moss menjelaskan bahwa komunikasi insani atau
antarmanusia muncul dalaam beberapa tipe situasi yang
berbeda, vyaitu: komunikasi dua orang, wawancara,
komunikasi  kelompok  kecil, komunikasi  public,
komunikasi  organisasional dan komunikasi massa.
Menurut Suranto AW, tipe komunikasi interpersonal yaitu:
komunikasi dua-orang, wawancara dan komunikasi
kelompok kecil.1

Berdasarkan penjabaran tersebut dapat disimpulkan
bahwa seorang komunikator (kepala sekolah) diharapkan
memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi agar
komunikasi yang terjalin dengan guru dan karyawan dapat
berjalan sesuai dengan situasi dan kondisi yang
menyenangkan dan saling menguntungkan sehingga
mengantarkan kepada tercapainya tujuan yang ingin
dicapai bersama.

2. Analisis Produktivitas Kerja Pendidik dan Tenaga
Kependidikan di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo.

Dalam rangka peningkatan produktivitas  kerja
pendidik dan Tenaga  kependidikan, salah satunya
madrasah memilih mengefektifkan hubungan
berkomunikasi, dalam hal ini yang berperan penting adalah
komunikasi interpersonal yang terjadi dalam madrasah ini.

Terbukti dari beberapa hasil yang semakin berkualitas
dan  membanggakan.  Madrasah  ini, melakukan
mengefektifkan komunikasi interpersonal. Sebagaimana
teori W.A Widjaja Komunikasi interpersonal juga berperan
untuk saling mengubah dan mengembangkan.®* Menurut
Suranto AW, bahwa proses komunikasi interpersonal dapat
mengakibatkan  terjadinya pengalaman baru, dan
pengalaman baru itu membuktikan telah terjadinya
perubahan sikap ataupun perilaku.® Dari hubungan yang

163 Suranto AW, “Komunikasi Interpersonal” , (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 16-17
164 W.A. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta ; Bumi Aksara ), 8
185Suranto AW, “Komunikasi Interpersonal” , (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 113
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baik dan nyaman maka akan diperoleh pekerjaan yang

maksimal serta hasil yang memuaskan.

Menurut  persepsi kepala marasah, pengertian
produktivitas lebih mengacu pada dua dimensi, yakni
efektivitas dan efisiensi. Dimensi pertama berkaitan
dengan pencapaian unjuk kerja yang maksimal, dalam arti
pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas
dan waktu. Sedangkan dimensi kedua berkaitan dengan
upaya membandingkan masukan dengan realisasi
penggunaannya atau bagaimana pekerjaan tersebut
dilaksanakan.

Hal ini setara dengan pendapat Paul Mali dalam
Sedarmayanti,’®¢ mengutarakan produktivitas adalah
bagaimana menghasilkan atau meningkatkan hasil barang
dan jasa setinggi mungkin dengan memanfaatkan sumber
daya secara efisien. Menurut Arouf dalam Sedarmayanti
berpendapat produktivitas adalah rasio antara efektivitas
menghasilkan keluaran dan efisiensi penggunaan sumber
masukan. %’

Produktivitas kerja Pendidik dan tenaga kependidikan
di MTs Darul ‘Ulum Waru Sidoarjo, diwujudkan melalui
beberapa aspek, yang meliputi a. Kualitas Hasil, b.
Kuantitas Hasil, c.  Ketepatan Waktu, d. Biaya
Operasional Kerja, e. Kesadaran Kerja, f.  Keahlian
Kerja, g. Disiplin Kerja

Menurut  Sedarmayanti, mengemukakan bahwa
sumber efisiensi kerja yang melekat pada manusia adalah :
a. Kesadaran dan arti makna efisiensi akan sangat

membantu usaha ke arah efisiensi kerja. Efisiensi kerja

erat kaitannya dengan tingkah laku dan sikap hidup
seseorang.

b. Keahlian : Suatu pekerjaan yang dilakukan oleh
seorang ahli hasilnya akan lebih baik dan lebih cepat
daripada apabila suatu pekerjaan dilakukan oleh orang
yang bukan ahlinya.

166 Sedarmayanti. Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja.( Bandung: CV Mandar
Maju, 2009), 195
167 Sedarmayanti. Tata Kerja dan Produktivitas Kerja. (Bandung: CV Mandar
Maju,2011), 198
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Disiplin : Usaha untuk menciptakan adanya disiplin
yang baik pada organisasi antara lain dilakukan
melalui penyebaran tugas dan wewenang yang jelas,
tata cara atau tata kerja (prosedur) yang sederhana
tetapi memadai.*®®

Di madrasah MTs Darul ‘Ulum Waru ini proses

peningkatan produktivitas melalui pengefektifan hubungan
komunikasi interpersonal yang dilakukan diantaranya;

a.

Memberikan perhatian yang lebih kepada para
pendidik dan tenaga kependidikan.  Contoh
menanyakan keadaan keluarga, keadaan mereka dan
perkembangan pekerjaannya bagaimana.

Membangun sistem sharring keterbukaan  serta
mendarah dagingkan rasa kekeluargaan yang terjalin
di madrasah.

Menghapuskan rasa takut dan minder berada di
madrasah.

Membangun semaksimal mungkin rasa nyaman berada
di madrasah

Melaksanakan rapat, baik formal atau pun informal
beberapa kali dalam seminggu. Baik secara strultural
maupun secara santai saja.

Diungkapkan A. Dale Timple ciri umum pegawai

yang produktif yaitu :

a.
b.

C.

© o

Cerdas dan dapat belajar dengan cepat

Kompeten secara  professional/teknis  selalu
memperdalam pengetahuan dalam bidangnya.

Kreatif dan Inovatif, memperlihatkan kecerdikan dan
keanekaragaman.

Memahami pekerjaan.

Belajar dengan cerdik menggunakan logika

Selalu mencari perbaikan, tetapi tahu kapan harus
berhenti menyempurnakan.

Dianggap bernilai oleh pengawasnya

Memiliki catatan prestasi yang berhasil

168 1bid, 201
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i.  Selalu meningkatkan diri (Timple, 1989)*6°

Menurut Balai Pengembangan Produktivitas Daerah
dalam Sedarmayanti, ada enam faktor utama yang
menentukan produktivitas tenaga kerja adalah: Sikap kerja;
Tingkat keterampilan; Hubungan antara tenaga kerja dan
pimpinan organisasi; Manajemen produktivitas; Efisiensi
tenaga kerja; dan Kewiraswastaan.'”

Dengan penjelasan di atas, maka produktivitas kerja
Pendidik dan tenaga kependidikan di MTs Darul ‘Ulum
Waru berada dalam Kkategori sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa secara keseluruhan produktivitas
kerja sudah berjalan dengan baik. Karena jika dilihat dari
tingkat efektif dan efisiensi setiap tahunnya ada
peningkatan. Pekerjaan yang dilakukan secara efektif disini
mempunyai kualitas, kuantitas dan waktu pekerjaannya
sesuai dengan apa Yyang ditargetkan oleh lembaga.
Sedangkan untuk pekerjaan  efisiensi mempunyai
kesadaran yang dimiliki oleh setiap pendidik dan
karyawan, keahlian yang mumpuni di bidangnya dan
disiplin yang tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian, tujuan dari penelitian ini
ingin mencoba membuktikan bahwa adanya keterkaitan
antara Komunikasi Interpersonal dalam meningkatkan
Produktivitas kerja tenaga kependidikan . Karena setelah di
teliti bahwa komunikasi dapat meningkatkan produktivitas
kerja. Dengan terjalinnya komunikasi yang baik antara
pimpinan kepada bawahan, bawahan pada bawahan akan
membuat pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien. Oleh
karena itu komunikasi menjadi salah satu kunci untuk
dapat tercapainya suatu tujuan lembaga.

Bentuk-bentuk atau hasil yang dapat dikatakan bahwa
para pendidik atau tenaga kependidikan etos kerja nya
sangat berdaya saing dan sangat produktif. Hal ini sesuai
dengan target yang dicanangkan oleh lembaga, yakni
diantaranya;

169 Timple, D. A, The Art and Science of Business Management Productiviy. (New York:
Kend Publishing, 1989), 172

170 Sedarmayanti. Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja. (Bandung: CV Mandar
Maju, 2009), 175
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a. Terciptanya suasana kehidupan yang kreatif, inovatif,
apresiatif, sehat, senang dan religius

b. Terbentuknya tenaga pendidik yang profesional dan
mau ikhlas beramal.

¢. Menjaring calon siswa sebagai input dari lulusan Ml,
dan SDS/SDN yang baik.

d. Tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang
refresentatif.

e. Melakukan studi banding ke madrasah/sekolah lain.

f. Mengembangkan  proses pembelajaran  dalam
mengantisipasi era otonomi daerah dan persaingan
glaobal.

g. Mengadakan kerjasama pendidikan dengan berbagai
fihak terkait.

h. Menyediakan perpustakaan yang memadai.

i. Mengadakan/mengikutsertakan pelatihan berkala bagi
guru dan karyawan.

j. Output yang terpercaya

k. Rasa sangat percayanya wali peserta didik kepada para
pendidik

I.  Group whatapp wali peserta didik per kelas dengan
wali kelas

m. Terus bertambahnya kepercayaan masyarakat

n. Meningkatnya peserta didik yang ingin mengikuti
lomba-lomba besa

0. Meningkatnya hasil juara pada beberapa lomba baik
dimadrasah maupun luar madrasah

p. Peningkatan layanan madrasah kepada Wali peserta
didik
Beberapa hasil pencapaian di atas, dikarenakan adanya

dipengaruhi adanya efektivitas. Efektivitas merupakan

suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh
target dapat tercapai. Pengertian efektivitas ini lebih
berorientasi  kepada keluaran sedangkan masalah
penggunaan masukan kurang menjadi perhatian utama.

Apabila efesiensi dikaitkan dengan efektivitas maka

walapun terjadi peningkatan efektivitas belum tentu

efisiensi meningkat. Sedangkan faktor yang mempengaruhi
efektivitas kerja (Steers, 2005) yaitu sebagai berikut:
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a. Sasaran kerja

Dalam ruang lingkup pekerjaan seyoginya setiap
organisasi memiliki suatu acuan kerja atau sasaran
kerja yang secara tidak langsung dapat membantu
tercapainya tujuan organisasi.

b. Penyelesaian pekerjaan

Kategori ini meliputi variabel-variabel yang
berkaitan dengan bagaimana hasil Kkerja dicapai
pegawai tanpa mengurangi kualitas dan kuantitas kerja
serta waktu penyelesaian yang tepat pada waktunya.

c. Penggunaan biaya operasional.

Penggunaan biaya operasional setiap organisasi
menggunakan prinsip pemerataan, hal ini bertujuan
untuk mengorganisir pengeluaran biaya operasional
dalam setiap kegiatan-kegiatan lembaga yang akan
dilakukan.

Jadi dapat disimpulkan dalam efisiensi kerja dapat
dilihat dari kategori penyelesaian pekerjaan yang mana
efisiensi itu berhubungan dengan waktu dalam bekerja
yang di dalamnya meliputi: Kualitas pekerjaan, Kuantitas
pekerjaan, Waktu pekerjaan'’* Beberapa hasil pencapaian
di atas, seirama dengan makna produktivitas dalam Islam,
yakni;

Menurut Syariah, produktivitas merupakan suatu hal
yang penting untuk menghasilkan sebuah karya yang
bermanfaat bagi umat manusia. Tidak terbatas dengan hal
yang dapat dijual, akan tetapi dapat menambah nilai guna
dan manfaat bagi kehidupan secara umum, khususnya yang
dapat mendekatkan diri kepada Allah subhanahu wa ta’ala.
Dalam Islam bekerja dinilai sebagai kebaikan, dan
kemalasan dinilai sebagai keburukan.

(2ax) Jo 558 ) Jo B sl O dle Jo oS
Artinya, “Siapa yang bekerja keras untuk mencari nafkah
keluarganya, maka ia adalah mujahi>d fi>
Sabi>lla>h"(Ahmad)

171 Steers, R.. Efektivitas Organisasi Kaidah Prilaku. (Jakarta: Erlangga, 2005), 192
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Dalam h}adi>th Riwayat T}abra>ni Rasulullah Saw,
bersabda yang artinya:

106 5200 5 4501 U5 e U 5 30N Gaem UL 001 6 )

B B a3 JB an) 0,55 6 i)
Sesungguhnya, di antara perbuatan dosa, ada yang tidak
bisa terhapus oleh (pahala) shalat, puasa, haji dan
umroh. Bertanya (para shohabat); “Maka apa yang dapat
menghapuskannya Ya Rasululloh?”. Rosululloh berkata,

“Kesusah-payahan dalam mencari
nafkah”’(H.R. TYabrani).t"

3. Analisi Komunikasi Interpersonal dalam Meningkatkan
Produktivitas Kerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan di
MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo.

Peranan komunikasi sangat berdampak signifikan
untuk kemajuan madrasah atau organisasi. Dalam hal ini
yang sangat dianggap penting adalah komunikasi
interpersonal. Seperti yang dijelaskan oleh bapak Drs
Amirrudin, M,Pd.1 selaku kepala madrasah;

“Komunikasi bukan hanya menjadi peran dalam
meningkatkan kualitas produktivitas kerja. Namun, ia
adalah sebagai penentu dan ujung tombak dari
keberhasilan  suatu  organisasi. Khususnya adalah
komunikasi model interpersonal. Karena komunikasi
interpersonal itu mementingkan kenyamanan seseorang
dalam sebuah organisasi.”

Hal tersebut sama dengan teori Bufrod, Jr & Bedein
mengajukan beberapa alasan yang menunjukkan peranan
komunikasi dalam menejemen atau organisasi, sebagai
berikut ;

a. Keberhasilan setiap organisasi tergantung kepada
komunikasi; komunikasi sangat penting bagi

172 Berto Usman, “Produktivitas dan Kualitas Dalam Perspektif Islam ™ di posting 24 Juni
2014.
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koordinasi  aktifitas secara individu, terutama
komunikasi interpersonal.

b. Komunikasi tidak hanya penting dalam merumuskan
dan melaksanakan rencana, namun ia merupakan alat
pokok dalam mencapai berbagai aktifitas organisasi.

c. Para manajer harus memotivasi pihak lain untuk
bekerja. Manajer yang bijaksana akan mengguanakan
kata-kata yang dikomunikasikan secara jelas dan
persuasif untuk memotivasi bawahan, sejawat dan
atasan.

d. Perubahan merupakan aspek universal bagi semua
organisasi. Pada akhir analisis komunikasi mendasari
sebagai metode untuk memperkenalkan perubahan.

e. Komunikasi secara berulang-ulang menunjukkan
kelemahan manajerial. Pemahaman terhadap proses
komunikasi dan hambatan-hambatan komunikasi yang
berbeda dapat medorong peningkatan Kinerja
manajerial. Komunikasi sangat penting dalam rangka
hubungan organisasi eksternal yang efektif.1"®
Hal tersebut senada dengan teori Stephen P. Robbins

dan Timothy A. Judge, bahwa Komunikasi berperan untuk

mengendalikan perilaku anggota dalam berbagai cara.
Selain itu komunikasi informal juga mengdendalikan
perilaku.t™
Begitu juga menurut teori Wayne and Faules
menegaskan apabila hubungan antara atasan dan bawahan
dapat diperkokoh, maka sumber daya manusia di seluruh
organisasi akan dapat ditingkatkan.*”

Di dalam MTs Darul ‘Ulum Waru, komunikasi yang
terjalin baik antar bawahan kepada atasan atau sebaliknya,
kepada sesama rekan kerja juga terlihat sangat bagus.

173 Syamsul Ma’arif, “Perilaku Organisasi Pendidikan” (Surabaya; UIN Sunan Ampel,
2014), 42

174Gtephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, “Perilaku Organisasi Organizational
Behavior” (Jakarta Selatan: Penerbit Salemba Empat., 2016) Cetakan ketiga. Edisi 16.
223

175 Abdul Hakim dan Wuryanto, “Model Peningkatan Kinerja Karyaawan Melallui Peran
Komunikasi dan Motivasi serta Pengaruhnya Terhadap Kepuasan Kerja” Jurnal-EKOBIS
Vol.15, No.2, Juli 2014, 2
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Dikarenakan seluruh individu di madrasah ini mempunyai
kesadaran yang sangat tinggi mengenai pentingnya
komunikasi yang lancar dalam meningkatkan produktivitas
dan hasil tujuan yang maksimal.

Terbukti dari beberapa hasil wawancara kepada
beberapa pihak, bahwa sistem kekeluargaan dan
keterbukaan di madrasah ini sangat bagus. Dapat dilihat
dari beberapa hal yang terjadi :

a. Tidak ada rasa takut untuk berpendapat

b. Tidak ada perbedaan derajat dalam berbagi dan
membantu

c. Mementingkan kekeluargaan dan keterbukaan

d. Selalu menghargai pendapat orang lain

e. Sikap positif yang mau menerima kritik dan saran
yang membangun dari pihak manapun

f. Meningkatnya semangat kerja dilihat dari disiplin
kerja yang bagus

g. Membangun komitmen yang tinggi

h. Seluruh individu merasakan kenyamanan di dalam
madrasah

i. Motivasi yang tinggi dari atasan

j.  Sikap perhatian yang tinggi terhadap sesame rekan

Dan banyak lagi bentuk-bentuk komunikasi yang
terjalin baik di dalam madrasah ini. faktor keterbukaan ini
sejalan dengan teori Overwell dan Heylighen menyatakan
bahwa keterbukaan sangat mempengaruhi komunikasi,
harapn yang pada akhirnya akan meningkatkan hubungan
interpersonal serta membuat seseorang berkeinginan untuk
berbagi informasi dan berkomunikasi.*”®

Ada beberapa hal yang dilakukan kepala MTs Darul
‘Ulum Waru tersebut dalam hal menjalin hubungan
komunikasi yang baik. Misalnya;

a. Mengadakan rapat formal dan non formal sesering
mungkin.

Menurut penuturan beberapa staf, rapat atau

sharring tidak harus pada forum formal. Melainkan

176 Wustari L. H Mangundjaya “Proceding Temu Ilmiah Ikatan Psikologi social, Pekan
Baru” E-Jurnal.2012,6
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bapak kepala sering tiba-tiba dan tanpa rencana
mengajak rapat non formal guna membahas tentang
kepentingan madrasah.

Mengajak para rekan makan bersama.

Acara ini memang diperuntukkan bagi seluruh
tenaga pendidik dan kependidikan guna memberikan
pelayanan dan kepuasan. Serta dapat menambah
semangat untuk terus berkarya an mengabdi untuk
madrasah.

Memperhatikan keadaan keluarga tenaga kerja.

Dalam hal ini sangat banyak yang telah dilakukan
oleh para pimpinan madrasah untuk memberikan
perhatian lebih kepada para bawahannya, baik yang
baru berkomitmen menjadi tenaga ataupun telah lama.
Misalnya; memberikan pinjaman uang yang tidak
sedikit kepada salah satu tenaga yang sangat
membutuhkan.  Padahal tenaga tersebut baru
menginjak satu tahun di madrasah ini. Namun, rasa
kepercayaan dan keterbukaan para pimpinan sangat
kuat dan tinggi.

Menurut hasil wawancara di atas. Dapat
disimpulkan bahwa rasa kepercayaan dan keterbukaan
yang dibangun pada lembaga ini sangatlah tinggi.
Begitulah sikap atau teladan yang selalu dicontohkan
oleh para pimpinan di Madrasah ini.

Memperhatikan kenyamanan tenaga kerja bekerja.
Memberikan bantuan kepada seluruh tenaga kerja
yang membutuhkan.

Memberikan motivasi dan dukungan yang terus-
menerus kepada tenaga kerja dan para peserta didik.

Motivasi ini diberikan oleh atasan tidak hanya
disaat yang formal. Tetapi juga waktu yang santai dan
non formal beliau selalu memberikan motivasi dan
dukungan. Beliau juga sering mengisi petuah-petuah
bijak dan motivasi kepada para peserta didik di waktu
sholat dhuha. Memberkan semangat belajar dan
berlomba-lomba dalam suatu kebaikan.
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g. Mengadakan pertemuan resmi satu bulan sekali
dengan para ketua kelas guna berkeluh kesah tentang
keadaan pembelajaran selama satu bulan.

Pertemuan ini, ketua  kelas  biasanya
memanfaatkan pertemuan ini untuk mencurahkan
seluruh pesan-pesan dan keluh kesah teman-teman
mereka selama satu bulan.

h.  Membuat grup wali kelas dengan wali peserta didik

Grup ini  guna memperlancar  hubungan
komunikasi antara madrasah dengan wali peserta
didik. Agar wali peserta didik nyaman saat anak
mereka sedang belajar di tempat yang jauh.

i. Membuat grup wakil kepala dengan seluruh staf dan
wali kelas

j. Memberikan fasilitas sistem online

Sistem ini lebih canggih. Selain bisa memberikan
informasi tentang keadaan peserta didik, sistem ini
juga dapat diakses seluruh wali peserta didik yang
menggunakan android. Manfaatnya sangat besar.
Misalnya; para wali peserta didik dapat melihat
tanggungan administrasi, pembayaran, keaktifan,
kedisiplinan dan keadaan-keadaan lainnya yang
berhubungan dengan peserta didik saat belajar.

k. Bersikap baik, sopan dan ramah terhadap siapapun

Melayani dengan sepenuh hati dan tanpa pilih kasih

m. Perkataan dalam organisasi yang santai dan sering
juga bergurau
Hal ini dilakukan agar para bawahan dan tenaga

merasa santai dan tidak merasa terlalu tertekan. Karena

situasi seperti itu akan menciptakan lingkungan yang
tertekan dan tidak produktif.

Sebagaimana  menurut  Mangkunegara  dalam
Muhammad ada dua tinjauan faktor yang mempengaruhi
komunikasi, yaitu dari pihak sender (pengirim) dan dari
pihak receiver (penerima). a. Faktor dari pihak sender
(pengirim) antara lain: (1) Keterampilan pengirim; (2)
Sikap pengirim; (3) Pengetahuan pengirim; (4) Media
saluran yang digunakan oleh pengirim; b. Faktor dari pihak
receiver (penerima) antara lain: (1) Keterampilan
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penerima; (2) Sikap penerima; (3) Pengetahuan penerima;
(4) Media saluran komunikasi; (5) Komunikasi yang
efektif; (6) Kualitas komunikasi.t”’

Beberapa proses komunikasi di atas, seirama dengan
makna komunikasi dalam Islam, vyakni; Soal cara
(kaifiyyah) dalam Al-Qur’an dan Al-H}adi>th ditemukan
berbagai panduan agar komunikasi berjalan dengan baik
dan efektif:

a. Qawla>n Sadi>da>n (perkataan yang benar,
jujur, manis, pengobat hati) seperti pada Al-
Qur’an Surat- An Nisa ayat 9

b. Qawla>n Bali>gha>n (tepat sasaran,
komunikatif, to the point, mudah dimengerti,
masuk ke hati) seperti pada QS. 4An Nisa>" ayat;
63

c. Qawla>n Ma'ru>fa>n (perkataan yang baik)
seperti pada QS. Al Ah}za>b ayat 3

d. Qawla>n Kari>ma>n (perkataan yang mulia) 178
seperti pada OS. Al Isra>’ayat 23

e. Qawla>n Layyina>n (perkataan yang lembut)
seperti pada QS. T}a>ha ayat 43-44

f. Qawla>n Maysu>ra>n (perkataan yang ringan)
seperti pada OS. Al Isra>’ayat 28

Konsep Komunikasi Interpersonal yang terjalin di
MTs Darul ‘Ulum waru juga seirama dengan perspektif
islam dalam pandangan Al-H}adi>th,

a. Pertama, qulil h}agga walauka>na murra>n
(katakanlah apa yang benar walaupun pahit
rasanya).

b. Kedua, falyaqul khaira>n au liyasmut (katakanlah
bila benar kalau tidak bisa, diamlah).

177 Muhammad, A. Komunikasi Organisasi. (Jakarta: Bina Aksara, 2005), 141

178 Dr. Abdulloh Bin Muhammad bin Abdurohman bin Ishaq Al-Syeikh dalam kitab
TAFSIR IBNU KATSIR”(Kairo; Muassasah Darul Al-Hilaal. 1994M/1414 H) Cet.1.
Bahwasanya beliau memaknai lafadz “Qoulan Kariima” Yakni dengan lemah lembut,
baik , penuh sopan santun, disertai pemuliaan dan penghormatan. (Lihat Juga terjemah
Ibnu Katsir oleh Moh. Abd. Ghoffar E.M & Abu lhsan Al-Atsari,(Bogor; Pust. Imam
Syafi’i. Pen. Penebar Sunnah.2004) Juz 15, 153)
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c. Ketiga, la> taqul gabla tafakkur (janganlah

berbicara sebelum berpikir terlebih dahulu).

d. Keempat, Nabi menganjurkan berbicara yang

baik-baik saja.™®

Begitu juga Komunikasi antara atasan-Bawahan atau
sebaliknya sangat sejalan dengan pendapat salah satu
Ulama ° besar yakni Imam Al-Ghozali, yakni;

“Seorang atasan harus memiliki kasih sayang kepada
bawahannya, jika ia ingin berhasil dalam mencapai
tujuannya. Suasana yang penuh kasih sayang dan kondusif
yang berhasil dibangun dalam sebuah hubungan akan
membuat seseorang mampu mengarahkan interaksi
tersebut ke arah yang positif.1&

Dalam hal ini di MTs Darul ‘Ulum Waru, penerapan
komunikasi sangatlah erat dengan kekeluargaan. Yang tua
menghargai dan menyayangi yang muda dan Muda
menghormati yang lebih tua. Dan seluruh anggota di
madrasah ini adalah keluarga.

Hal itu, Seperti sabdanya Nabi Muhammad SAW
dalam h}adi>th beliau;

oo 4035 006 e o35 G2 a0 e it 35 28 02
ooy e S, U8 558 G305 U5tal 1555 J G e 22
o 1550 A&y &5 oo S S i J6 5138153505
8

“Dari ‘Amr bin Syu’aib dari Ayahnya dari Kakeknya r.a:
beliau berkata : Rasulullah SAW bersabda:, “Tidak

termasuk golongan kami orang yang tidak kasih sayang
kepada yang lebih muda, dan yang mengetahui kehormatan

179 Folly Akbar, “Ayat dan Hadith tentang Komunikasi Efektif’, diposting pada 20
November 2012. Lihat, http://www.follyakbar.id/2012/11/ayat-dan-hadith-tentang-
komunikasi.html

180 Zulkifli Lubis, “Etika Interaksi Guru dan Murid Menurut Perspektif Imam Al-Ghozali”,
Jurnal Studi Al-Qur’an; Membangun Tradisi berpikir Qur’ani, Vol. 11, No. 2, Tahun 2015.
P-ISSN; 0126-1648, E-ISSN; 2239-2614. 133
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yang lebih tua”. (HR. Tirmidzi )” di dalam riwayat yang
lain menggunakan redaksi haknya yang lebih tua. 8

4. Anlisis Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi
Interpersonal dalam meningkatkan Produktivitas Kerja
Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTs Darul Ulum
Waru Sidoarjo

a. Pendukung dalam meningkatkan produktivitas
kerja pendidik dan tenaga kependidikan melalui
komunikasi Interpersonal:

1. Adanya rasa keterbukaan antara kepala sekolah
dengan guru, dalam artian jika ada masalah
dalam pekerjaan dapat dipecahkan secara
bersama-sama.

2. Media komunikasi yang sudah tersedia

Meskipun kepala sekolah dengan guru berada
pada tempat yang berjauhan namun tetap dapat
berkomunikasi, salah satunya menggunakan
fasilitas telepon (telepon rumah, telepon
genggam).

3. Sumber daya guru yang memadai

sumber daya guru yang dimaksud adalah
kemampuan guru untuk  menyelesaikan
pelaksanaan perintah dalam hal penerimaan
informasi dan intruksi yang diberikan oleh
pimpinan.

4. Loyalitas dan dedikasi guru

Loyalitas dan dedikasi yakni melakukan
pekerjaan yang bersumber pada visi, misi dan
tujuan sekolah. Dedikasi dan loyalitas tidak
diberikan secara personal akan tetapi pada
lembaga/sekolah.

Hal tersebut sama degan teori Angle dan Perry faktor
pendukung komitmen adalah semakin lama seseorang

181Al-Imam Al Hafidz Al-Fagih Abi Zakariya Muhyiddin Yahya An-Nawawi, “Riyadlus
Sholihihn, (Daarul ‘Ilmi; Surabaya)”. Hal. 182 H}adith no. 8
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bekerja pada suatu organisasi, adanya peluang investasi
pribadi, adanya keterlibatan social .82

Hal

tersebut di dukung oleh beberapa faktor lainnya

juga, di MTs Darul ‘Ulum Waru, yakni;

1.
2.
3.

4.

N o

Rasa senang dengan profesi

Sikap demokratis seorang pemimpin

Suri tauladan yang baik dari bapak kepala

sekolah

Sikap terbuka, percaya dan motivator dari para

pimpinan

Lingkungan yang mendukung yakni lingkungan

yang beraroma kekeluargaan

Latar belakang sejarah berdirinya Madrasah

Perjalanan-perjalanan letih dan berat dalam

mengembangkan dan meningkatkan kualitas

Madrasah, sehingga memacu seseorang untuk

menguatkan  komitmen di dalam suatu

organisasi

Sistem rekrutmen yang didasarkan atas

beberapa prinsip dan syarat, yakni diantaranya;

komitmen, keikhlasan, kesetiaan, pengabdian,

pelatihan pendidik dan tenaga kependidikan,

penilaian kerja baik dari atasan, masyarakat

ataupun dari para peserta didik langsung.

Memberikan beberapa reward para tenaga yang

berbakat dan selalu meningkat.
Penghambat dalam Meningkatkan Produktivitas
Kerja pendidik dan tenaga pendidikan melalui
Komunikasi Interpersonal

Dari  beberapa hasil observasi dan

wawancara. Didapat bahwa faktor yang
menghambat terjadinya kelancaran komunikasi
dan komitmen organisasi di Madrasah ini adalah;

182 Dede Aisyah, keterkaitan Keterbukaan Komunikasi, Penghargaan dari Pimpinan, dan
Partisipasi pegawai terhadap Kinerja Pegawai” Jurnal studi manajemen & Organisasi 12
(2015 Juni.) 16 http://ejournal.undip.ac.id/index.php/smo
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1. Hambatan waktu : Sulit mencari waktu yang
sesuai karena terdapat beberapa guru yang
mengajar juga di sekolah lain.

2. Hambatan pekerjaan : Baik kepala sekolah
maupun guru memiliki kesibukan masing-
masing sehingga minimnya  komunikasi
interpersonal yang dilakukan.

Hal ini sesuai dengan pendapat Newstrom dan Davis
bahwa: Istilah interpersonal merujuk pada adanya interaksi
antara dua orang atau lebih dalam organisasi. Ketika
terjadi perilaku interpersonal, maka terdapat 4 orientasi
yaitu : (1) saya tidak oke, kamu oke, (2) saya tidak oke,
kamu tidak oke, (3) saya oke, kamu tidak oke, dan (4) saya
oke, kamu oke. Dari 4 orientasi tersebut, tentu saja yang
paling positif yaitu ketika perilaku interpersonal sama-
sama oke atau sama-sama untung.'83

Komunikasi interpersonal tidak bisa dilepaskan dari
komunikasi antar dua orang atau lebih yang didasari oleh
saling kenal, hormat, senang dan nyaman,‘®* melibatkan
sejumlah orang yang terbatas, yang sudah saling mengenal
satu dengan lainya, terjadi timbal balik dengan segera dan
saling percaya. '

Komunikasi interpersonal yang efektif menurut
Nelson dan Quicks (2006) tergantung pada 5 kunci
komunikasi, yaitu: expresive speaker (pembicara yang
expesif), empathic listeners (pendengar yang empatik),
persuasive leader (pemimpin yang persuasif), sensitive
people (sensitif pada perasaan lawan bicara), dan
informative managers (manajer yang informatif). ¢

Griffin dan Moorhead, menyatakan bahwa perilaku
komunikasi interpersonal yang saling menguntungkan

183 Newstrom, John W. and Keit Davis. Organizational Behavior, Human Behavior at
Work. (Boston: McGraw-Hill, 2002), 4

184 Nelson, Debra L., James Campbell Quick. Organizational Behavior. Foundations,
Realities & Challenges. (Ohio: Thomson South-Western, 2006), 250

185 Slocum, John W. and Don Hellriegel. Fundamental of Organizational Behavior. (Ohio:
Thomson- South-Western, 2007), 278

186 Nelson, Debra L., James Campbell Quick, Organizational Behavior. Foundations,
Realities & Challenges. (Ohio: Thomson South-Western, 2006), 134
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harus didasari oleh saling kenal atau saling mengetahui
(know each other), memiliki rasa saling hormat (have
mutual respect), memiliki rasa memiliki atau afeksi
(affection), dan rasa senang dan nyaman (enjoy interacting
with one another).!8’

Berdasarkan konsep-konsep di atas dapat disintesiskan
bahwa komunikasi interpersonal adalah aktivitas dalam
bertukar informasi dan makna yang dilakukan dua orang
atau lebih atas dasar sudah saling mengenal, percaya,
menghormati, rasa memiliki dan rasa senang.

D. Pembahasan Temuan Data

Hasil penelitian berdasar wawancara, observasi dan
dokumentasi yang dilakukan dengan kepala sekolah, guru dan
karyawan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Komunikasi  interpersonal  pendidik dan tenaga
kependidikan yang dikembangkan di MTs Darul ‘Ulum Waru
Sidoarjo meliputi beberapa dimensi: a. Keterbukaan atau
Loyalitas, b. Empati, c¢. Dukungan, d. Sikap Positif, e.
Kesetaraan, f. Kebersamaan (immediacy)

Produktivitas kerja pendidik dan tenaga kependidikan di
MTs Darul ‘Ulum Waru Sidoarjo, diwujudkan melalui
beberapa aspek, yang meliputi a. Kualitas Hasil, b. Kuantitas
Hasil, c. Ketepatan Waktu, d. Biaya Operasional Kerja, e.
Kesadaran Kerja, f. Keahlian Kerja, g. Disiplin Kerja

Pelaksanaan komunikasi interpersonal pendidik dan tenaga
kependidikan di MTs Darul ‘Ulum Waru telah terlaksana
secara berkesinambungan. Hal tersebut dapat diketahui dengan
adanya respon positif dari para guru dan karyawan. Kepala
sekolah selalu berupaya untuk mengedepankan bentu-bentuk
komunikasi dalam memberikan informasi baik secara langsung
(bertatap muka) maupun dengan menggunakan media
komunikasi (telepon genggam).

187 Griffin, Rcky W., Gregory Moorhead. Organizational Behavior, Managing People and
Organizatios. (Boston: Houghton Mifflin Company, 2007), 231
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Komunikasi interpersonal antara kepala sekolah dengan
guru dimanfaatkan untuk memperlancar tugas dan pekerjaan
dalam rangka mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi
sekolah. Komunikasi interpersonal yang baik akan
menghasilkan hubungan kerja sama yang baik dan harmonis
antara kepala sekolah dengan guru.

Kepala sekolah dalam melaksanakan komunikasi
interpersonal selalu berusaha untuk menempatkan diri sejajar
dengan komunikan. Dengan demikian guru dapat lebih leluasa
dalam mengungkapkan pendapatnya serta memberikan
tanggapan atau feedback atas pesan-pesan yang disampaikan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui komunikasi
interpersonal antara kepala sekolah dengan guru telah berjalan
cukup lancar dan baik. Hubungan interpersonal antara kepala
sekolah dengan guru mendukung pelaksanaan dan penyelesaian
tugas-tugas yang selama ini harus dikerjakan. Apabila ada
sesuatu hal terkait pekerjaan antara kepala sekolah dengan guru
selalu dikomunikasikan. Salah satunya dengan melakukan
komunikasi  interpersonal, yang pelaksanaannya dapat
dilakukan dengan bertatap muka secara langsung karena dinilai
lebih tepat, akan tetapi apabila waktu dan tempat tidak
memungkinkan serta waktu yang cukup mendesak maka dapat
menggunakan media komunikasi seperti telepon. Kepala
sekolah dalam memberikan tugas/perintah kepada bawahannya
dapat menggunakan surat tugas, lisan/bertemu secara langsung,
bahkan dengan telepon atau sms. Media yang digunakan dalam
komunikasi  interpersonal ~ sangat membantu  dalam
penyampaian informasi antara kepala sekolah dengan guru.

Terdapat beberapa faktor pendukung pelaksanaan
komunikasi interpersonal pendidik dan tenaga kependidikan di
MTs darul ‘Ulum Waru antara lain adanya rasa kebersamaan,
keterbukaan dan kekeluargaan, adanya komunikasi yang
terbuka antara kepala sekolah dengan guru, serta loyalitas dan
dedikasi dari masing-masing guru akan memberikan
kemudahan dalam pelaksanaan komunikasi interpersonal
maupun  pelaksanaan tugas keorganisasiannya.  Faktor
pendukung lain yaitu media komunikasi yang telah tersedia,
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sehingga memudahkan dalam pelaksanaan komunikasi
interpersonal.

Selain faktor pendukung, terdapat pula faktor penghambat
dalam pelaksanaan komunikasi interpersonal di MTs Darul
‘Ulum Waru antara lain sulitnya mencari waktu yang sesuai
dikarenakan pekerjaan/tugas dari masing-masing guru yang
berbeda serta terdapatnya beberapa guru yang mengajar di
sekolah lain.

Kendala yang terjadi seringkali mengganggu kelancaran
aktivitas organisasi. Dari hasil penelitian dapat diketahui upaya
yang telah ditempuh kepala sekolah dalam mengatasi hambatan
pelaksanaan komunikasi interpersonal antara lain adanya upaya
yang berkesinambungan dari kepala sekolah untuk menciptakan
suasana yang terbuka dan rileks dengan para guru. Selain itu
upaya yang dilakukan adalah lebih mengutamakan untuk
menerima guru belum PNS yang mampu bekerja penuh di
sekolah hal ini dimaksudkan agar guru dapat penuh
memberikan waktunya di sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian di MTs Darul ‘Ulum Waru
Sidoarjo, dapat diketahui bahwa pelaksanaan komunikasi
interpersonal kepala sekolah dengan guru dan karyawan sudah
berjalan cukup baik namun masih perlu ditingkatkan. Kepala
sekolah selalu berupaya menjalin hubungan baik dengan
bawahannya dengan tujuan adanya rasa kekeluargaan, sikap
keterbukaan satu sama lain sehingga iklim komunikasi berjalan
dengan baik dan lancar. Selain itu pelaksanaan komunikasi
interpersonal kepala sekolah dengan guru dapat memberikan
manfaat dalam meningkatkan kinerja guru. Hal ini dapat
dibuktikan dengan adanya beberapa faktor yaitu faktor dari
dalam antara lain motivasi baik dari diri pribadi maupun dari
pimpinan serta semangat kerja yang dari masing-masing guru.
Adapun faktor dari luar yaitu iklim komunikasi yang baik dan
iklim kerja yang kondusif dapat mempengaruhi produktivitas
kerja pendidik dan tenaga kependidikan.
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BAB IV

PAPARAN DAN ANALISI DATA

Pada bab V merupakan penutup dari skripsi ini dan memuat
pada dua sub pokok bahasan yaitu kesimpulan dan saran.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil paparan data dan analisis temuan-

temuan yang telah disajikan dalam bab 1V, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1.

Komunikasi ~ interpersonal  pendidik dan tenaga
kependidikan yang dikembangkan di MTs Darul ‘Ulum
Waru Sidoarjo meliputi beberapa dimensi: a. Keterbukaan
atau Loyalitas, b. Empati, c. Dukungan, d. Sikap Positif, e.
Kesetaraan, f. Kebersamaan (immediacy)

Produktivitas kerja pendidik dan tenaga kependidikan di
MTs Darul ‘Ulum Waru Sidoarjo, diwujudkan melalui
beberapa aspek, yang meliputi a. Kualitas Hasil, b.
Kuantitas Hasil, c¢.  Ketepatan Waktu, d. Biaya
Operasional Kerja, e. Kesadaran Kerja, f.  Keahlian
Kerja, g. Disiplin Kerja. Sedangkan hasil penelitian
tentang indikator produktivitas kerja tenaga pendidik di
MTs Darul Ulum Sidoarjo dapat disimpulkan, sebagai
berikut: a) membuat kelengkapan mengajar dengan baik
dan lengkap, b) melaksanakan kegiatan pembelajaran, c)
melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan
harian, ulangan umum dan ujian akhir, d) melaksanakan
analisis hasil ulangan harian, e) menyusun dan
melaksanakan program perbaikan dan pengayaan, f)
mengisi daftar nilai anak didik; g) melaksanakan kegiatan
membimbing (pengimbasan pengetahuan), kepada guru
lain dalam proses pembelajaran; h) membuat alat
pelajaran/alat peraga; i) menumbuh-kembangkan sikap
menghargai  karya seni; j) mengikuti  kegiatan
pengembangan dan pemasyarakatan kurikulum; K)
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melaksanakan tugas tertentu di sekolah; I) mengadakan

pengembangan program pembelajaran; m) membuat

catatan tentang kemajuan hasil belajar anak didik; n)

mengisi dan meneliti daftar hadir sebelum memulai

pelajaran; 0) mengatur kebersihan ruang kelas dan
sekitarnya; dan p) mengumpulkan dan menghitung angka
kredit untuk kenaikan pangkat. Dan indikator produktivitas
kerja tenaga kependidikan sebagai berikut: a) Membantu
kepala Madrasah dalam kegiatan Madrasah (surat
menyurat dan ketatausahaan) yang berkaitan dengan proses
pembelajaran, b) Melaksanakan urusan kepegawaian, baik
urusan administrasi tenaga pendidik maupun tenaga
kependidikan, ¢) Membantu dalam pengelolaan keuangan
sekolah, d) Mengurus perlengkapan / logistik sekolah, €)

Turut menbantu pengelolaan secretatiat dan kesiswaan.

Komunikasi Interpersonal  dalam  meningkatkan

produktivitas kerja pendidik dan tenaga kependidikan di

MTs Darul ‘Ulum Waru, telah terlaksana secara rutin dan

berkesinambungan. Komunikasi interpersonal antara

kepala madrasah dengan pendidik dan tenaga kependidikan
dilakukan secara langsung dalam bentuk bertatap muka
dan secara tidak langsung dalam bentuk telepon, sms, atau
surat. Dengan pelaksanaan komunikasi interpersonal yang
baik, maka produktivitas kerja pendidik dan tenaga

kependidikan dapat meningkat sesuai tujuan pendidikan di

Madrasah.

Faktor pendukung dan penghambat Komunikasi

interpersonal  dalam meningkatkan produktivitas kerja

Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTs Darul ‘Ulum

Waru Sidoarjo adalah sebagai berikut:

a. [Faktor pendukung pelaksanaan komunikasi
interpersonal dalam meningkatkan produktivitas kerja
pendidik dan tenaga kependidikan adalah : iklim
komunikasi yang baik antara kepala sekolah dengan
tenaga kependidikan, media komunikasi yang sudah
tersedia serta loyalitas dan dedikasi dari masing-
masing tenaga kependidikan.

b. Faktor  penghambat  pelaksanaan  komunikasi
interpersonal dalam meningkatkan produktivitas kerja



119

pendidik dan tenaga kependidikan adalah keterbatasan
waktu kosong (tenaga kependidikan dan kepala
madrasah) dikarenakan pekerjaan dari kepala
madrasah dan kesibukan dari masing masing-masing
personil.

c. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hamabatan
pelaksanaan ~ komunikasi interpersonal  dalam
meningkatkan produktivitas kerja pendidik dan tenaga
kependidikan, antara lain : adanya upaya
berkesinambungan dari kepala madrasah untuk
menciptakan suasana yang rileks dengan pendidik dan
tenaga kependidikan, kepala madrasah lebih
mengutamakan menerima tenaga kependidikan (belum
PNS) yang mampu bekerja penuh di sekolah.

B. Saran

Setelah mengadakan penelitian di MTs Darul ‘Ulum Waru

Sidoarjo terkait pelaksanaan komunikasi interpersonal dalam
meningkatkan produktivitas kerja pendidik dan tenaga
kependidikan, maka penulis mempunyai saran , sebagai
berikut :

1.

Kepala sekolah senantiasa tetap berusaha menjaga
komunikasi agar tercipta hasil kerja yang baik karena
dengan adanya komunikasi yang baik sehingga
produktivitas kerja tercapai sesuai tujuan pendidikan.
Pendidik senantiasa selalu bersemangat dan menjaga kerja
sama menjalankan program-program kerja untuk mencapai
tujuan bersama

Tenaga kependidikan perlu menyepakati waktu bersama
yang mengikat, sehingga dalam kesibukan kegiatan tetap
ada satu waktu bersama.

Peneliti Selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih
banyak sumber maupun refrensi yang terkait dengan
komunikasi interpersonal dalam meningkatkan
produktivitas kerja pendidik dan tenaga kependidikan agar
hasil penelitiannya dapat lebih lengkap lagi.
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